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Keterampilan menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda Tarub Grobogan masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor siswa, guru, dan sekolah. Faktor dari siswa yaitu sulit
menemukan ide cerita dan menuangkannya menjadi naskah drama. Faktor dari
guru yaitu strategi pembelajaran yang digunakan masih berfokus pada guru. Guru
hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan tanpa menggunakan media
ataupun teknik pembelajaran yang mempermudah siswa untuk menulis naskah
drama. Selain itu, Faktor dari sekolah yaitu kurang memberikan fasilitas media
pembelajaran yang memadai, seperti penyediaan LCD yang mencukupi di kelas.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah proses
pembelajaran menulis naskah drama satu babak? (2) bagaimanakah peningkatan
keterampilan menulis naskah drama satu babak? (3) bagaimanakah perubahan
perilaku siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Grobogan setelah mengikuti
pembelajaran menulis menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsi proses pembelajaran
menulis naskah drama satu babak, mendeskripsi peningkatan keterampilan
menulis naskah drama satu babak, dan mendeskripsi perubahan perilaku siswa
kelas VIII B MTs Nuril Huda Grobogan setelah mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik.

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Grobogan. Variabel penelitian ini ada
dua yaitu keterampilan menulis naskah drama satu babak dan penggunaan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Pengambilan data
menggunakan instrument tes dan nontes. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan setelah diterapkan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan medi komik pada pembelajaran menulis naskah
drama satu babak, proses pembelajaran siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub
lebih kondusif dan waktunya lebih efektif untuk menulis naskah drama satu



babak. Nilai rata-rata klasikal pada siklus | sebesar 72,25. Pada siklus 1l
mengalami peningkatan sebesar 10,42 atau menjadi 82,67. Perilaku negatif siswa
masih terlihat saat pembelajaran siklus | berlangsung. Namun, pada siklus 1l
perilaku negatif siswa semakin berkurang dan perilaku positif siswa semakin
bertambah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menyarankan bahwa guru
mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik sebagai alternatif dalam mengajarkan
pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Teknik pembelajaran tersebut
dapat mempermudah siswa untuk menuangkan ide mereka ke dalam bentuk
naskah drama satu babak. Para peneliti yang menekuni bidang penelitian bahasa
dan sastra Indonesia dapat melakukan penelitian pengembangan lebih lanjut
mengenai kemampuan menulis naskah drama agar dapat mengembangkan
khasanah ilmu sastra dan meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas
VIl semester | Mata Pelajaran Bahasa Indonesia meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan
tersebut, dapat dikatakan bahwa menulis merupakan keterampilan yang rumit dan
kompleks tingkatannya.

Siswa sering mengeluh jika diberi tugas mengenai menulis karena mereka
merasa menulis adalah suatu kegiatan yang rumit dengan adanya kaidah-kaidah
tertentu yang harus diperhatikan dalam penulisan sehingga siswa malas dan bosan
untuk menulis. Selain itu, siswa sulit untuk menuangkan ide-ide mereka ke dalam
bentuk tulisan. Padahal jika siswa terampil menulis, mereka dapat menjadi orang
yang sukses.

Menulis adalah berkarya batin dengan cara berekspresi, menuangkan pikiran
dan perasaan, mengungkapkan pendapat, menuangkan apa pun yang ingin
disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan kekuatan dan kemampuan

mental/spiritual yang lebih dari pada kekuatan fisik (Titik 2003:22).

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Produktif
dalam arti bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu
tulisan yang dapat dimengerti oleh pembaca. Ekspresif dalam arti bahwa

seseorang dimungkinkan mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai



pengalaman atau berbagai hal yang menggejala dalam diri, untuk
dikomunikasikan kepada orang lain melalaui tulisan kreatif supaya menjadi
sesuatu yang bermakna. Selain itu, keterampilan menulis tidak akan datang secara
otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur
(Tarigan 2008: 3-4).

Dalam perkembangan Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan oleh pemerintah menghendaki terwujudnya suasana
yang menarik agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. Salah satu
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa adalah menulis karya
sastra dan salah satu contohnya adalah menulis naskah drama.

Menulis naskah drama adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki
siswa kelas VIII SMP/MTs. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam standar
isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa siswa harus mampu
menguasai kompetensi dasar menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memerhatikan kaidah penulisan naskah drama. Jadi siswa tidak hanya dituntut
untuk menulis naskah drama dengan asal-asalan tetapi harus sesuai dengan kaidah
penulisan naskah drama.

Peneliti tidak menggunakan istilan menulis kreatif pada penelitian ini
karena setiap kegiatan yang berkaitan dengan menulis pasti melalui proses kreatif.
Hal ini sesuai dengan pendapat Komaidi (2007:6-7) bahwa kegiatan menulis baik
cepat maupun lambat, selalu mengalami apa yang disebut proses kreatif yang

hampir sama.



Drama merupakan karya sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan
dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan dan dialog (Kosasih
2012:132). Oleh karena itu, naskah drama memiliki ciri khusus berbentuk dialog.
Hal ini lah yang membedakan naskah drama dengan karya sastra lain, misalnya
prosa maupun puisi.

Kenyataan di lapangan membuktikan bahwa pembelajaran menulis naskah
drama belum memenuhi target yang ditentukan. Hal ini disebabkan pembelajaran
menulis naskah drama kurang mendapat perhatian dari kalangan guru maupun
siswa. Mereka merasa menulis naskah drama cukup rumit karena harus mengikuti
beberapa kaidah yang telah ditentukan. Oleh karena itu, mereka lebih senang
menuangkan kreatifitas mereka dalam bentuk puisi dan cerpen.

Sebenarnya tidak ada yang sulit dalam pembelajaran menulis naskah
drama jika guru dapat memanfaatkan beberapa teknik dan atau media
pembelajaran. Salah satu contohnya adalah teknik membuat kerangka tulisan dan
media komik.

Teknik membuat kerangka tulisan  dapat membantu siswa dalam
menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan yang sederhana, sistematis, dan
padu sehingga apa yang akan diceritakan tidak melebar dan keluar dari ide cerita
yang telah ditentukan. Selain itu, kerangka tulisan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan ide cerita mereka karena kerangka tersebut dapat dijadikan
pedoman dalam menulis naskah drama.

Baird (2010) menyatakan bahwa “When adapted for pre-writing, students

begin to craft outlines of their discourse.” Maksud dari kutipan tersebut adalah



siswa perlu memiliki keahlian membuat kerangka tulisan untuk memulai apa yang
ingin mereka sampaikan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik membuat
kerangka tulisan untuk mengatasi kesulitan siswa menuangkan ide cerita yang
sudah mereka dapatkan menjadi naskah drama.

Media memiliki fungsi yang sangat penting. Secara umum fungsi media
adalah sebagai penyalur pesan. Media pengajaran dapat mempertinggi proses
belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya (Sudjana 2009:2).

Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara menarik dan mudah dimengerti.
Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan,
yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah
diserap. Teks membuatnya lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah
untuk diikuti dan diingat.

Rohani (1997:78) berpendapat bahwa komik adalah suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita yang runtut sesuai
dengan urutan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan, sehingga
menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu, di sini peneliti menggunakan media
komik, karena media komik yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar
kartun yang menarik dan sekaligus sudah terdapat cerita dan percakapan yang
dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya dan dapat
digunakan untuk merangsang daya imajinasi siswa sehingga siswa dapat dengan

mudah menuangkan gagasan-gagasan atau ide-idenya ke dalam sebuah rangkaian



kata-kata atau pun kalimat dialog. Sehingga proses pembelajaran akan lebih hidup
dan lebih menyenangkan.

MTs Nuril Huda Tarub adalah salah satu madrasah yang menerapkan
progam kelas unggulan. Kelas ini khusus siswa yang memperoleh peringkat 32
besar pada setiap jenjang kelasnya. Oleh karena itu, kelas ini sangat disukai guru-
guru karena siswanya pandai. Dibanding dengan kelas unggulan tersebut, kelas
VIII B dapat dikatakan berbanding terbalik dilihat dari perolehan nilai siswanya.
Oleh karena itu, peneliti memilih kelas VI B untuk dijadikan objek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba melakukan penelitian
menggunakan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik untuk
meningkatkan kemampuan menulis naskah drama. Penelitian ini sebagai
pelengkap penelitian-penelitian menulis naskah drama yang telah dilakukan

sebelumnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, kemampuan siswa
kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobgan dalam menulis naskah
drama belum sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yiatu faktor siswa, guru, dan sekolah.

Faktor dari siswa yaitu siswa sulit menemukan ide cerita mereka sebagai
bahan utama dalam menulis naskah drama. Mereka bingung untuk memilih ide
cerita apa yang akan mereka tulis dalam bentuk naskah drama. Sehingga mereka

memerlukan waktu yang lama untuk menemukan ide cerita akibatnya waktu yang



disediakan untuk pembelajaran menulis naskah drama hanya cukup untuk
menemukan ide cerita. Permasalahan selanjutnya seandainya siswa sudah bisa
menemukana ide adalah siswa belum mampu menuangkan ide cerita mereka
menjadi dialog-dialog naskah drama. Selain itu, permasalahan yang dialami siswa
adalah siswa sering mengabaikan cara penulisan naskah drama yang benar sesuai
dengan kaidah penulisan naskah drama, sehingga masih perlu adanya perbaikan.
Oleh karena itu, siswa menganggap pembelajaran menulis naskah drama sangat
rumit dan membosankan.

Faktor dari guru yaitu kurang memberi respons terhadap pelajaran
menulis naskah drama yakni mengajarkan pembelajaran menulis naskah drama
hanya teori saja dan guru tidak memberi tindak lanjut kepada hasil kerja siswa.
Selain itu, kurangnya variasi teknik, metode, atau pun media yang mereka
gunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama sehingga siswa kurang
antusias mengikuti pembelajaran. Akibatnya siswa meremehkan pembelajaran
menulis naskah drama yang guru ajarkan. Oleh karena itu, seharusnya guru
mengajarkan pembelajaran menulis sesuai dengan Kompetensi Dasar yang akan
diajarkan dan memberi tindak lanjut terhadap hasil kerja siswa. Selain itu, guru
harus dapat menggunakan berbagai teknik, metode, atau pun media yang tepat dan
menarik untuk siswa. Berdasarkan observasi penulis, guru hanya menggunakan
metode ceramah tanpa menggunakan media ataupun teknik pembelajaran yang
mempermudah siswa untuk menulis naskah drama.

Faktor dari sekolah yaitu kurang memberikan fasilitas media pembelajaran

yang memadai, seperti penyediaan LCD yang mencukupi di kelas. Selain itu,



kebijakan sekolah yang kurang memperhatikan proses pembelajaran di kelas ikut
menghambat tercapaian tujuan pembelajaran yang sesungguhnya. Pihak sekolah
hanya mementingkan hasil dari pembelajaran tanpa memperhatikan proses
pembelajaran yang dilakukan guru di kelas apakah membuat anak senang dengan

pembelajaran yang dilakukan guru atau sebaliknya.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang muncul sangatlah
kompleks sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan agar
pembahasan masalah tidak terlalu luas. Oleh karena itu, permasalahan yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu faktor dari siswa yang sulit menemukan ide cerita dan
menuangkannya menjadi naskah drama. Permasalahan tersebut akan diatasi
dengan cara menggunakan teknik membuat kerangka tulisan dan media komik
yang dapat membantu memudahkan siswa untuk menemukan ide cerita dan

menuangkan ide tersebut menjadi naskah drama.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1.4.1 Bagaimanakah proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik

pada siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobogan ?



1.4.2 Bagaimanakah peningkatan keterampilan siswa kelas V111 B MTs Nuril
Huda Tarub Kabupaten Grobogan dalam menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

1.4.3 Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda
Tarub Kabupaten Grobogan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
menulis naskah drama dengan teknik membuat kerangka tulisan

berdasarkan media komik?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.5.1 Mendeskripsi proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik
pada siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobogan.

1.5.2 Mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten
Grobogan.

1.5.3 Mendeskripsi perubahan perilaku siswa kelas VIII B MTs Nuril
Huda Tarub Kabupaten Grobogan dalam mengikuti pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka

tulisan berdasarkan media komik.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang diharapkan adalah:
1.6.1.1 Hasil penelitian ini merupakan pembuktian dari teori-teori yang sudah
ada.
1.6.1.2 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya yang sejenis dalam rangka meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama pada khususnya dan keterampilan menulis pada
umumnya.
1.6.2 Manfaat praktis
1.6.2.1 Bagi siswa
Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran menulis khususnya menulis kreatif naskah drama satu
babak.
1.6.2.2 Bagi guru
Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai pilihan untuk
membelajarkan menulis kreatif naskah drama satu babak.
1.6.2.3 Bagi sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi pengambilan keputusan dan kebijakan di

bidang pendidikan.



10

1.6.2.4 Bagi peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat
berharga dan dapat menjadi sumber inspirasi untuk melakukan

penelitian-penelitian berikutnya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai menulis naskah drama memang sudah cukup banyak
dilakukan dengan berbagai teknik, metode, model, media, maupun pendekatan
pembelajaran yang bervarisi. Namun semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. Berikut ini penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Berlinger (2000) melakukan penelitian berjudul “Encouraging English
Expression through Script-based Improvisations” menyatakan bahwa “This
article describes how students can create an original dramatic production
starting with a "kernel" situation, scripting the opening lines of each scene and
improvising a plot that adds characters until every student is included.”
Maksudnya adalah artikel ini menguraikan bahwa siswa dapat menciptakan
sebuah produk drama yang asli dimulai dengan situasi “kernel”, pembukaan
naskah yang tersirat dari setiap tonil dan pementasan sebuah alur yang ditambahi
karakter sehingga setiap siswa mengikutinya. Relevansi penelitian yang dilakukan
Berlinger dengan peneliti adalah sama-sama berkaitan dengan naskah drama.

Megawati  (2007) melakukan penelitian  berjudul  “Peningkatan
Kemampuan Menulis Teks Drama Melalui Teknik Latihan Terbimbing Siswa
Kelas VIII C SMP N 2 Sragi Pekalongan” membuktikan adanya peningkatan

kemampuan menulis teks drama. Pada prasiklus nilai rata-rata yang diperoleh

11
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siswa sebesar 55,57. Setelah dilakukan pada siklus I nilai rata-rata menjadi 68,16.
Adapun pada siklus I1 nilai rata-rata meningkat menjadi 76,30.

Relevansi penelitian yang dilakukan Megawati dan penulis terletak pada
variabel keterampilan menulis naskah drama. Namun teknik yang digunakan
penulis berbeda dengan teknik yang digunakan Megawati. Megawati
menggunakan teknik latihan terbimbing, sedangkan penulis menggunakan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Pada tahun berikutnya (2008), Lestari melakukan penelitian berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak dengan
Pendekatan SAVI Siswa Kelas VIII G SMP Negeri 5 Semarang”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus I siswa hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar
69,33 dan meningkat menjadi 77,18 pada siklus I1.

Relevansi penelitian yang dilakukan Lestari dengan peneliti terletak pada
keterampilan menulis naskah drama. Namun, terdapat perbedaan dalam hal
pendekatan atau pun teknik yang digunakan. Pada penelitian Lestari
menggunakan pendekatan SAVI, sedangkan peneliti menggunakan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Pada tahun 2009 Lestari juga melakukan penelitian berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Naskah Drama dengan Teknik Meneruskan Cerita Dari
Komik Strip Siswa Kelas VIII A MTs Subulus Salam Sumberagung Grobogan
Tahun ajaran 2008/2009”. Penelitin ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik
meneruskan cerita mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilannya

dalam menulis naskah drama. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
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kemampuan siswa pada siklus | yang hanya mencapai 65,03, pada siklus Il
meningkat sebesar 13,07 (20,09 %) atau menjadi 78,10.

Relevansi penelitian yang dilakukan Lestari dengan peneliti terletak pada
keterampilan menulis naskah drama. Akan tetapi, teknik yang digunakan berbeda.
Pada penelitian Lestari menggunakan teknik meneruskan cerita, sedangkan
peneliti menggunakan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik.

Putriana (2009) juga melakukan penelitian mengenai naskah drama
dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Melalui Model
Pembelajaran Koooperatif Tipe CIRC dan Media Kartun Situasi Khayal Untuk
Siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 2 Sukoharjo Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran
2008/2009” menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis naskah
drama melalui model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya kemampuan siswa dari siklus | yang mendapat nilai rata-rata 62,9,
kemudian nilai rata-rata pada siklus Il meningkat menjadi 82,5. Dengan demikian,
pada siklus Il nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 36,1 % dari siklus I.

Persamaan penelitian yang dilakukan Putriana dengan penulis yaitu sama-
sama mengenai menulis naskah drama, sedangkan perbedaannya terdapat pada
pendekatan atau pun teknik dan subjek penelitian. Putriana menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe CIRC dan media kartu situasi khayal dengan subjek
penelitiannya adalah siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 2 Sukoharjo Kabupaten

Wonosobo, sedangkan penulis menggunakan teknik membuat kerangka tulisan
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berdasarkan media komik dengan subjek penelitian pada siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobogan.

Pada tahun 2009 juga, Hidayanti melakukan penelitian dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Menggunakan Strategi
Sinektik (Model Gordon) dengan Media Gambar Komik Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Nalumsari Kabupaten Jepara”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi sinektik (model gordon) dengan media gambar komik dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis naskah drama. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari 63,18 pada siklus I
menjadi 70,42 pada siklus Il atau meningkat sebesar 7,42 %.

Persamaan penelitian yang dilakukan Hidayanti dengan penulis terletak
pada variabel keterampilan menulis naskah drama dengan media komik. Adapun
perbedaannya yaitu pada teknik dan strategi yang digunakan. Penelitian yang
dilakukan Hidayanti menggunakan strategi sinektik (model Gordon), sedangkan
penulis menggunakan teknik membuat kerangka tulisan.

Indriyani  (2011) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak Melalui Pendekatan
Keterampilan Proses Dengan Media Tokoh Wayang Kertas Pada Siswa Kelas
VIII C SMP N 3 Singorojo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan menulis naskah drama satu babak siswa dapat dilakukan
menggunakan keterampilan proses dengan media tokoh wayang kertas. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | dan siklus

I. Hasil tes siklus | dapat diperoleh skor rata-rata sebesar 73 dalam kategori
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cukup. Pada siklus Il nilai rata-rata menjadi 79 dalam kategori baik dan melebihi
nilai rata-rata Klasikal yang ditetapkan yaitu 75. Sehingga dapat dikatakan
peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus Il sebesar 6 atau naik 5 %.
Persamaan penelitian yang dilakukan Indriyani dengan peneliti terletak
pada variabel menulis naskah drama. Adapun perbedaannya adalah, Indriyani
menggunakan pendekatan proses dengan media wayang kertas, sedangkan peneliti
menggunakan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan dalam pembelajaran
menulis naskah drama dengan menggunakan model, pendekatan, strategi, teknik
dan media yang bervariasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain
kemampuan menulis siswa yang meningkat, perilaku siswa pun meningkat ke hal-
hal yang positif karena penggunaan model, pendekatan, strategi, teknik dan media
yang tepat dan variatif dapat menarik minat siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi, teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik belum pernah digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik
menggunakan teknik dan media tersebut dalam upaya meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII B MTs Nuril

Huda Tarub Kabupaten Grobogan.

2.2 Landasan Teoretis
Landasan teoritis berisi tentang teori-teori berdasar pendapat para ahli

yang mendukung penelitian ini.
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2.2.1 Drama Satu Babak
Teori-teori mengenai drama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengertian drama satu babak, naskah drama satu babak, dan unsur-unsur naskah

drama satu babak.

2.2.1.1 Pengertian Drama Satu Babak

Secara etimologis, kata drama berasal dari bahasa Yunani, dram yang
berarti gerak. Tontonan drama memang menonjolkan percakapan (dialog) dan
gerak-gerik para pemain di panggung, percakapan dan gerak-gerik itu
memeragakan cerita yang ditulis dalam naskah (Wiyanto 2007:1).

Menurut Hasanuddin (1996:7), drama merupakan suatu genre sastra yang
ditulis dalam bentuk dialog-dialog dengan tujuan untuk dipentaskan sebagai suatu
seni pertunjukan.

Menurut Titik (2003:38-39), kekuatan drama ada pada dialog-dialognya
karena lebih dari 90% drama merupakan dialog, selebihnya merupakan penjelasan
latar, tokoh-tokoh, dan situasi yang terjadi. Oleh karena itu, pilihan kata dalam
dialog dituntut untuk pas, sesuai dengan karakter tokoh.

Menurut Suharianto (2005:58), istilah “drama” semula berasal dari
Yunani berarti perbuatan atau pertunjukan. Oleh karena itu, cara menikmati dan
memahami karya sastra drama ini harus dengan menontonnya. Berbeda dengan
cerpen, novel, atau pun puisi yang cara menikmati dan memahaminya dengan cara
membaca. Membaca naskah drama juga dapat digunakan untuk memahami drama.

Akan tetapi, secara esensial itu bukanlah menikmai drama secara sebenarnya,
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karena sebuah “seni drama” belum kelihatan lengkap dan sempurna sebelum
naskah tersebut dipentaskan.

Waluyo (2001:12) menambahkan bahwa pembabakan plot dalam drama
biasanya diwujudkan dalam babak dan adegan. Perbedaan babak berarti
perbedaan latar, baik berupa waktu, tempat, maupun ruang. Perbedaan itu cukup
beralasan karena latar berubah secara fundamental.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa drama satu babak adalah
sebuah lakon drama yang hanya terdiri atas satu setting saja, baik dalam seni

pertunjukan maupun dalam bentuk naskah drama.

2.2.1.2 Naskah Drama Satu Babak

Naskah drama menurut Wiyanto (2007:31-32) adalah karangan yang
berisi cerita atau lakon yang mengutamakan ucapan para tokoh. Dalam naskah
tersebut termuat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan para
tokoh dan keadaan panggung yang diperlukan. Bahkan kadang-kadang juga
dilengkapi penjelasan tentang tata busana, tata lampu, dan tata suara.

Komaidi (2007:230-231) meneruskan bahwa naskah drama adalah
panduan dalam bermain drama atau teater, tidak mengisahkan cerita secara
langsung tapi melalui dialog para tokoh, serta ditulis selengkap-lengkapnya tidak
hanya percakapan, melainkan juga disertai keterangan atau petunjuk.

Leksono (2007:42) menambahkan bahwa naskah drama adalah suatu
rangkaian pengucapan maupun percakapan dalam bentuk tulisan yang tersusun

sedemikian rupa dengan mempertimbangkan tema, isi, dan alur cerita. Biasanya
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disertakan keterangan tentang karakter atau perwatakan tokoh, usia, suasana,
waktu, serta latar belakang (tempat) peristiwa itu terjadi. Perbedaan latar belakang
dari suatu tempat peristiwa, waktu serta suasana, biasanya dibedakan dalam
bentuk pembagian babak.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai naskah drama, dapat
disimpulkan bahwa naskah drama satu babak adalah naskah yang berisi panduan
dalam bermain drama, tulisannya berbentuk dialog-dialog disertai petunjuk teknis,

dan hanya terdiri atas satu setting saja.

2.2.1.3 Unsur-Unsur Naskah Drama Satu Babak

Hasanuddin (1996:76-103) berpendapat bahwa unsur intrinsik drama
terdiri atas: a) tokoh, peran, dan karakter; b) motif, konflik, peristiwa, dan alur; c)
latar dan ruang; d) penggarapan bahasa; e) tema dan amanat.

Hampir sama dengan Hasanuddin, Waluyo (2001:8-37) menyatakan
bahwa struktur drama naskah terdiri atas: plot/kerangka cerita, penokohan dan
perwatakan, dialog/percakapan, setting, tema, amanat, dan petunjuk teknis.

Sumardjo (1986:136-139) menambahkan bahwa anatomi naskah drama
terdiri atas babak, adegan, dialog, petunjuk pengarang, prolog, epilog, solilokui,
dan aside.

Berdasarakan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur naskah drama terdiri atas alur (plot), tokoh dan penokohan, dialog, latar

(setting), tema, petunjuk teknis, dan konflik.
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2.2.1.3.1 Alur/plot

Menurut Atmowiloto (2002:19-20), plot merupakan rangkaian sebab dan

akibat yang bersumber dari suatu konflik sehingga membentuk jalinan cerita yang

utuh dan menggambarkan ide dasar.

Suharianto (2005:59-61) menjelaskan bahwa alur merupakan unsur yang

esensial dalam sebuah drama. Secara struktural, alur drama terdiri atas lima

bagian, yaitu:

a)

b)

d)

Pemaparan atau eksposisi, bagian ini sering disebut dengan pembenihan
awal karena berisi penjelasan situasi awal suatu cerita. Pada bagian ini
akan ditampilkan hal-hal yang berhubungan dengan latar cerita drama dan
aspek psikologis tokoh. Situasi cerita masih dalam keseimbangan, belum
menggambarkan adanya suatu konflik.

Penggawatan atau komplikasi,  bagian ini sering disebut dengan
penanjakan atau rising action. Pada bagian ini keseimbangan mulai
terganggu sehingga menimbulkan adanya konflik. Konflik akan semkin
dikembangkan terus dan akan berlangsung semakin menanjak menuju ke
titik puncak.

Puncak atau klimaks, yaitu bagian cerita yang merupakan puncak
ketegangan cerita, merupakan titik perselisihan paling tinggi antara
protagonis dan antagonis.

Peleraian atau anti klimaks, bagian ini sering disebut pula denoument.

Pada bagian ini konflik mulai terpecahkan.
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e) Penyelesaian atau kongklusi, bagian ini sering disebut pula dengan
catastrophe atau resolusi. Pada bagian ini akhir seluruh dari tahapan alur
yang berisi jawaban atas berbagai masalah yang terjadi pada bagian-
bagian sebelumnya.

Menurut Hudson dalam Brahim (1968:71), alur drama tersusun atas
garis lakon, yaitu pertama dimulai dengan insiden konflik mulai. Kedua
penanjakan yaitu berkembangnya konflik dan bertambah ruwet, tetapi jalan
keluarnya masih samar-samar tak menentu. Ketiga klimaks yaitu titik balik dari
konflik dan akhir cerita sudah dapat ditentukan. Keempat penyelesaian yaitu
menurunnya konflik yang sudah bisa dibayangkan jalan keluarnya. Terakhir yaitu
berakhirnya konflik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alur adalah rangkaian jalinan
peristiwa dalam drama yang memerhatikan hubungan sebab akibat sehingga

membentuk kepaduan dan keutuhan cerita.

2.2.1.3.2 Tokoh dan Penokohan

Harymawan (1993:25) menyatakan bahwa tokoh merupakan bahan
yang paling aktif yang menjadi penggerak jalan cerita. Tokoh memiliki
kepribadian, perwatakan, dan sifat-sifat karakteristik tiga dimensional, antara lain
fisiologis (ciri-ciri badani), sosiologis (latar belakang kemasyarakatan), dan
psikologis (latar belakang kejiwaan).

Waluyo (2001:14) menyatakan bahwa penokohan erat hubungannya

dengan perwatakan. Susunan tokoh drama adalah daftar tokoh-tokoh yang
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berperan dalam drama itu. Watak tokoh itu akan menjadi nyata terbaca dalam
dialog dan petunjuk teknis yang sudah digambarkan oleh penulis lakon.
Suharianto (2005:61) menambahkan bahwa tokoh atau pemain dalam
drama memiliki peran yang sangat penting karena merupakan alat pernyataan
watak melalui gerak-gerik dan wawankata pemain sehingga penikmat dapat
mengikuti jalan cerita yang dihidangkan pengarang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah pelaku dalam

drama, adapun penokohan adalah cara menampilkan tokoh dalam drama.

2.2.1.3.3 Dialog

Dialog merupakan sarana primer dalam drama yang berfungsi sebagai
wadah bagi penikmat/ penonton untuk menangkap informasi, kejelasan fakta, atau
ide-ide utama yang ingin disampaikn pengarang. Dialog berbentuk ujaran para
tokoh yang akan memberikan gambaran-gambaran tentang watak, sifat, atau pun
perasaan masing-masing tokoh (Hasanuddin 1996:21-22).

Menurut Waluyo (2001:20-22), ciri khas sebuah drama adalah dialog.
Dialog yang baik hendaknya komunikatif, merupakan ragam bahasa tutur, bukan
ragam bahasa tulis, sesuai dengan dramatic-action dari plot itu, estetis, memiliki
nilai literal artinya memiliki keindahan bahasa, dan harus memperhatikan irama.
Selain itu, dialog dalam naskah drama juga harus hidup artinya mewakili tokoh
yang dibawakan.

Wiyatmi (1968:69) menambahkan bahwa dialog atau cakapan merupakan

percakapan dua orang atau lebih tokoh drama.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dialog adalah percakapan

antartokoh dalam drama.

2.2.1.3.4 Latar/Setting

Setting adalah latar peristiwa karya fiksi, baik berupa tempat, waktu,
maupun peristiwa.Setting memiliki fungsi fisikal dan psikologis. Fungsi fisikal
yaitu latar yang berhubungan dengan tempat, terbatas pada sesuatu yang bersifat
fisik, dan pembaca cukup melihat dari apa yang tersurat untuk memahaminya.
Adapaun latar psikologis adalah latar yang berhubungan dengan lingkungan,
suasana, dan pembaca membutuhkan penghayatan dan penafsiran untuk
memahaminya (Aminuddin 2010: 67-69).

Waluyo (2001:23) menyatakan bahwa setting atau latar biasanya meliputi
tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan satu sama lain, sehingga tidak bisa berdiri sendiri-sendiri.

Lebih lengkap dari Waluyo. latar menurut Titik (2003:61) adalah ruang,
waktu, dan suasana lingkungan tempat cerita itu bergerak menyatu dengan tokoh,
alur, maupun temanya. Latar yang bagus mampu menghidupkan cerita secara
keseluruhan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa latar meliputi tempat, waktu,

dan suasana terjadinya adegan dalam drama.
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2.2.1.35 Tema

Tema menurut Waluyo (2001:24) adalah gagasan pokok yang terkandung
dalam drama. Tema berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang
berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang
dikemukakan oleh pengarangnya.

Menurut Scharbach (dalam Aminuddin 2010:91), tema adalah ide yang
mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang
dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya.

Harymawan (dalam Wiyatmi 2009:49) berpendapat bahwa tema adalah
rumusan intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide pokok yang

menjadi dasar cerita/lakon drama.

2.2.1.3.6 Petunjuk Teknis

Menurut Suwandi (2007:38), teks samping atau petunjuk teknis
berguna sebagai petunjuk bagi pemeran. Teks samping berisi segala sesuatu yang
harus dilakukan ketika naskah drama dipentaskan. Teks samping ditulis dengan
huruf miring dan atau dalam tanda kurung.

Petunjuk teknis adalah keterangan yang menggambarkan gerakan-
gerakan yang dilakukan pemain, tempat terjadinya peristiwa, keadaan panggung
setiap babak, dan tentang bagaimana dialog itu diucapkan (Komaidi 2007:231).

Menurut Brahim (1968:69), di dalam drama seringkali terdapat

petunjuk yang diberikan oleh pengarang berkenaan dengan gerak tubuh yang
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harus dilakukan pemain, yaitu dengan keterangan-keterangan yang terdapat
diantara tanda kurung disamping kata-kata yang harus diucapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa petunjuk teknis atau teks
samping adalah petunjuk yang tidak hanya menggambarkan sikap dan tingkah

laku tokoh tetapi juga memberikan gambaran panggung pada setiap babak.

2.2.1.3.7 Konflik

Arifin (2009) berpendapat bahwa konflik drama adalah ketegangan
atau pertentangan dalam drama (pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan
dalam diri seorang tokoh, dua orang tokoh, atau kelompok) penyebab konflik
antara lain: dengan diri sendiri (konflik batin, antartokoh, budaya,
alam/lingkungan sosial).

Menurut Brahim (1968:70), konflik merupakan pertentangan antara
pribadi yang berlawanan, antara manusia dengan sekelilingnya, dan antara
kemauan, perasaan, dan minat yang berlawanan.

Kosasih (2012:136) menambahkan bahwa konflik dalam drama terjadi
jika tokoh utama menemukan rintangan-rintangan antara dia dan tujuannya, dan
dia mengalami kesalahpahaman dalam perjuangan untuk mengatasi rintangan-
rintangan tersebut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan

pertentangan yang dialami tokoh dalam drama.
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Selain unsur-unsur yang disebutkan di atas, menurut Sumardjo (1986:136-
139) masih terdapat beberapa unsur lagi yang membedakan naskah drama dengan
karya fiksi lain yaitu adanya babak, adegan, prolog, epilog, solilokui, dan aside.

Babak adalah bagian dari naskah drama yang merangkum semua peristiwa
yang terjadi di satu tempat pada urutan waktu tertentu.

Adegan adalah bagian dari babak yang batasannya ditentukan oleh
perubahan peristiwa berhubung datangnya atau perginya seorang atau lebih tokoh
cerita ke atas pentas.

Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian awal
berupa pengantar naskah yang dapat berisi satu atau beberapa keterangan
pengarang tentang cerita yang kan disajikan.

Epilog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian akhir,
biasanya berisi kesimpulan pengarang mengenai cerita.

Solilokui adalah bagian lain dari naskah drama yang berisi ungkapan pikiran
dan perasaan seorang tokoh cerita yang diucapkannya pada dirinya sendiri baik
pada saat ada tokoh lain maupun saat ia sendiri.

Aside adalah bagian naskah drama yang diucapkan oleh salah seorang tokoh
cerita dan ditujukan langsung kepada penonton dengan pengertian bahwa tokoh

lain yang ada di pentas tidak mendengar.
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2.2.2 Menulis Naskah Drama Satu Babak
Menurut Enre (1988:12), menulis merupakan kegiatan mengomunikasikan
ide-ide dan informasi seperti yang terdapat dalam tulisan bersangkutan

berdasarkan pengalaman pribadi dan keahlian khusus yang dimiliki

Sambodja (2007:98) berpendapat bahwa menulis naskah drama
merupakan upaya untuk mengkomunikasikan sesuatu, mencakup ekspresi dari
suatu pengalaman, sikap atau tanggapan atas suatu persoalan manusia dalam
kurun waktu tertentu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis naskah drama satu
babak adalah proses menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan

kaidah penulisan naskah drama satu babak.

2.2.2.1 Kaidah Penulisan Naskah Drama Satu Babak
Kaidah penulisan naskah drama menurut Hariningsih, dkk. (2008) adalah
sebagai berikut:
a. Kalimat dialog tidak menggunakan tanda petik (“.....”)
b. Nama tokoh ditulis sejajar dengan dialog
Aman dan Amat : Selamat pagi ....
Ningsih : Saudara Aman ....
Aman - (kaget) Lo! ....
Model lain penulisan ialah nama tokoh ditulis di atas dialog.
Aman dan Amat:

Selamat pagi ....
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Ningsih:
Saudara Aman ....

c. Petunjuk teknis (keterangan) ditulis dengan huruf yang berbeda atau
dengan huruf kapital. Petunjuk teknis ini boleh diletakkan pada awal,
tengah, atau akhir dialog.

Maryati dan Sutopo (2008) menyatakan bahwa beberapa hal yang harus

diperhatikan dalam menulis naskah drama adalah sebagai berikut:
a. Deskripsi tokoh secara rinci
Pada awal naskah harus dijelaskan siapa saja tokoh yang terlibat dalam cerita dan
bagaimana pelukisan kondisi tiap-tiap tokoh.
b. Gambaran pentas dengan kelengkapannya
Pada setiap awal adegan harus dilukiskan penggambaran panggung sebagai latar
tempat dan situasi. Penggambaran panggung akan menjadi pedoman bagi penata
panggung dalam mempersiapkan peralatan di atas panggung.
C. Petunjuk ekspresi
Petunjuk ekspresi akan dijadikan pedoman bagi pemain dalam melakukan adegan,
mengucapkan dialog, dan melakukan blocking.
Menurut Hasanuddin (1996:74) dalam penulisaan teks drama ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, diantaranya:
a. Prolog (keterangan penjelas yang disampaikan sebelum suatu pertunjukan
atau pementasan dimulai) ditulis tanpa nama pemeran.
b. Setiap dialog dalam pergantian peran, nama pelakunya ditulis dengan jelas

c. Tanda baca ditulis secara tepat



28

d. Huruf kapital ditulis sesuai penggunaannya
e. Petunjuk pementasan ditulis dalam tanda kurung atau dapat ditulis dengan
hururf miring

f.  Memberi judul pada teks drama yang telah ditulis

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah
penulisan naskah drama satu babak adalah dialog tanpa tanda petik, penulisan
nama tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah nama tokoh, penulisan
petunjuk teknis ditulis dalam tanda kurung, tanda baca ditulis secara tepat, dan

huruf kapital ditulis sesuai penggunaannya

2.2.2.2 Langkah-Langkah Menulis Naskah Drama Satu Babak
Langkah-langkah penulisan drama menurut Chaleedarifa (2010) adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan konflik,
Menyusun naskah drama dapat dimulai dengan menentukan suatu konflik.
Konflik dapat ditemukan dengan mengamati konflik yang ada di sekitar
lingkungan kita, mengamati konflik dalam sinetron/film, atau
membayangkan konflik yang pernah kita alami.
b. Menyusun urutan peristiwa untuk satu babak,
Konflik yang telah kita tentukan kemudian dilengkapi atau dikembangkan

menjadi sebuah rangkaian cerita. Jangan lupa memberi nama tokoh-tokoh
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yang ada dalam rangkaian cerita kita. Nama tokoh tidak harus sama
dengan nama tokoh aslinya dalam peristiwa nyata

Mengembangkan urutan peristiwa menjadi naskah satu babak,

Untuk mengembangkan urutan peristiwa menjadi naskah drama, kita perlu
membaca sekali lagi rangkaian peristiwa yang akan kita tulis dalam
drama. Pilih bagian peristiwa yang akan kita gambarkan dalam adegan.

Tentukan berapa adegan yang akan kita gambarkan.

. Mengomentari naskah drama yang disusun,

Naskah drama setiap kelompok dipasang di papan tulis. Setiap kelompok
akan membaca hasil karya kelompok lain.

Menulis dan menyunting naskah drama

Menulis naskah drama berdasarkan gambar yang disajikan dapat Kita
lakukan dengan memperhatikan langkah-langkah di atas. Suntinglah
naskah drama yang sudah Kita tulis jika belum sesuai dengan kaidah

penulisan naskah drama.

Teknik Membuat Kerangka Tulisan

Teknik membuat kerangka tulisan menurut Suyatno (2004:87) adalah

pembuatan kerangka tulisan yang dapat dijadikan sebagai pedoman sebuah

tulisan. Teknik ini bertujuan agar siswa dapat menjabarkan ide atau gagasan

berdasarkan topik tertentu dengan urutan logis dan runtut.

Menurut Hasnun (2005:8-9), kerangka karangan adalah rancangan atau

rencana kerja seorang penulis yang memiliki susunan ide dengan urutan yang
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logis dalam rangka menguraikan setiap topik atau masalah. Urutan kerangka
karangan hanyalah catatan —catatan sederhana yang sewaktu-waktu dapat berubah.

Keraf (2004:149) menjelaskan bahwa kerangka karangan adalah suatu
rencana kerja yang berbentuk catatan-catatan sederhana yang disusun secara logis
dan teratur sehingga dapat digunakan sebagai pedoman dalam membuat karangan
yang dapat dirubah atau diperbaiki.

Kerangka karangan sering disebut juga outline. Kerangka karangan
merupakan pernyataan-pernyataan penting yang digunakan sebagai pedoman
menjelaskan topik yang telah ditentukan untuk mengembangkan tulisannya.
Tujuannya adalah menuntun penulis untuk mengembangkan gagasan-gagasaannya
dalam rangka memaparkan masalah yang telah ditetapkan (Suriamiharja 1996:12).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membuat kerangka tulisan
adalah membuat tulisan sederhana yang digunakan untuk menjabarkan gagasan

secara logis dan runtut.

2.2.4 Media Komik
2.2.4.1 Media

Menurut Arsyad (2002:7) pengertian media adalah alat bantu pada proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Alat bantu tersebut bisa berbentuk
manusia, cetak, visual, audio-visual, dan komputer.

Rohani (1997:4) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana
komunikasi dalam pembelajaran berupa perangkata keras maupun lunak untuk

mencapai proses dan hasil pembelajaran secara efektif, efisien, dan mudah.
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Hamdani (2011: 244) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa.

Menurut Sudjana (2009:3-4), media dapat dibedakan menjadi empat jenis.
Pertama, media grafis ( dua dimensi ) seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Kedua, media tiga dimensi seperti
model padat, model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama,
dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, flim stripe, film, penggunaan
OHP, dan lain-lain. Keempat, ingkungan sebagai media pendidikan.

Keunggulan media grafis menurut Hamdani (2011:250) adalah dapat
menarik perhatian, memperjelas sajian ide yang ditampilkan, mengilustrasikan
atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan apabila
tidak digrafiskan. Selain sederhana dan mudah, media grafis termasuk media yang
relatif murah apabila dilihat dari segi biayanya.

Jadi media merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar.

2.2.4.2 Kriteria Pemilihan Media
Menurut Arsyad (2002:75-76), ada beberapa kriteria yang patut
diperhatikan dalam memilih media, yaitu:

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (indikator)
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Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan
yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua
atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

. Tepat untuk mendukung isi pelajaran

Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus
selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan
kemampuan mental siswa.

Praktis, luwes, dan bertahan

Media yang dipilih tidak harus mahal. Jika tidak tersedia waktu, dana,
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan.
Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan di mana pun dan kapan
pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta mudah
dipindahkan dan dibawa ke mana-mana.

. Guru terampil menggunakannya

Apa pun jenis media, guru harus mampu menggunakannya dalam
proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh
guru yang menggunakannya.

Pengelompokan sasaran

Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya
jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

Mutu teknis

Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi

persyaratan teknis tertentu.
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2.2.4.3 Komik

Sudjana (2009:64) berpendapat bahwa komik adalah suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita yang runtut sesuai
dengan urutan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan, sehingga
menarik perhatian pembaca.

Bentuk cerita komik akan memukau perhatian anak. Dengan gambar-
gambar yang serem, menarik, dan mengesankan anak-anak akan membaca sambil
terhibur. Daya khayal anak-anak juga akan terpancing melalui komik. Tentu saja,
pengajar harus pandai-pandai memanfaatkan komik dalam pengajaran, agar anak-
anak tidak tergelincir pada keindahan gambar saja (Endraswara 2005:225).

Franz (1983:55) menyatakan bahwa media komik terdiri atas paduan kata-
kata dan gambar, sehinggga gambarnya berfungsi untuk menjelaskan,
melengkapkan, atau memperdalam pengertian teksnya. Oleh karena itu, keduanya
secara langsung saling terpadukan.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai komik di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa komik merupakan suatu gambar kartun yang menarik

dilengkapi dengan cerita dan ucapan tokoh.

2.2.4.4 Cara Memilih Komik Untuk Media
Komik merupakan gambar kartun yang dilengkapi dengan cerita dan
dialog. Cerita komik yang disajikan haruslah menarik dan dapat membelajarkan

siswa. Peneliti memilih komik sebagai media pembelajaran menulis naskah drama
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satu babak dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti yang diungkapkan
oleh Rahmanto.

Menurut Rahmanto (1996:27—33), ada beberapa aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih pengajaran sastra yaitu sebagai berikut:
a) Bahasa

Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya ditentukan oleh masalah-
masalah yang akan dibahas, tapi juga faktor lain seperti: cara penulisan yang
dipakai si pengarang, ciri-ciri karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan
kelompok pembaca yang ingin dijangkau pengarang. Oleh karena itu, peneliti
memilih komik yang dialognya sesuai dengan perkembangan bahasa anak seusia
kelas VIII yakni bahasa yang ada di dalam komik mudah dipahami atau biasa
digunakan oleh siswa sehingga mereka lebih mudah untuk mengikuti cerita dari
komik tersebut.
b)  Psikologi

Dalam memilih bahan pengajaran sastra, tahap-tahap perkembangan
psikologis hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar
pengaruhnya terhadap minat dan keenggaan anak didik dalam banyak hal. Siswa
seusia kelas V111 sering sekali membicarakan masalah persahabatan, keluarga, dan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, peneliti memilih komik dengan tema
persahabatan, keluarga, dan sekolah.
c) Latar belakang budaya

Biasanya siswa akan lebih mudah tertarik pada karya-karya sastra dengan

latar belakang yang erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka,
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terutama bila karya sastra itu menghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan
mereka atau yang memiliki kesamaan dengan mereka. Siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda semuanya memiliki latar belakang agama Islam. Oleh karena itu,
peneliti memilih komik dengan cerita yang menggambarkan kehidupan seorang

muslim.

2.2.5 Penerapan Teknik Membuat Kerangka Tulisan berdasarkan Media

Komik

Guru memegang peranan penting untuk menuntun anak didiknya dalam
proses belajar mengajar. Pemilihan teknik pembelajaran yang tepat dalam
penyampaian materi menjadi kunci utama keberhasilan pembelajaran. Namun,
tugas guru yang terpenting adalah sebagai informator, fasilitator, dan moderator.

Teknik membuat kerangka tulisan merupakan teknik pembelajaran yang
tepat untuk memperoleh hasil pembelajaran menulis naskah drama satu babak.
Dengan teknik membuat kerangka tulisan ini siswa akan dengan mudah
menemukan ide dari cerita komik kemudian menuangkannya dalam bentuk
naskah drama yang sebelumnya dibuat kerangkanya dahulu.

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan siswa dalam menulis naskah drama satu babak.
Penerapan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dalam
pembelajaran menulis naskah drama satu babak yaitu pembelajaran yang di

dalamnya membuat kerangka naskah drama berdasarkan komik. Kerangka yang
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dibuat berisi judul, tokoh penokohan, konflik, dan detail cerita. Detail cerita
mendeskripsikan bagian-bagian pokok dari alur naskah drama satu babak yang
akan ditulis.

Dengan menerapkan pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik diharapkan
segala hambatan dan kendala dalam pembelajaran menulis naskah drama satu
babak akan teratasi dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Dalam
pembelajaran ini siswa diupayakan belajar bagaimana menulis naskah drama satu
babak yang baik.

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik diuraikan dalam beberapa langkah
yang merupakan perpaduan dari langkah-langkah pembelajaran yang diuraikan
Chaleedarifa. Langkah-langkah tersebut dapat diuraikan secara runtut sebagai
berikut: Siswa memperhatikan contoh naskah drama yang dibuat berdasarkan
komik dengan teknik membuat kerangka tulisan. Kemudian, siswa secara
berkelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi kaidah penulisan naskah drama.
Setelah itu, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Kemudian,
siswa mencermati komik lagi yang berbeda dari contoh. Kemudian, siswa
menentukan konflik yang terjadi dari cerita komik. Setelah itu, siswa membuat
kerangka tulisan dari cerita komik. Kemudian, siswa mengembangkan kerangka
tulisan yang telah dibuat menjadi naskah drama satu babak. Setelah itu, siswa

menulis dan menyunting naskah drama satu babak.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda
Tarub masih belum sesuai dengan hasil yang diinginkan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu faktor siswa, guru, dan sekolah.

Faktor dari siswa yaitu siswa sulit menuangkan ide cerita mereka sebagai
bahan utama dalam menulis naskah drama, mereka membutuhkan waktu yang
lama untuk menemukan ide cerita sehingga waktu yang disediakan untuk
pembelajaran menulis naskah drama habis hanya untuk menemukan ide cerita.
Permasalahan selanjutnya seandainya siswa sudah bisa menemukana ide adalah
siswa belum mampu menyusun kalimat yang sesuai ide cerita mereka menjadi
dialog antartokoh. Kemudian, permasalahan yang dialami siswa adalah siswa
sering mengabaikan cara menulis naskah drama yang benar sehingga masih perlu
adanya perbaikan.

Faktor dari guru yaitu kurangnya variasi teknik, metode, atau pun media
yang mereka gunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama sehingga siswa
kurang antusias mengikuti pembelajaran. Akibatnya, siswa meremehkan pelajaran
yang guru ajarkan. Oleh karena itu, seharusnya guru dapat menggunakan berbagai
teknik, metode, atau pun media yang tepat dan menarik untuk siswa.

Faktor dari sekolah yaitu kurang memberikan fasilitas kepada guru dan
siswa untuk lebih inovatif dalam memanfaatkan media pembelajaran.

Melalui penelitian ini penulis mencoba memberikan solusi lain dalam
pengajaran menulis naskah drama terutama kesulitan siswa dalam menemukan ide

cerita dan menuangkan ide cerita tersebut menjadi sebuah naskah drama. Penulis
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akan menggunakan teknik membuat kerangka tulisan dan media komik. Media
komik akan membantu siswa dalam menemukan ide, adapun teknik membuat
kerangka tulisan akan memudahkan siswa dalam menuangkan ide mereka menjadi
naskah drama.

Teknik membuat kerangka tulisan akan membantu siswa dalam
menuangkan ide cerita mereka dalam bentuk tulisan yang sederhana, sistematis,
dan padu sehingga apa yang akan ditulisnya tidak melebar dan keluar dari konsep
awal. Selain itu, kerangka tulisan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
ide cerita mereka karena mereka telah memiliki pedoman dalam menulis naskah
drama. Oleh karena itu, penulis menggunakan teknik membuat kerangka tulisan
untuk mengatasi kesulitan siswa menuangkan ide cerita yang sudah mereka
dapatkan ke dalam naskah drama.

Pada saat pembelajaran, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dan guru. Kegiatan awal yang dilakukan adalah guru mengondisikan siswa
agar siap belajar, kemudian melakukan apersepsi dengan siswa, menjelaskan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari.
Setelah itu, siswa dikelompokkan dengan setiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa.
Setelah itu, Siswa memperhatikan contoh naskah drama yang dibuat berdasarkan
komik dengan teknik membuat kerangka tulisan. Kemudian, siswa secara
berkelompok berdiskusi untuk mengidentifikasi dan menyusun kerangka tulisan
cerita berdasarkan urutan gambar pada komik. Setelah itu, siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Kemudian, siswa mencermati

komik lagi yang berbeda dari contoh. Kemudian, siswa menentukan konflik yang
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terjadi dari cerita komik. Setelah itu, siswa membuat kerangka tulisan dari cerita
komik. Setelah itu, siswa mengembangkan kerangka tulisan dan dialog yang telah
dibuat menjadi cerita drama satu babak. Kemudian, siswa menulis dan
menyunting naskah drama satu babak. Terakhir, pembelajaran ditutup dengan
menyimpulkan pembelajaran saat itu, guru dan siswa melakukan refleksi, dan

pemberian tindak lanjut.

2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah keterampilan menulis
naskah drama satu babak siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub akan
meningkat jika dalam pembelajarannya menggunakan teknik membuat kerangka

tulisan berdasarkan media komik.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
memperbaiki pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Penelitian tindakan
kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan
nyata dan proses pengembangan keterampilan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah. Peneliti memilih rancangan penelitian tindakan kelas
karena keterampilan menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII B masih
rendah. Dengan rancangan ini peneliti berharap agar keterampilan menulis naskah
drama di kelas V11l B semakin meningkat.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil dari siklus I
digunakan sebagai refleksi untuk melakukan perbaikan pada siklus 1. Hasil siklus
I akan digunakan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang berisi peningkatan
siswa dalam hal nilai. perilaku siswa, dan proses pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik. Dalam penelitian tindakan kelas ini dapat di gambarkan sebagai berikut.

40



41

Gambar 1. Bagan Siklus PTK

P RP
SIKLUS SIKLUS
1
_ | 2
KA R T R T
(@) @)
Keterangan:
KA  : Kondisi Awal 0] : Observasi
P : Perencanaan R : Refleksi
T : Tindakan RP : Revisi Perencanaan

Sebelum melaksanakan tahap-tahap pada setiap siklus, terlebih dahulu
peneliti melakukan tindakan observasi awal guna mengetahui kondisi siswa dan
kesulitan yang di alami siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
Observasi awal ini dilakukan dengan cara peneliti mengadakan wawancara
dengan guru untuk mengetahui proses pembelajaran saat menulis naskah drama
satu babak, perilaku siswa kelas V111 B, dan hasil karya siswa.

Dalam tindakan observasi awal ini, peneliti juga mengadakan wawancara
dengan beberapa siswa kelas VIII B yang menjadi obyek penelitian. Dari hasil
wawancara itu peneliti mengetahui keadaan dan sikap awal yang dimiliki siswa
terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak yang akan dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru, dapat diketahui bahwa sikap

awal siswa masih banyak yang suka ramai sendiri, mondar-mandir di dalam kelas,
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mencontek pekerjaan teman, dan sering izin keluar kelas dengan alasan ke kamar
mandi. Selain itu, hasil karya siswa menunjukkan masih banyak yang belum
memenuhi KKM karena hampir semua naskah drama siswa bukan merupakan
naskah drama satu babak, tetapi naskah drama lebih dari satu babak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa dapat diketahui bahwa
siswa kurang antusias dengan pembelajaran menulis naskah drama satu babak
karena mereka bosan dengan cara mengajar guru mereka dan mereka sulit

menuangkan ide mereka ke dalam bentuk naskah drama satu babak.

3.1.1 Prosedur Tindakan Siklus |

3.1.1.1 Perencanaan

Tahap perencanaan ini merupakan tindakan persiapan sebagai upaya
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama satu
babak. Langkah-langkah yang dilakukan adalah (1) menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ' sesuai untuk pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik; (2) membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar
observasi, lembar wawancara, lembar jurnal, dan dokumentasi yang berupa foto
untuk memperoleh data nontes; dan (3) menyiapkan contoh komik, kerangka
tulisan, dan naskah drama.
3.1.1.2 Tindakan

Tindakan yang akan dilakukan penulis secara garis besar adalah menulis

naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
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media komik. Tindakan terbagi atas tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal, kali pertama guru mengondisikan siswa agar siap
belajar, guru melakukan apersepsi dengan cara mengaitkan materi pelajaran yang
akan dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki siswa. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pokok yang akan dipelajari saat
itu.

Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian kegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, siswa memperhatikan materi tentang naskah drama
yang ditayangkan melalui LCD. Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan
anggota yang tempat duduknya paling berdekatan. Selanjutnya, guru membagikan
contoh kerangka tulisan/cerita drama, media komik, dan naskah drama yang
dibuat dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik pada
tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa mengidentifikasi kerangka tulisan, media
komik, dan naskah drama untuk mengetahui kaidah penulisan naskah drama yang
benar. Sementara itu, guru membimbing siswa selama berdiskusi. Kemudian,
siswa perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka tentang
cara menulis naskah drama dan kaidah penulisan naskah drama yang benar.
Setelah itu, guru membahas secara klasikal tentang hasil diskusi siswa. Kemudian,
siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai cara menulis naskah drama
dengan memerhatikan kaidah penulisan naskah drama dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik yang telah dibagikan. Selanjutnya,

guru membagikan media komik berjudul “Minuman Keras” pada setiap
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kelompok. Kemudian, setiap kelompok mengidentifikasi konflik dalam komik
dilanjutkan setiap siswa membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.
Setelah itu, perwakilan siswa menempelkan hasil kerangka tulisannya di papan
tulis. Sedangkan siswa lain mengunjungi hasil kerangka tulisan temannya secara
bergantian dan memberi bintang. Kemudian, siswa mengumpulkan hasil kerja
mereka kepada guru.

Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan sebagai berikut. Kali
pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Kemudian, siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah diikuti. Setelah itu, guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa
mempelajari kembali materi yang diajarkan hari ini.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan
siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yan telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut

dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari
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Kegiatan inti diawali dengan guru membahas hasil membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, guru
menjelaskan kesalahan dan kekurangan dalam membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, siswa secara
individu menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Sementara itu, guru membimbing siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Kemudian,
mereka saling bertukar naskah drama untuk disunting. Selanjutnya, perwakilan
siswa menempelkan hasil menulis naskah drama yang telah mereka buat di papan
tulis. Kemudian, siswa lain saling berkunjung karya naskah drama yang ditempel
dan memberi bintang pada naskah drama yang dinilai paling baik. setelah itu,
siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus I
adalah sebagai berikut. Kali pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian, Siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran yang telah diikuti dengan cara mengisi lembar
jurnal siswa. Selanjutnya, Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan

pembelajaran berupa mempelajari kembali materi yang diajarkan hari itu.

3.1.1.3 Observasi
Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan-tindakan
yang telah dilakukan selama pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik

membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Pada tahap ini peneliti
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mengumpulkan data-data dengan cara mencatat pelaksanaan tindakan yang
dilakukan dengan bantuan instrumen penelitian. Peneliti juga dibantu teman untuk

mengambil data dokumentasi.

Aspek-aspek yang diamati terdiri atas perilaku positif dan negatif. Perilaku
positif yang diamati meliputi: keantusiasan siswa saat mendengarkan penjelasan
guru, respos siswa terhadap media yang digunakan, kesungguhan siswa saat
menulis naskah drama satu babak, dan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun aspek perilaku negatif yang diamati meliputi: siswa yang
mengantuk, siswa yang ramai sendiri saat guru menjelaskan, siswa mondar-
mandir di dalam kelas, siswa mencontek pekerjaan teman, dan siswa yang sering

izin keluar kelas.

Setelah pembelajaran selesai, peneliti membagi lembar jurnal kepada
siswa untuk mengetahui tanggapan, kesan, dan saran siswa terhadap materi,
media, proses pembelajaran, dan teknik yang di terapkan peneliti dalam
pembelajaran sehingga memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. Untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap siswa dengan nilai tertinggi, siswa dengan nilai sedang, dan
siswa dengan nilai rendah. Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah

terencana tetapi tidak terstruktur.

3.1.1.4 Refleksi
Refleksi adalah melihat, menganalisis, memaknai, dan menjelaskan hasil

dari tindakan. Hasil refleksi ini dijadikan dasar untuk menyusun perencanaan
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tindakan pada siklus Il. Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil tes dan non tes
siklus I. Jika hasil tes tersebut belum memenuhi nilai yang di tentukan, akan di
lakukan tindakan siklus Il dan masalah-masalah yang timbul pada siklus I akan
ada pemecahan masalahnya pada siklus I1.

3.1.2 Prosedur Tidakan Siklus Il

Setelah dilakukan kegiatan refleksi pada siklus I, selanjutnya pada
siklus Il akan dilakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan dari siklus

sebelumnya yang meliputi: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

3.1.2.1 Perencanaan

Penulis melakukan perbaikan meliputi: berdiskusi dengan guru pamong
mengenai rencana siklus Il yang diupayakan dapat memperbaiki masalah dan
kekurangan-kekurangan pada siklus I, menyiapkan media komik disertai kerangka
tulisan dan naskah drama yang berbeda yang digunakan pada siklus I, serta
mempersiapkan pedoman observasi, jurnal, pedoman wawancara, lembar

penilaian, dan alat dokumentasi foto.

3.1.2.2 Tindakan
Penulis praktik mengajarkan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda untuk
menulis naskah drama lagi, tetapi dengan langkah-langkah pembelajaran yang
berbeda dengan langkah-langkah pembelajaran pada siklus I.
Pada pertemuan pertama, kegiatan awal didominasi oleh guru dengan

rincian kegiatan sebagai berikut. Kali pertama guru mengondisikan siswa dengan
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cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian, guru
melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa tentang
pengalaman menulis naskah drama. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu membuat kerangka tulisan
naskah drama berdasarkan media komik. Setelah itu, guru menyampaikan pokok-
pokok materi yang akan dipelajari.

Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian kegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, guru menjelaskan kembali materi tentang kaidah
penulisan naskah drama satu babak dan cara membuat kerangka tulisan. Siswa
terlihat tenang dan serius memperhatikan penjelasan guru, tidak ada siswa yang
ramai sendiri. Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan anggota yang
tempat duduknya paling berdekatan. Setelah kelompok terbentuk, guru
membagikan komik pada tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa membaca komik
tersebut. Kemudian, guru dan siswa bertanya jawab tentang isi cerita dan konflik
dari komik tersebut. Siswa lebih aktif dalam menjawab dan memberikan pendapat
tentang isi cerita dan konflik dari komik tersebut. Selanjutnya, setiap siswa
membuat kerangka tulisan berdasarkan konflik dari komik yang mereka baca
dengan panduan LK 2 dan contoh kerangka tulisan yang dijelaskan guru
sebelumnya. Setelah itu, perwakilan siswa membacakan hasil kerangka tulisan
yang dibuat di depan kelas. Kemudian, siswa dan guru membahas kerangka
tulisan tersebut. Setelah itu, guru memberikan penguatan. Kemudian, siswa

mengumpulkan hasil kerja mereka kepada guru.
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Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan sebagai berikut. Kali
pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Kemudian, siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah diikuti. Setelah itu, guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa
mempelajari kembali materi yang diajarkan hari ini.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan
siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yan telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut
dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari

Kegiatan inti diawali dengan siswa berkelompok antarteman sebangkunya.
Kemudian, guru membagikan naskah drama yang telah dibuat salah satu teman
mereka pada siklus I. Selanjutnya, siswa berdiskusi untuk menemukan hal-hal
yang kurang tepat berkaiatan dengan kaidah penulisan dari naskah drama tersebut.
Selanjutnya, guru menanyakan hasil diskusi ke setiap kelompok secara acak
dengan menunjuk ke kelompok tertentu supaya membacakan hasil diskusi

mereka. Kemudian, guru membagikan LK 2 berisi kerangka tulisan mereka yang
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telah mereka buat pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, siswa menulis naskah
drama satu babak pada LK 3 berdasarkan kerangka tulisan yang telah mereka
buat. Sementara itu, guru membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan
dalam menulis naskah drama satu babak. Selanjutnya, siswa berbagi naskah
drama antarteman sebangkunya untuk dikomentari naskah dramanya. Kemudian,
siswa memperbaiki naskah drama tersebut berdasarkan komentar dari temannya.
Setelah itu, siswa menempelkan naskah drama mereka di dinding. Selanjutnya,
siswa secara bergantian berkunjung karya naskah drama temannya dan
memberikan stempel pada naskah drama yang dinilai paling baik. Kemudian,
siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kepada guru. Guru memberikan
penghargaan kepada siswa yang mendapat stempel terbanyak.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus Il
adalah sebagai berikut. Kali pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian, Siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran yang telah diikuti dengan cara mengisi lembar
jurnal siswa. Selanjutnya, Guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa

mempelajari kembali materi yang diajarkan hari itu.

3.1.2.3 Observasi

Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan-tindakan
yang telah dilakukan selama pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik yang dilakukan selama

pembelajaran pada siklus Il berlangsung.
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Aspek-aspek yang diamati terdiri atas perilaku positif dan negatif. Perilaku
positif yang diamati meliputi: keantusiasan siswa saat mendengarkan penjelasan
guru, respos siswa terhadap media yang digunakan, kesungguhan siswa saat
menulis naskah drama satu babak, dan keaktifan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun aspek perilaku negatif yang diamati meliputi: siswa yang
mengantuk, siswa yang ramai sendiri saat guru menjelaskan, siswa mondar-
mandir di dalam kelas, siswa mencontek pekerjaan teman, dan siswa yang sering

izin keluar kelas.

Selain itu, peneliti juga mencatat perubahan perilaku siswa dalam
menulis naskah drama satu babak setelah dilakukan tindakan siklus I1. Pada akhir
kegiatan, peneliti memberikan penilaian. Hasil penilaian pada siklus Il ini di

harapkan akan meningkat atau lebih baik dari hasil penilaian pada siklus I.

3.1.2.4 Refleksi

Refleksi siklus Il digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran pada
siklus I1. Hasil refleksi digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah
dicapai siswa selama proses pembelajaran menulis naskah drama. Refleksi ini
juga dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus
I1. Kemajuan pada siklus Il merupakan peningkatan siswa menulis naskah drama
dan perubahan perilaku siswa dari negatif menjadi positif. Dengan adanya

perubahan yang baik, maka tujuan dari penelitian ini akan dapat tercapai



52

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama satu
babak siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobogan. Siswa
kelas VIII B berjumlah 38 siswa. Alasan penulis memilih siswa kelas VIIIB
adalah kemampuan mereka masih jauh dari target yang diinginkan diantara
kelas lain. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru Bahasa

Indonesia MTs Nuril Huda Tarub.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini ada dua yaitu keterampilan menulis naskah drama
dan penggunaan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.
3.3.1 Keterampilan menulis naskah drama

Keterampilan menulis naskah drama satu babak adalah kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan ke dalam tulisan yang berbentuk dialog-dialog
dan melingkupi beberapa aspek: alur, tokoh dan penokohan, tema, konflik, latar,
dan petunjuk teknis.

Melalui pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik, siswa diharapkan dapat mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan yaitu mampu menulis naskah drama satu

babak dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.

Penelitian ini dikatakan berhasil jika nilai rata-rata siswa V11l B MTs Nuril
Huda Tarub kelas sudah mencapai KKM yang ditentukan oleh madrasah yakni 75.

Terjadi perubahan sikap siswa dalam hal yang positif dan menjadi lebih aktif pada
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saat pembelajaran di kelas. Selain itu, proses pembelajaran lebih kondusif dan

waktunya lebih efektif untuk menulis naskah drama satu babak.

3.3.2 Penggunaan Teknik Membuat Kerangka Tulisan Berdasarkan Media
Komik
Siswa diberikan contoh kerangka tulisan berdasarkan media komik yang
dibuat oleh peneliti. Setelah itu, siswa diberikan komik yang berbeda dari contoh
supaya mereka membacanya. Setelah siswa membaca, siswa membuat kerangka
tulisan naskah drama satu babak dengan panduan contoh yang diberikan peneliti.
Setelah itu, siswa mengembangkan kerangka tersebut menjadi naskah drama satu

babak.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen yang digunakan terdiri atas instrument tes dan nontes.

3.4.1.1 Instrumen tes

Instrumen  tes digunakan untuk mengungkap data tentang
keterampilan menulis naskah drama satu babak. Untuk mengetahui tingkat
keterampilan siswa dalam menulis naskah drama satu babak diperlukan alat ukur
berupa tes tertulis.

Dalam tes menulis naskah drama satu babak yang dinilai meliputi: (1)
penokohan, (2) alur, (3) latar, (4) dialog, (5) konflik, dan (6) kaidah penulisan

naskah drama . Berikut ini di sajikan tabel skor penilaian.



Tabel 1 Skor Penilaian

No | Unsur yang dinilai Skor maksimal

1. | Penokohan 12

2. | Alur 20

3. | Latar 12

4. | Dialog 16

5. | Konflik 20

6. | Kaidah penulisan naskah drama 20
Jumlah 100
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Kriteria penilaian keterampilan menulis naskah drama satu babak dapat diukur

dari unsur penilaian di atas yang dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 2 Daftar Kriteria Penilaian

No Aspek Skor | Kategori Kriteria
1. Penokohan 12 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Tokoh dapat membawa pembaca 9 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
merasakan dan mengalami peristiwa | 6 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
yang dialami tokoh 3 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
> Karakter tokoh dapat dibedakan dari
tokoh yang lain
> Watak tokoh konsisten
2. Alur 20 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Rangkaian peristiwa disusun- secara | 15 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
logis 10 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
5> Ada tegangan dan kejutan 5 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
> Ada pembayangan peristiwa _yang
akan terjadi
3. Latar/setting 12 Sesuai Semua aspek terpenuhi
> Pemilihan latar mendukung jalannya | 9 Cukup Hanya memenuhi 2 aspek
cerita sesuai
> Pemaparan latar mendukung jalannya | 6 Kurang Hanya memenuhi 1 aspek
cerita sesuai
> Hanya terdiri atas satu latar tempat 3 Tidak sesuai | Aspek tidak terpenuhi
4, Dialog 16 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Merupakan bahasa lisan yang | 12 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
komunikatif 8 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek

> Bersifat estetis

> Mewakili perasaan tokoh

4 Tidak tepat

Aspek tidak terpenuhi
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5. Konflik 20 Baik Semua aspek terpenuhi
> Adanya tegangan atau suspens 15 Cukup baik | Hanya memenuhi 2 aspek
> Adanya kejutan 10 Kurang baik | Hanya memenuhi 1 aspek
> Tajam ditandai dialog yang mantap 5 Tidak baik Aspek tidak terpenuhi
6. Kaidah penulisa naskah drama 20 Baik Terdapat 1-5 kesalahan
> Dialog tanpa tanda petik dari semua aspek
> Penulisan nama tokoh dan dialog | 15 Cukup baik | Terdapat 6-10 kesalahan
sejajar atau dialog di bawah nama dari semua aspek
tokoh 10 Kurang baik | Terdapat 11-15 kesalahan
> Petunjuk teknis diletakkan di dalam dari semua aspek
tanda kurung 5 Tidak baik Terdapat > 15 kesalahan
> Tanda baca ditulis secara tepat dari semua aspek
> Huruf kapital sesuai penggunaannya
Skor Maksimal 100
Tabel 3 Kategori Penilaian Menulis Naskah Drama Satu Babak
No Kategori Nilai
1. | Sangat Baik 86-100
2. | Baik 71-85
3. | Cukup 56-70
4. | Kurang 0-55

3.4.1.2 Instrumen Nontes

Instrumen nontes digunakan penulis untuk mengetahui perilaku siswa

selama proses pembelajaran. Instrumen nontes yang digunakan penulis berupa

observasi, catatan harian, wawancara, dan dokumentasi foto.

3.4.1.2.1 Lembar Observasi

Tujuan digunakannya lembar observasi adalah untuk mengetahui perilaku

siswa saat proses pembelajaran. Sasaran yang diamati difokuskan pada perilaku
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positif dan negatif siswa yang muncul saat berlangsungnya penelitan di siklus I
dan Il. Perilaku positif meliputi: Keantusiasan siswa dalam mendengarkan
penjelasan guru, Sikap senang siswa terhadap media yang digunakan,
Kesungguhan siswa dalam menulis naskah drama, Keaktifan siswa saat kegiatan
pembelajaran. Perilaku negatif meliputi: Siswa mengantuk, Siswa ramai sendiri
saat guru menjelaskan, Siswa mondar mandir di dalam kelas saat pembelajaran,

Siwa mencontek pekerjaan teman, siswa sering izin keluar

3.4.1.2.2 Jurnal Siswa

Jurnal siswa dibuat untuk mengetahui perasaan, reaksi, dan sikap siswa

berisi:

1) pendapat siswa mengenai pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat keangka tulisan.

2) kesulitan yang dialami siswa saat mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama.

3) pendapat siswa mengenai media yang digunakan dalam pembelajaran
menulis naskah drama.

4) hal-hal yang ingin disampaikan oleh siswa terkait dengan pembelajaran

menulis naskah drama.

3.4.1.2.3 Jurnal Guru

Jurnal guru dibuat untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian pada saat

pembelajaran yang meliputi:
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1) keaktifan siswa

2) tingkah laku siswa

3) respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung
4) gambaran suasana pembelajaran

5) pendapat mengenai teknik dan media yang digunakan

3.4.1.2.4 Pedoman Wawancara

Tujuan diadakannya wawancara adalah untuk mengetahui pengalaman dan
komentar siswa saat pembelajaran menulis naskah drama. Wawancara dilakukan
dengan berpdoman pada pedoman wawancara. Aspek yang diungkapkan dalam
wawancara ini adalah:

1. Apakah Anda pernah dan senang dengan menulis naskah drama?

2. Jelaskan kesulitan-kesulitan yang Anda hadapi dalam pembelajaran menulis

naskah drama!

3. Menurut Anda apakah teknik membuat kerangka tulisan dan media komik

memudahkan Anda dalam menulis naskah drama? Mengapa?

4. Apa saran Anda untuk pemebelajaran menulis naskah drama yang akan datang

agar tidak terjadi kesulitan lagi?

3.4.1.2.5 Dokumentasi Foto
Dokumentasi foto dilakukan pada saat siswa melaksanakan proses

pembelajaran yang terdiri atas (1) Kegiatan siswa yang berdiskusi (2) Kegiatan
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tanya jawab siswa dan guru (3) Kegiatan menulis naskah drama (4) Kegiatan

kunjung karya naskah drama.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik tes dan nontes.
351 Teknik Tes

Data tes diperoleh dari hasil tes menulis naskah drama pada setiap siklus.
Berdasarkan hasil analisi tes pada siklus | dapat diketahui kelemahan-kelemahan
yang ada. Selanjutnya peneliti memberikan pembekalan kepada siswa untuk
mengikuti tes pada siklus II.

Teknik tes dilakukan satu kali dalam setiap siklus. Tes berbentuk tugas
menulis naskah drama secara individu. Soal dikembangkan dari indikator yaitu
siswa mampu menulis naskah drama dengan memerhatikan kelengkapan unsur
dan ketepatan penggunaan kaidah penulisan naskah drama. Teknik tes digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan teknik

membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

3.5.2 Teknik Nontes

Teknik nontes digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa
selama megikuti pembelajaran dan keadaan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Teknik pengumpulan data nontes berupa observasi, catatan harian,

wawancara, dan dokumentasi foto.
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3.5.2.1 Observasi

Observasi dilakukan oleh penulis pada saat pembelajaran berlangsung
dengan membuat catatan khusus mengenai perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Observasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang perilaku
siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus | dan pada siklus Il. Penulis
sebelumnya mempersiapkan lembar observasi untuk dijadikan pedoman dalam
pengambilan data. Observasi atau pengamatan dilakukan oleh penulis, dibantu
oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat. Saat observasi ketiga orang ini
mengamati perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Proses observasi
dan pengamatan segera mungkin direkam dalam benak penulis dengan membuat
catatan-catatan khusus mengenai perilaku-perilaku yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung atau dengan memberikan chek list pada lembar
observasi yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. Observasi juga dilakukan
terhadap peneliti maupun siswa itu sendiri.
3.5.2.2 Jurnal

Guru memberikan lembar jurnal siswa kepada siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda supaya diisi dengan lengkap. Adapun guru juga mengisi lembar jurnal
guru. Pengisian lembar jurnal ini dilakukan pada saat setelah proses pembelajaran
berakhir.

3.5.2.3 Wawancara

Wawancara dipergunakan untuk memperoleh data secara langsung tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan keterampilan menulis naskah drama. Data

yang diambil mengenai kesan, pesan dan pendapat siswa terhadap pembelajaran.
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Pedoman wawancara digunakan untuk mengambil data dengan wawancara
terstruktur dan terbuka. Wawancara tidak dilakukan pada semua subjek penelitian,
namun hanya pada siswa yang terlihat menonjol dalam:

1. Peningkatan hasil menulis naskah drama bagi yang mendapat nilai

tertinggi

2. Sikap positif dalam kegiatan menulis naskah drama.

3.5.2.4 Dokumentasi foto

Pengambilan data melalui dokumentasi foto dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti_ meminta bantuan teman untuk mengambil
gambar atau mendokumentasikan pembelajaran melalui foto. Proses pengambilan
foto dilakukan pada saat siswa melaksanakan proses pembelajaran yang terdiri
atas (1) Kegiatan siswa ketika berdiskusi, (2) Kegiatan tanya jawab, (3) Kegiatan
siswa menulis naskah drama satu babak, (4) Kegiatan kunjung karya naskah
drama.

Foto dalam proses pembelajaran menulis naskah drama dapat dijadikan

gambaran perilaku siswa dalam penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah pengumpulan data adalah
analisis data. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Tujuan
analisis data ini adalah untuk memeroleh data secara terperinci dan perkembangan

yang dicapai saat penelitian.
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3.6.1 Teknik Kuantitatif

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang
diperolen melalui tes siklus | dan siklus Il. Tujuannya adalah mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Analisis data secara

kuantitatif dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Merekap skor yang diperoleh siswa
b. Menghitung skor komulatif dari seluruh aspek
c. Menghitung skor rata-rata kelas
d. Menghitung presentasi dengan rumus;
NP= "% x 100%
Keterangan:
NP = nilai dalam presentasi
Nk = nilai komulatif

R = jumlah responden

3.6.2 Teknik Kualitatif

Teknik data kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Data
kualitatif diperoleh melalui observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto.
Hasil analisis data akan memberikan gambaran perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik membuat kerangka

tulisan berdasarkan media komik. Data observasi akan memberikan gambaran
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mengenai perubahan perilaku siswa pada saat mendengarkan pejelasan guru,
perubahan perilaku siswa dalam proses pembelajaran, serta perubahan perilaku
siswa dalam mengerjakan tugas atau tes. Data jurnal siswa dan guru digunakan
untuk mengetahui perubahan tingkah laku siswa. Data wawancara digunakan
untuk mengetahui pengalaman dan komentar siswa. Adapun data dokumentasi

digunakan sebagai pendukung atau bukti visual.

Kedua teknik analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan menulis naskah drama dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik. Selain itu, akan diketahui pula sejauh
mana peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dan perubahan

tingkah laku siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub Kabupaten Grobogan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Hasil
penelitian ini berupa deskripsi proses pembelajaran, hasil tes, dan nontes. Hasil tes
mencakupi hasil tes siklus I dan siklus Il. Hasil tes siklus | dan siklus 1l
merupakan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik yang berupa data
kuantitatif. Adapun hasil nontes diperoleh melalui observasi, wawancara, jurnal,

dan dokumentasi yang dijelaskan dalam bentuk data kualitatif.

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak pada siklus I merupakan
tindakan awal penelitian menggunakan teknik membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik sebagai upaya memperbaiki kemampuan siswa dalam
menulis naskah drama satu babak. Hasil dari tindakan siklus | terdiri atas
deskripsi proses pembelajaran, data tes, dan data nontes. Berikut hasil penelitian

siklus I.
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4.1.1.1 Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik siklus | dilakukan dalam dua
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas kegiatan awal, inti, dan penutup. Berikut
pemaparan proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdsarkan media komik.

Pada pertemuan pertama, kegiatan awal didominasi oleh guru dengan
rincian kegiatan sebagai berikut. Kali pertama guru mengondisikan siswa dengan
cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian, guru
melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa tentang
pengalaman menulis naskah drama. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu mengidentifikasi kaidah
penulisan naskah drama dan membuat kerangka tulisan naskah drama berdasarkan
media komik. Setelah itu, guru menyampaikan pokok-pokok materi yang akan
dipelajari.

Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian kegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, siswa memperhatikan materi tentang naskah drama
yang ditayangkan melalui LCD. Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan
anggota yang tempat duduknya paling berdekatan. Selanjutnya, guru membagikan
contoh kerangka tulisan/cerita drama, media komik, dan naskah drama yang
dibuat dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik pada
tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa mengidentifikasi kerangka tulisan, media

komik, dan naskah drama untuk mengetahui kaidah penulisan naskah drama yang



65

benar. Sementara itu, guru membimbing siswa selama berdiskusi. Kemudian,
siswa perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka tentang
cara menulis naskah drama dan kaidah penulisan naskah drama yang benar.
Sedangkan hampir perwakilan kelompok selain anggota kelompok yang maju
memberikan tanggapan terhadap hasil yang dibacakan. Setelah itu, guru
membahas secara klasikal tentang hasil diskusi siswa. Kemudian, siswa
mendengarkan penjelasan guru mengenai cara menulis naskah drama dengan
memerhatikan kaidah penulisan naskah drama dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik yang telah dibagikan. Selanjutnya, guru
membagikan media komik berjudul “Minuman Keras” pada setiap kelompok.
Kemudian, setiap kelompok mengidentifikasi konflik dalam komik dilanjutkan
setiap siswa membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik, seperti terlihat

pada gambar berikut.

Gambar 2 Siswa Membuat Kerangka Tulisan Berdasarkan Komik
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Setelah itu, perwakilan siswa menempelkan hasil kerangka tulisannya di papan
tulis. Sedangkan siswa lain mengunjungi hasil kerangka tulisan temannya secara
bergantian dan memberi bintang. Kemudian, iswa mengumpulkan hasil kerja
mereka kepada guru.

Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan sebagai berikut. Kali
pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Kemudian, siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah diikuti. Setelah itu, guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa
mempelajari kembali materi yang diajarkan hari ini.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan
siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yan telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut
dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari

Kegiatan inti diawali dengan guru membahas hasil membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, guru

menjelaskan kesalahan dan kekurangan dalam membuat kerangka tulisan



67

berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, siswa secara
individu menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Pada saat menulis naskah drama satu
babak terdapat siswa yang mencontek pekerjaan temannya. Seperti terlihat pada

gambar berikut.

Gambar 3 Siswa Mencontek Saat Menulis Naskah Drama Satu Babak
Sementara itu, guru membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menulis naskah drama. Selanjutnya, perwakilan siswa menempelkan hasil menulis
naskah drama yang telah mereka buat di papan tulis. Kemudian, siswa lain saling
berkunjung naskah drama yang ditempel dan memberi bintang pada naskah drama

yang dinilai paling baik, seperti terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4 Siswa Kunjung Karya Naskah Drama Satu Babak

setelah itu, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada guru.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus |
adalah sebagai berikut. Kali pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian, Siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran yang telah diikuti dengan cara mengisi lembar
jurnal siswa. Selanjutnya, Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan

pembelajaran berupa mempelajari kembali materi yang diajarkan hari itu.

4.1.1.2 Hasil Tes Siklus |

Hasil tes siklus | diperoleh dari kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik. Hasil tes siklus | akan disajikan dalam bentuk tabel dengan rincian kolom
nomor, skor maksimal, kategori, frekuensi, persentase, dan rata-rata. Kolom

nomor merupakan urutan nomor dari terkecil yang dimulai dari angka 1 ke angka
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terbesar. Kolom skor maksimal merupakan perkalian antara rentang skor penilaian

seperti yang terlihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4 Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

No. Aspek yang Dinilai 1 Renztang Sgkor 2 Bobot | Skor Maksimal

1 |Penokohan 3 12
2 |Alur 5 20
3 |Latar 3 12
4 |Dialog 4 16
5 |Konflik 5 20
6 |Kaidah Penulisan Naskah 5 20

Skor Maksimal 100

Kolom kategori merupakan tingkatan kemampuan siswa berdasarkan nilai

yang didapat dengan rincian kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang

baik. Kolom frekuensi merupakan banyaknya siswa yang memperoleh nilai

berdasarkan skor yang ditentukan. Persentase merupakan perbandingan frekuensi

dengan jumlah siswa dikali seratus persen. Kolom rata-rata merupakan kolom

yang berisi rata-rata nilai siswa yang diperoleh dari jumlah perkalian antara skor

dengan frekuensi dibagi jumlah siswa dan skor tertinggi setiap aspek, kemudian

dikalikan seratus. Media komik yang digunakan pada tes siklus | berjudul

“Minuman Keras”. Berikut hasil tes menulis naskah drama siklus | berdasarkan

enam aspek penilaian.
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41121 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Penokohan

Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek

penokohan ditekankan pada kejelasan penggambaran tokoh dan kesesuaian

peggambaran tokoh berdasarkan karakternya. Hasil tes kemampuan menulis

naskah drama satu babak aspek penokohan dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Penokohan
Skor . .
No - Kategori Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal
1 12 Sangat Baik 8 21,06
2 9 Baik 20 52,63 432-_3%17010-1
3 6 Cukup 10 26,31 (Kategori
4 3 Kurang E 0,00 Baik)
Jumlah 38 100

Tabel 5 menunjukkan sebanyak 8 siswa atau sebesar 21,06% siswa
memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 20 siswa atau sebesar 52,63% siswa
memperoleh kategori baik. Sebanyak 10 siswa atau sebesar 26,31 % siswa
memperoleh kategori cukup. Pada hasil tes siklus | aspek penokohan tidak
terdapat siswa yang memperoleh kategori kurang.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
keterampilan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak pada aspek penokohan adalah 71,71 termasuk dalam kategori baik.
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4.1.1.2.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Alur
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek
alur ditekankan pada kejelasan alur dan daya dukung alur yang disajikan terhadap
munculnya konflik. Hasil tes keterampilan menulis naskah drama satu babak
aspek alur dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek Alur

No Sk(_)r Kategori | Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal
1 20 Sangat Baik 9 23,68
2 15 Baik 18 47,37
' 555:38x100:20= 73,76
3 10 Cukup 10 26,32 (Kategori Baik)
4 5 Kurang 1 2,63
Jumlah 38 100

Tabel 6 menunjukkan hasil tes menulis naskah drama satu babak pada
aspek alur memperoleh rata-rata nilai sebesar 73,76. Siswa yang memperoleh skor
20 dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 9 atau sebesar 23,68 %. Siswa
yang memperoleh skor 15 atau dengan kategori baik sebanyak 18 siswa atau
sebesar 47,37 %. Siswa yang memperoleh skor 10 atau dengan kategori cukup
sebanyak 10 siswa atau sebesar 2,63 %. Siswa yang memperoleh skor 5 atau
dengan kategori kurang hanya 1 siswa atau sebesar 2,63 %.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak pada aspek alur termasuk dalam kategori baik.
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4.1.1.2.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Latar
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada
aspek latar ditekankan pada pemilihan dan pemaparan latar yang mendukung
jalannya cerita, serta hanya ada satu latar tempat saja. Hasil tes keterampilan
menulis naskah drama satu babak aspek latar dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 7 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Latar

No M Skc_)r Kategori Frekuensi Persentase Rata-rata
aksimal
Sangat
1 12 Baik 12 31,58
3 6 | Cukup 7 18,42 76'978(;?&;990“
4 3 Kurang il 2,63
Jumlah 38 100

Tabel 7 menunjukkan hasil tes menulis naskah drama satu babak pada
aspek latar memperoleh rata-rata nilai sebesar 76,97. Siswa yang memperoleh
skor 12 dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 12 atau sebesar 31,58 %.
Siswa yang memperoleh skor 9 atau dengan kategori baik sebanyak 18 siswa atau
sebesar 47,37 %. Siswa yang memperoleh skor 6 atau dengan kategori cukup
sebanyak 7 siswa atau sebesar 18,42 %. Siswa yang memperoleh skor 3 atau
dengan kategori kurang hanya 1 siswa atau sebesar 2,63%.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak pada aspek latar termasuk dalam kategori baik.
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4.1.1.2.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Dialog
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada
aspek dialog ditekankan pada kesesuaian ucapan tokoh dengan watak dan adegan
tokoh dalam naskah drama. Hasil tes keterampilan menulis naskah drama satu
babak aspek dialog dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Dialog
No Skc_)r Kategori | Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal

1 16 Sangat Baik 10 26,32

2 12 Baik 14 36,84 436:38x100:16=
3 8 Cukup 13 34,21 71,71 (Kategori
4 4 Kurang 1 2,63 Baik)

Jumlah 38 100

Tabel 8 menunjukkan hasil tes menulis naskah drama satu babak pada
aspek dialog memperoleh rata-rata nilai sebesar 71,71. Siswa yang memperoleh
skor 16 dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 10 atau sebesar 26,32 %.
Siswa yang memperoleh skor 12 atau dengan kategori baik sebanyak 14 siswa
atau sebesar 36,84 %. Siswa yang memperoleh skor 8 atau dengan kategori cukup
sebanyak 13 siswa atau sebesar 34,21 %. Siswa yang memperoleh skor 4 atau

dengan kategori kurang hanya 1 siswa atau sebesar 2,63 %.
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak pada aspek dialog termasuk dalam kategori baik.

41125 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Konflik
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada
aspek konflik ditekankan pada suspens yang tampak tajam dan menarik. Hasil tes
kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek konflik dapat dilihat pada
tabel 9 berikut.

Tabel 9 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek Konflik

No M Sk(_)r Kategori | Frekuensi | Persentase Rata-rata
aksimal
1 20 Sangat Baik 8 21,05
2 15 Baik 18 47,37 540:38x100:20=
3 10 Cukup 10 26,32 71,05 (Kategori
4 5 Kurang 2 5,26 Baik)
Jumlah 38 100

Tabel 9 menunjukkan hasil tes menulis naskah drama satu babak pada
aspek konflik memperoleh rata-rata nilai sebesar 71,05. Siswa yang memperoleh
skor 20 dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 8 siawa atau sebesar 21,05
%. Siswa yang memperoleh skor 15 atau dengan kategori baik sebanyak 18 siswa
atau sebesar 47,37 %. Siswa yang memperoleh skor 10 atau dengan kategori
cukup sebanyak 10 siswa atau sebesar 26,32 %. Siswa yang memperoleh skor 5

atau dengan kategori kurang hanya 2 siswa atau sebesar 5,26 %.
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak pada aspek konflik termasuk dalam kategori baik.

41126 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus I Aspek Kaidah Penulisan Naskah Drama.

Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek
kaidah penulisan naskah drama pada beberapa kaidah berikut: dialog tanpa tanda
petik, penulisan nama tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah nama tokoh,
dan penulisan petunjuk teknis ditulis dalam tanda kurung dan harus berbeda
dengan dialog. Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek
kaidah penulisan naskah drama satu babak dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Kaidah Penulisan Naskah Drama

No Sk(_)r Kategori = | Frekuensi Persentase Rata-rata
Maksimal
1 20 Sangat Baik 8 21,05
2 15 Baik 15 39,47 510:38x100:20=
3 10 Cukup 10 26,32 67,10 (Kategori
4 5 Kurang 5 13,16 Cukup)
Jumlah 38 100

Tabel 10 menunjukkan hasil tes menulis naskah drama satu babak pada
aspek kaidah penulisan naskah drama memperoleh rata-rata nilai sebesar 67,10.
Siswa yang memperoleh skor 20 dengan kategori sangat baik adalah sebanyak 8

atau sebesar 21,05 %. Siswa yang memperoleh skor 15 atau dengan kategori baik
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sebanyak 12 siswa atau sebesar 39,47 %. Siswa yang memperoleh skor 10 atau
dengan kategori cukup sebanyak 10 siswa atau sebesar 26,32 %. Siswa yang
memperoleh skor 5 atau dengan kategori kurang sebanyak 5 siswa atau sebesar
13,16 %.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus 1 rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama
satu babak pada aspek kaidah penulisan naskah drama satu babak termasuk dalam
kategori cukup.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa
kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dalam menulis naskah drama satu babak
termasuk cukup baik. Secara keseluruhan perolehan nilai menulis naskah drama
satu babak siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dapat dilihat dalam tabel 11
di bawah ini.

Tabel 11 Hasil Tes Siklus I Menulis Naskah Drama Satu Babak

Rata-rata
No | Aspek Penilaian Nilai Per Kategori Keterangan
Aspek
1 | Penokohan 73,68 Baik Rata-rata
2 | Alur 73,03 Baik Nilai Siswa
3 La_ltar 76,97 Baik ;je;?:hv?g,lzg
4 | Dialog 71,71 Baik atau dalam
5 Konflik 71,05 Baik Kategori
6 | Kaidah Penulisan Baik
Naskah drama 67,10 Cukup
Jumlah 433,54

Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada setiap aspek

hampir semuanya dalam kategori baik, kecuali pada aspek kaidah penulisan
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naskah drama. Nilai rata-rata siswa pada aspek penokohan sebesar 73,68 atau
dalam kategori baik, aspek alur sebesar 73,03 atau dalam kategori baik, aspek
latar sebesar 76,97 atau dalam kategori baik, aspek dialog sebesar 71,71 atau
dalam kategori baik, aspek konflik sebesar 71,05 atau dalam kategori baik, dan
aspek kaidah penulisan naskah drama sebesar 67,10 atau dalam kategori cukup.
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus | rata-rata
keterampilan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama
satu babak termasuk dalam kategori cukup dan belum dapat mencapai nilai KKM
yang ditentukan yakni sebesar 75. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembelajaran

siklus I1.

4.1.1.3 Hasil Nontes Siklus |

Hasil nontes pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik memuat kerangka tulisan pada siklus I diperoleh melalui observasi, jurnal
siswa, jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi foto. Berikut paparan

lengkapnya.

4.1.1.3.1 Observasi

Observasi diakukan selama pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.
Tujuannya adalah mengetahui sikap positif dan negatif siswa, serta respon siswa
selama pembelajaran. Perilaku yang diamati dalam penelitian ini adalah perilaku

positif dan negatif.
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No. | Aspek yang diamati frekuensi Persentase
Perilaku positif

1. Siswa  antusias saat  mendengarkan | 35 92,10
penjelasan guru

2. Siswa senang dengan media yang digunakan | 38 100

3. Siswa bersungguh-sungguh dalam menulis | 34 89,47
naskah drama

4. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 30 78,95
Perilaku negatif

1. Siswa mengantuk 2 5,26

2. Siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan 10 26,32

3. Siswa mondar-mandir di dalam kelas 1 2,63

4. Siswa mencontek pekerjaan teman 10 26,32

5. Siswa sering izin keluar kelas 1 2,63

menunjukkan keantusiasan dalam mendengarkan penjelasan guru adalah sebanyak

Berdasarkan tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

35 orang atau 92%. Semua siswa senang terhadap media yang digunakan guru.

Siswa yang bersungguh-sungguh dalam menulis naskah drama sebanyak 34 orang

atau 89%, sedangkan siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah 30

anak atau 79%.

Data hasil observasi juga menunjukkan adanya siswa yang berperilaku

negatif. Diantara perilaku negatif yang dijumpai adalah siswa megantuk, ramai

saat guru menjelaskan, sering mencontek pekerjaan teman, dan sering izin keluar

kelas. Tercatat 2 siswa mengantuk, 10 siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan,

10 siswa yang masih suka mencontek pekerjaan teman, 1 siswa yang sering izin

keluar, dan 1 siswa yang sering mondar-mandir di dalam kelas saat pembelajaran.
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4.1.1.3.2 Jurnal Siswa

Jurnal siswa digunakan untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada
saat proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Jurnal siswa memuat
tentang 1) pendapat siswa mengenai pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berasarkan media komik, 2)
kesulitan yang dialami oleh siswa saat mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama satu babak, 3) pendapat siswa mengenai media yang digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama, 4) hal-hal yang ingin disampaikan oleh

siswa terkait dengan pembelajaran menulis naskah drama satu babak.

Berdasarkan jurnal siswa dapat diketahui bahwa semua siswa merasa
senang dan terbantu saat pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Hasil analisis jurnal
siswa juga menunjukkan masih terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan dalam menulis naskah drama satu babak. Sebanyak 13 siswa
menyatakan mengalami kesulitan dalam menentukan konflik, 7 siswa menyatakan
masih mengalami kesulitan dalam menyusun dialog yang cocok, dan 18 siswa
menyatakan tidak mengalami kesulitan. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa
media komik sangat bagus digunakan untuk membantu proses pembelajaran
menulis menulis naskah drama satu babak karena mereka dapat dengan mudah
mempelajari konflik sehingga lebih mudah untuk menulis naskah drama satu
babak. Selain itu, teknik yang digunakan juga sangat membantu dalam menyusun

naskah drama satu babak karena dapat menyederhanakan cerita komik yang
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panjang. Mereka juga ada yang menyarankan seharusnya dalam menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan dibuat kompetisi

supaya lebih semangat.

4.1.1.3.3 Jurnal Guru

Jurnal guru digunakan sebagai pedoman untuk mendeskripsikan
beberapa kejadian saat pembelajaran menulis naskah drama satu babak
berlangsung. Pedoman tersebut meliputi 1) keaktifan siswa, 2) gambaran suasana
pembelajaran, 3) respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 4) pendapat
mengenai teknik dan media yang digunakan.

Melalui jurnal guru diketahui bahwa kegiatan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik berjalan cukup kondusif. Sebagian besar siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Hal ini terbukti pada
saat diskusi kelompok dan mempresentasikan hasil diskusi, terdapat beberapa
siswa yang berani bertanya dan memberikan tanggapan.

Selain itu, siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
terbukti siswa serius saat menulis naskah drama satu babak meskipun terdapat
beberapa siswa mencontek pekerjaan teman. Selain itu, siswa sangat antusias saat
berkunjung karya dan memberikan bintang pada naskah drama siswa lain.

Mereka juga terlihat sangat senang dengan media komik yang dibagikan
guru. Hal ini terbukti banyak siswa yang langsung membaca komik tersebut sesaat

setalah komik dibagikan. Selain itu, sebagian besar siswa terlihat sangat terbantu
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dengan teknik yang membuat kerangka tulisan karena sebagian besar siswa
merasa bosan jika menulis naskah drama yang panjang seperti dalam cerita
komik.

Pada siklus | kegiatan pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik berjalan
cukup lancar dan kondusif. Hampir semua siswa serius mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran, terutama saat menulis naskah drama satu babak. Meskipun
terdapat beberapa siswa yang mencontek pekerjaan temannya saat menulis naskah

drama, sering izin keluar, mengantuk, dan ramai sendiri.

4.1.1.3.4 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada tiga siswa yang mendapat nilai rendah,
sedang, dan tinggi. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik. Wawancara dilakukan dengan
berpedoman pada pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang dimaksud
berisi pertanyaan-pertanyaan yang menggali pengalaman dan komentar siswa saat
pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Adapun pertanyaan-pertanyaan
yang menggali pengalaman dalam menulis naskah drama satu babak adalah
pengalaman siswa dalam menulis naskah drama, kesulitan yang dialami, pendapat
siswa tentang teknik yang digunakan, dan saran siswa untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan

berdasarkan media komik.
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Pada pertanyaan pertama, ketiga siswa yang mendapat nilai rendah,
sedang, dan tinggi menyatakan pernah menulis naskah drama. Akan tetapi, ketiga
responden memiliki pendapat yang berbeda-beda pada pertanyaan keduaa tentang
pembelajaran yang dilakukan guru mereka. Siswa dengan nilai rendah
menyatakan bahwa menulis naskah drama sangat melelahkan dan membosankan.
Hampir sama dengan pendapat siswa dengan nilai rendah, siswa dengan nilai
sedang menyatakan bahwa pembelajaran menulis naskah drama agak sulit dan
membosankan. Sedangkan siswa dengan nilai paling tinggi menyatakan bahwa

pembelajaran menulis naskah drama yang diajarkan guru kurang menyenangkan.

Pada pertanyaan ketiga, siswa yang mendapat nilai rendah menyatakan
bahwa menulis naskah drama adalah pekerjaan sulit karena mereka bingung untuk
mencari ide dan menuangkan ide mereka menjadi naskah drama yang bagus.
Siswa yang mempunyai nilai sedang menyatakan bahwa kadang sulit menemukan
ide dan yang paling sulit adalah menuangkan ide menjadi naskah drama. Selain
itu, kaidah penulisannya yang agak ribet. Sedangkan siswa dengan nilai tinggi
menyatakan bahwa menulis naskah drama satu babak Sebenarnya tidak ada

kesulitan, tapi kadang saat menulis sering terabaikan kaidah penulisannya

Saat ditanya tentang teknik yang digunakan, siswa dengan nilai rendah
menjawab masih bingung, terutama saat membuat detail cerita. Sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai sedang dan tinggi menyatakan bahwa teknik yang
digunakan sudah tepat karena cerita komik terlalu banyak sehingga perlu dibuat
kerangka tulisannya supaya lebih sederhana. Selanjutnya saran yang diajukan

siswa sangat beragam. Siswa yang mendapat nilai rendah mengusulkan agar
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pembelajaran selanjutnya lebih santai dan dijelaskan lagi tentang kaidah penulisan
naskah drama. Sedangkan siswa yang mendapat nilai sedang dan tinggi
menyarankan agar pembelajaran selanjutnya dibuat kompetesi supaya nanti yang
terbaik memperoleh hadiah dan waktunya ditambah. Ketiga responden juga
kompak menyatakan bahwa mereka senang dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik.

4.1.1.35 Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto merupakan bukti pendukung dilaksanakannya
penelitian menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik pada siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda.
Pengambilan dokumentasi foto dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dengan berpedoman pada lembar dokumentasi foto. Lembar dokumentasi foto
yang dimaksud meliputi (1) Kegiatan siswa yang berdiskusi (2) Kegiatan tanya
jawab antara siswa dan guru (3) Kegiatan menulis naskah drama (4) Kegiatan
kunjung karya naskah drama. Penjelasan mengenai tiap-tiap foto adalah sebagai

berikut.
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Gambar 5 Kegiatan Diskusi Siswa
Gambar 5 menunjukkan kegiatan siswa saat diskusi kelompok. Mereka
berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan konflik dari komik yang berjudul
“Minuman Keras”. Konflik tersebut digunakan sebagai dasar untuk membuat
kerangka tulisan naskah drama yang akan dibuat secara individu. Mereka terlihat
antusias berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing.
Saat kegiatan diskusi berlangsung, terdapat beberapa siswa bertanya

kepada guru, seperti yang terlihat pada gambar berikut.

Gambar 6 Kegiatan Tanya Jawab Siswa Dengan Guru
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Gambar 6 menggambarkan beberapa siswa yang aktif bertanya untuk
menentukan konflik dari komik yang mereka baca. Selain itu, tergamabar pula
peran guru dalam memfasilitasi siswa saat diskusi dan kenatusiasannya
menanggapi pertanyaan beberapa siswa tersebut. Guru menjelaskan kepada siswa
tersebut dengan bahasa yang sederhana sehingga lebih mudah untuk dipahami
siswa. Selain itu, guru juga memancing siswa untuk mencari tahu sendiri cara

menentukan konflik dengan cara membandingkan contoh yang diberikan guru.

Gambar 7 Kegiatan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Gambar 7 menunjukkan siswa secara individu praktik menulis naskah
drama satu babak. Mereka terlihat sangat serius dalam menuangkan ide mereka
dalam bentuk dialog-dialog. Kegiatan ini dilakukan saat pertemuan kedua,
mereka hanya mengerjakan LK 3 yang berisi perintah untuk menulis naskah

drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang telah mereka buat. Sehingga
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LK 2 yang berisi kerangka tulisan mereka dibagikan kembali oleh guru beserta
komik yang berjudul “Minuman Keras”.

Kegiatan dilanjutkan dengan penempelan beberapa naskah drama siswa
di papan tulis. Hal ini dilakukan supaya siswa lain dapat mengamati dan menilai

karya teman mereka sendiri, seperti yang terlihat pada gambar berikut.

Gambar 8 Kegiatan Kunjung Karya Siswa

Gamabar 8 menunjukkan kegiatan siswa saat berkunjung karya. Enam
karya siswa terpilih ditempelkan di papan tulis digunakan sebagai objek kunjugan
siswa-siswa yang lain. Kegiatan ini dapat menambah pengetahuan siswa dalam
menilai karya orang lain karena dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya melihat
karya teman mereka, tetapi mereka juga memberi penilaian dengan cara memberi

tanda bintang pada karya yang mereka nilai bagus.
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4.1.1.4 Refleksi Hasil Penelitian Siklus |

Penelitian mengenai menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilaksanakan melalui dua
siklus. Penelitian siklus 1 dilaksanakan dalam dua pertemuan dan dengan
langkah-langkah sebagai berikut: siswa mengidentifikasi contoh kerangka tulisan,
media komik, dan naskah drama satu babak. Tujuannya adalah supaya siswa
mengetahui kaidah penulisan naskah drama yang benar, siswa mengetahui cara
membuat kerangka tulisan berdasarkan komik, kemudian siswa dapat
mengembangkan kerangka tulisan yang dibuat menjadi naskah drama satu babak.
Setelah itu, siswa mengidentifikasi konflik dari komik yang dibagikan guru.

Selanjutnya, siswa membuat kerangka tulisan berdasarkan konflik tadi.

Setelah dianalisis, kegiatan inti pada pertemuan pertama pembelajaran
menulis naskah drama satu babak terjadi beberapa kesalahan. Pertama, penjelasan
guru tentang materi naskah drama melalui tampilan power point yang dianggap
terlalu cepat oleh siswa. Hal ini menyebabkan siswa kurang bisa memahami
materi tentang menulis naskah drama satu babak. Kedua, ketumpangtindihan
langkah pembelajaran, yaitu saat guru memberikan contoh kerangka tulisan,
media komik, naskah drama satu babak, dan LK 1 secara bersamaan. Hal ini
membuat siswa merasa terbebani dengan banyak tugas yang akan mereka
kerjakan seiring dengan banyak lembaran yang mereka terima. Meskipun mereka

sangat senang dengan komik yang dibagikan.



88

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan pada penulisan naskah
drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang telah dibuat oleh siswa.
Setelah itu, perwakilan siswa menempelkan naskah drama yang dibuat di papan
tulis. Sedangkan siswa lain mengunjungi sekaligus memberi penilaian berupa

gambar bintang pada naskah drama yang dinggap terbaik.

Setelah dianalisis, kegiatan inti pada pertemuan kedua juga terjadi
beberapa kesalahan. Pertama, setelah guru menjelaskan kesalahan dan kekurangan
kerangka tulisan yang mereka buat, siswa langsung menulis naskah drama
berdasarkan kerangka tulisan tersebut. Hal ini membuat sebagian siswa yang
dalam kategori kurang merasa belum siap untuk menulis naskah drama. Selain itu,
saat proses menulis naskah drama, sebagian siswa megabaikan kaidah penulisan
naskah drama yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Kedua, kegiatan
siswa setelah menulis naskah drama kemudian dilanjutkan kunjung karya.
Sehingga, siswa saat kunjung karya, siswa tersebut memberikan penilaian secara

sekilas saja sehingga penilaiannya kurang maksimal.

Berdasarkan data hasil penelitian siklus 1 dapat diketahui masih banyak
kekurangan saat kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis
proses pembelajaran yang diuraikan di atas. Selain itu, kekurangan pembelajaraan
menulis naskah drama satu babak pada siklus | juga dapat dilihat dari hasil
analisis data tes maupun nontes. Hasil analisis data tes menunjukkan bahwa nilai
menulis naskah drama siswa kelas VIIIB MTs Nuril Huda belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah. Nilai rata-rata kelas

hanya mencapai 72,25 atau dalam kategori cukup, padahal kriteria ketuntasan
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minimal yang ditentukan oleh sekolah adalah sebesar 75. Sedangkan jika dilihat
dari aspek penilaian, nilai yang paling rendah adalah pada kaidah penulisan
naskah drama dengan rata-rata nilai siswa sebesar 67,10. Dilanjutkan, rata-rata
nilai pada aspek konflik sebesar 71,05. Sedangkan pada aspek dialog rata-rata

nilai siswa sebesar 71,71. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembelajaran siklus II.

Hal-hal yang perlu dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut adalah sebagai berikut. (1) Solusi untuk permasalahan pada
pertemuan pertama adalah guru akan memberikan naskah drama satu babak yang
telah mereka buat sebelumnya. Kemudian, siswa mengidentifikasi kaidah
penulisan naskah drama satu babak dengan panduan LK 1. Sementara itu, guru
memfasilitasi siswa yang merasa kesuliatan saat diskusi. Selanjutnya, hasil diskusi
siswa dipresentasikan dan dikonfrmasi langsung oleh guru dengan didukung
tampilan power point. Kemudian, guru memberikan media komik dan menyuruh
siswa untuk membacanya. Selanjutnya, guru bertanya kepada siswa tentang isi,
tokoh penokohan, latar, konflik, dan detail cerita komik. Setelah itu, siswa
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dengan panduan LK 2 dan
kerangka tulisan yang telah dicontohkan guru. Kemudian, perwakilan siswa
mempresentasikan hasil LK 2 dan teman lain memberikan tanggapan. Setelah itu,
guru memberikan konfrmasi tentang hasil kerangka tulisan siswa. (2) Solusi untuk
permasalahan pada pertemuan kedua adalah guru membagikan naskah drama yang
telah dibuat pada siklus I. Kemudian, siswa menyunting naskah drama milik
teman mereka. Selanjutnya, perwakilan siswa membacakan hasil suntingannya

dan guru langsung memberikan konfirmasi. Setelah itu, siswa menulis naskah
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drama satu babak pada LK 3 berdasarkan kerangka tulisan yang dibuat pada
pertemuan sebelumnya. Kemudian, perwakilan siswa menempelkan naskah drama
yang dibuat di papan tulis. Setelah itu, teman lain berkunjung untuk menilai
dengan memberikan bintang pada naskah drama yang dianggap paling baik. (3)
Solusi untuk permasalahan pada hasil data tes menulis naskah drama satu babak
adalah guru akan menjelaskan kembali tentang aspek penulisan naskah drama

secara lebih rinci dan mendetail pada saat pertemuan pertama.

Analisis data nontes menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
menunjukkan perilaku negatif saat pembelajaran berangsung. Perilaku negatif
tersebut antara lain: siswa mengantuk, ramai saat guru menjelaskan, sering izin
keluar kelas saat pembelajaran berlangsung, dan siswa mencontek saat menulis
naskah drama. Adapun solusi yang akan dilakukan peneliti adalah guru lebih tegas
terhadap siswa yang sering izin keluar, mencontek pekerjaan temannya,
mengantuk, dan ramai saat guru menjelaskan. Selain itu, guru juga akan
memberikan penghargaan bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dengan
demikian, siswa akan lebih aktif dan senang dalam mengikuti pembelajaran

menulis naskah drama satu babak.

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus 11

Hasil penelitian siklus I menunjukkan pencapaian nilai rata-rata kelas
hanya mencapai 72 dan termasuk dalam kategori kurang. Padahal target yang
harus dicapai adalah nilai rata-rata kelas yakni mencapai 75. Selain itu, pada

siklus I masih dijumpai siswa yang berperilaku negatif saat pembelajaran menulis
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naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik.

Siklus 1l merupakan perbaikan perencanaan dan tindakan secara lebih
matang dari siklus I. Perbaikan perencanaan dan tindakan tersebut merupakan
upaya untuk mencapai target yang ditetapkan, yaitu nilai rata-rata kelas mencapai
75 dan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat ke arah positif.

Berikut hasil penelitian siklus 1.

4.1.2.1 Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik siklus Il dilakukan dalam dua
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas kegiatan awal, inti, dan penutup. Berikut
pemaparan proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdsarkan media komik.

Pada pertemuan pertama, kegiatan awal didominasi oleh guru dengan
rincian kegiatan sebagai berikut. Kali pertama guru mengondisikan siswa dengan
cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian, guru
melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa tentang
pengalaman menulis naskah drama. Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu membuat kerangka tulisan
naskah drama berdasarkan media komik. Setelah itu, guru menyampaikan pokok-

pokok materi yang akan dipelajari.
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Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian kegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, guru menjelaskan kembali materi tentang kaidah
penulisan naskah drama satu babak dan cara membuat kerangka tulisan. Siswa
terlihat tenang dan serius memperhatikan penjelasan guru, tidak ada siswa yang

ramai sendiri. Hal ini dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 9 Siswa Antusias Memperhatikan Penjelasan Guru

Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan anggota yang tempat
duduknya paling berdekatan. Setelah kelompok terbentuk, guru membagikan
komik pada tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa dengan antusias membaca
komik tersebut, meskipun belum ada perintah dari guru. Kemudian, guru dan
siswa bertanya jawab tentang isi cerita dan konflik dari komik tersebut. Siswa
lebih aktif dalam menjawab dan memberikan pendapat tentang isi cerita dan
konflik dari komik tersebut. Selanjutnya, setiap siswa membuat kerangka tulisan

berdasarkan konflik dari komik yang mereka baca dengan panduan LK 2 dan
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contoh kerangka tulisan yang dijelaskan guru sebelumnya. Siswa sangat antusias

dalam membuat kerangka tulisan seperti terlihat pada gambar berikut.

Gambar 10 Siswa Membuat Kerangka Tulisan

Setelah itu, perwakilan siswa membacakan hasil kerangka tulisan yang
dibuat di depan kelas. Kemudian, siswa dan guru membahas kerangka tulisan
tersebut. Setelah itu, guru memberikan penguatan. Kemudian, siswa
mengumpulkan hasil kerja mereka kepada guru.

Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan sebagai berikut. Kali
pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Kemudian, siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah diikuti. Setelah itu, guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa
mempelajari kembali materi yang diajarkan hari ini.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan

kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.
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Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan
siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yan telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut
dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari

Kegiatan inti diawali dengan siswa berkelompok antarteman sebangkunya.
Kemudian, guru membagikan naskah drama yang telah dibuat salah satu teman
mereka pada siklus I. Selanjutnya, siswa berdiskusi untuk menemukan hal-hal
yang kurang tepat berkaitan dengan kaidah penulisan dari naskah drama tersebut.
Selanjutnya, guru menanyakan hasil diskusi ke setiap kelompok secara acak
dengan menunjuk ke kelompok tertentu supaya membacakan hasil diskusi
mereka. Kemudian, guru membagikan LK 2 berisi kerangka tulisan mereka yang
telah mereka buat pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, siswa menulis naskah
drama satu babak di LK 3 berdasarkan kerangka tulisan yang telah mereka buat.
Sementara itu, guru membimbing siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menulis naskah drama satu babak. Saat menulis naskah drama satu babak, siswa

terlihat sangat serius dan bekerja sendiri-sendiri.
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Gambar 11 Siswa Menulis Naskah Drama Satu Babak

Selanjutnya, siswa berbagi naskah rama antarteman sebangkunya untuk
dikomentari naskah dramanya. Kemudian, siswa memperbaiki naskah drama
tersebut berdasarkan komentar dari temannya. Setelah itu, siswa menempelkan
naskah drama mereka di dinding. Selanjutnya, siswa secara bergantian
mengunjungi naskah drama temannya dan memberikan stempel pada naskah
drama yang dinilai paling baik. Siswa sangat antusias memberikan penilaian

kepada naskah drama teman mereka, seperti terlinat pada gambar di bawah ini.

Gambar 12 Siswa Kunjung Karya Dan Memberikan Stempel
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Kemudian, siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kepada guru.
Setelah dikumpulkan, diketahui naskah drama yang mendapat stempel terbanyak
dan diraih seorang siswi. Kemudian, guru memberikan penghargaan kepada siswi
tersebut dengan diiringi tepuk tangan dari teman-teman.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus 11
adalah sebagai berikut. Kali pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian, Siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran yang telah diikuti dengan cara mengisi lembar
jurnal siswa. Selanjutnya, Guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa

mempelajari kembali materi yang diajarkan hari itu.

4.1.2.2 Hasil Tes Siklus 11

Hasil tes siklus Il diperoleh dari kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik. Hasil tes siklus Il akan disajikan dalam bentuk tabel seperti pada siklus I.
Media komik yang digunakan pada tes siklus Il berjudul “Jangan Bersedih”.
Berikut hasil tes menulis naskah drama siklus Il berdasarkan enam aspek

penilaian.

4.1.2.2.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Penokohan
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek

penokohan ditekankan pada kejelasan penggambaran tokoh dan kesesuaian
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peggambaran tokoh berdasarkan karakternya. Hasil tes keterampilan menulis

naskah drama satu babak aspek penokohan dapat dilihat pada tabel 13 berikut.

Tabel 13 Hasil Tes Siklus Il Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Penokohan
Skor . .
No . Kategori Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal
1 12 Sangat Baik 25 65,79
2 9 Baik 10 2632 408:38x100:1
2= 389,47
e 6 Cukup 3 7,89 (Kategori
Jumlah 38 100

Tabel 13 menunjukkan perolehan skor 12 diperoleh oleh 25 siswa atau
sebesar 65,79% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 10 siswa atau
sebesar 26,32% siswa memperoleh skor 9 atau dalam kategori baik. Sebanyak 3
siswa atau sebesar 7,89% siswa memperoleh skor 6. Pada hasil tes siklus Il aspek
penokohan tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori kurang. Sedangkan
nilai rata-rata aspek tersebut adalah sebesar 89,47. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam
menggambarkan karakter tokoh sebuah naskah drama satu babak sudah sangat

baik.

4.1.2.2.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Alur
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek

alur ditekankan pada kejelasan alur dan daya dukung alur yang disajikan terhadap
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munculnya konflik. Hasil tes keterampilan menulis naskah drama satu babak
aspek alur dapat dilihat pada tabel 14 berikut.

Tabel 14 Hasil Tes Siklus 11 Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek Alur

No M Sk(.)r Kategori | Frekuensi | Persentase Rata-rata
aksimal
1 20 Sangat Baik 12 31,58
2 15 Baik 24 63,16 620:38x100:20=
3 10 Cukup 2 5,26 81,57(Kategori
4 5 Kurang 0 0,00 Baik)
Jumlah 38 100

Tabel 14 menunjukkan perolehan skor 20 diperoleh oleh 12 siswa atau
sebesar 31,58% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 24 siswa atau
sebesar 63,16% siswa memperoleh skor 15 atau dalam kategori baik. Sebanyak 2
siswa atau sebesar 5,26% siswa memperoleh skor 10. Pada hasil tes siklus II
aspek alur tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori cukup dan kurang.
Sedangkan nilai rata-rata aspek tersebut adalah sebesar 81,57. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam

menyusun alur sebuah naskah drama satu babak sudah baik.

4.1.2.2.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Latar
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada
aspek latar ditekankan pada pemilihan dan pemaparan latar yang mendukung
jalannya cerita, serta hanya ada satu latar tempat saja. Hasil tes kemampuan

menulis naskah drama satu babak aspek latar dapat dilihat pada tabel 15 berikut.
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Tabel 15 Hasil Tes Siklus 11 Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek Latar

No Skc_)r Kategori Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal
1 12 Sangat Baik 18 47,37
2 9 Baik 18 47,37 390:38x100:12=
3 6 Cukup 2 5,26 85,53 (Kategori
4 3 Kurang 0 0,00 Baik)
Jumlah 38 100

Tabel 15 menunjukkan perolehan skor 12 diperoleh oleh 18 siswa atau
sebesar 47,37% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 18 siswa atau
sebesar 47,37% siswa memperoleh skor 9 atau dalam kategori baik. Sebanyak 2
siswa atau sebesar 5,26% siswa memperoleh skor 6 atau dalam kategori cukup
baik. Pada hasil tes siklus Il aspek latar tidak terdapat siswa yang memperoleh
kategori kurang. Sedangkan nilai rata-rata aspek tersebut adalah sebesar 85,53.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda dalam pemilihan dan pemaparan latar sebuah naskah drama satu

babak sudah baik.

4.1.2.2.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Dialog
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada
aspek dialog ditekankan pada dialog yang dituliskan mengandung emosi dan
perasaan tokoh disertai tindakan serta menggunakan ragam bahasa gerak, dan
bunyi. Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek dialog dapat

dilihat pada tabel 16 berikut.
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Tabel 16 Hasil Tes Siklus Il Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Dialog
Skor . .
No : Kategori Frekuensi Persentase Rata-rata
Maksimal

1 16 Sangat Baik 11 28,95

2 12 | Baik 26 68,42 496:38x100:1
6= 81,58

3 8 Cukup 1 2,63 (Kategori

4 4 Kurang 0 0,00 Baik)

Jumlah 38 100

Tabel 16 menunjukkan perolehan skor 16 diperoleh oleh 11 siswa atau
sebesar 28,95% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 26 siswa atau
sebesar 68,42% siswa memperoleh skor 12 atau dalam kategori baik. Sebanyak 1
siswa atau sebesar 2,63% siswa memperoleh skor 8 atau dalam kategori cukup
baik. Pada hasil tes siklus 1l aspek penokohan tidak terdapat siswa yang
memperoleh kategori kurang. Sedangakan nilai rata-rata aspek tersebut adalah
sebesar 81,58.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas VIl1I
B MTs Nuril Huda dalam penggunaan dialog yang mengandung emosi dan
perasaan tokoh disertai tindakan serta menggunakan ragam bahasa gerak, dan

bunyi pada sebuah naskah drama satu babak sudah baik.

4.1.2.2.5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Konflik
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada

aspek konflik ditekankan pada suspens yang tajam dan menarik. Hasil tes
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keterampilan menulis naskah drama satu babak aspek konflik dapat dilihat pada
tabel 17 berikut.

Tabel 17 Hasil Tes Siklus Il Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Konflik
No Skc_Jr Kategori | Frekuensi | Persentase Rata-rata
Maksimal

1 20 Sangat Baik 10 18,42

2 15 Baik 25 68,42 605:38x100:20=
3 10 Cukup 3 13,16 79,60 (Kategori
4 5 Kurang 0 0,00 Baik)

Jumlah 38 100

Tabel 17 menunjukkan perolehan skor 20 diperoleh oleh 10 siswa atau sebesar
18,42% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 25 siswa atau sebesar
68,42% siswa memperoleh skor 15 atau dalam kategori baik. Sebanyak 3 siswa
atau sebesar 13,16% siswa memperoleh skor 10 atau dalam kategori cukup baik.
Pada hasil tes siklus Il aspek penokohan tidak terdapat siswa yang memperoleh
kategori kurang. Sedangkan nilai rata-rata aspek tersebut adalah sebesar 79,60.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa kelas VIII B
MTs Nuril Huda Tarub dalam menggambarkan konflik sebuah naskah drama satu

babak sudah baik.

41226 Hasil Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
Siklus Il Aspek Kaidah Penulisan Naskah Drama.
Penilaian tes keterampilan menulis naskah drama satu babak pada aspek

kaidah penulisan naskah drama pada beberapa kaidah berikut: dialog tanpa tanda
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petik, penulisan nama tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah nama tokoh,
dan penulisan petunjuk teknis harus berbeda dengan dialog, tanda baca ditulis
secara tepat, huruf kapital ditulis sesuai penggunaannya. Hasil tes keterampilan
menulis naskah drama satu babak aspek kaidah penulisan naskah drama satu
babak dapat dilihat pada tabel 18 berikut.

Tabel 18 Hasil Tes Siklus 11 Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Kaidah Penulisan Naskah Drama

No M Sk(_)r Kategori | Frekuensi Persentase Rata-rata
aksimal
1 20 Sangat Baik 13 34,21
2 15 Baik 17 44,74 595:38x100:20=
3 10 Cukup 8 21,05 78,29 (Kategori
4 5 Kurang 0 0,00 Baik)
Jumlah 38 100

Tabel 18 menunjukkan perolehan skor 20 diperoleh oleh 13 siswa atau
sebesar 34,21% siswa memperoleh kategori sangat baik. Sebanyak 17 siswa atau
sebesar 44,74% siswa memperoleh skor 15 atau dalam kategori baik. Sebanyak 8
siswa atau sebesar 21,05% siswa memperoleh skor 10 atau dalam kategori cukup
baik. Pada hasil tes siklus Il aspek kaidah penulisan naskah drama satu babak
tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori kurang. Sedangkan nilai rata-rata
aspek tersebut adalah sebesar 78,29. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dalam menggunakan
kaidah penulisan naskah drama satu babak sudah cukup baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa

kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dalam menulis naskah drama satu babak
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dalam kategori cukup. Secara keseluruhan perolehan nilai menulis naskah drama
satu babak siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dapat dilihat dalam tabel 19
di bawah ini.

Tabel 19 Hasil Tes Siklus Il Menulis Naskah Drama Satu Babak

Rata-rata
No | Aspek Penilaian Nilai Per Kategori Keterangan
Aspek
1 | Penokohan 89,47 Sangat Baik Rata-rata
2 | Alur 81,57 Baik II<\IeIII:sI f/'lsl"l"aB
3 La_ltar 85,52 Sangat_ Baik adalah 82,67
4 | Dialog 81,57 Baik atau dalam
5 Konflik 79,60 Baik Kategori
6 | Kaidah Penulisan Baik
Naskah drama 78,28 Cukup
Jumlah 496,01

Tabel 19 menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada setiap aspek
hampir semuanya dalam kategori baik, kecuali pada aspek penokohan dan latar
dalam kategori sangat baik. Nilai rata-rata siswa pada aspek penokohan sebesar
89,47 atau dalam kategori sangat baik, aspek alur sebesar 81,57 atau dalam
kategori baik, aspek latar sebesar 85,52 atau dalam kategori sangat baik, aspek
dialog sebesar 81,57 atau dalam kategori baik, aspek konflik sebesar 79,60 atau
dalam kategori baik, dan aspek kaidah penulisan naskah drama sebesar 78,28 atau
dalam kategori cukup.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus Il rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis naskah drama

satu babak adalah sebesar 82,67 atau dalam kategori baik dan dapat melampaui
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nilai KKM yang ditentukan yakni sebesar 75. Oleh karena itu, tidak perlu

dilakukan pembelajaran siklus selanjutnya.

4.1.2.3 Hasil Nontes Siklus 11

Hasil nontes pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik memuat kerangka tulisan pada siklus Il diperoleh melalui observasi, jurnal
siswa, jurnal guru, wawancara, dan dokumentasi foto. Berikut paparan
lengkapnya.
4.1.2.3.1 Observasi

Observasi diakukan selama pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.
Tujuannya adalah mengetahui sikap positif dan negatif siswa, serta respon siswa
selama pembelajaran. Perilaku yang diamati dalam penelitian ini adalah perilaku
positif dan negatif.

Tabel 20 Hasil Observasi Siklus 11

No. | Aspek yang diamati Frekuensi Persentase
(%)

Perilaku positif

1. Siswa  antusias saat  mendengarkan | 38 100

penjelasan guru

2. Siswa senang dengan media yang digunakan | 38 100

3. Siswa bersungguh-sungguh dalam menulis | 38 100

naskah drama

4. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 38 100

Perilaku negatif
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1. Siswa mengantuk - 0
2. Siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan - 0
3. Siswa mondar-mandir di dalam kelas - 0
4. Siswa mencontek pekerjaan teman 1 2,63
5. Siswa sering izin keluar kelas - 0

Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
menunjukkan keantusiasan dalam mendengarkan penjelasan guru adalah sebanyak
38 orang atau 100%. Semua siswa senang terhadap media yang digunakan guru.
Siswa yang bersungguh-sungguh dalam menulis naskah drama sebanyak 38 orang
atau 100%, sedangkan siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran adalah 38
anak atau 100%. Dengan demikian, semua siswa menunjukkan sikap positif dalam
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Data hasil observasi juga menunjukkan adanya siswa yang masih
berperilaku negatif. Perilaku negatif yang dijumpai adalah 1 siswa mencontek
pekerjaan teman. Pembelajaran menulis naskah drama satu babak pada siklus 11
sangat menarik dan menyenangkan sehingga tidak ditemukan siswa mengantuk,
ramai sendiri saat guru menjelaskan, mondar-mandir di dalam kelas, maupun
siswa yang sering izin keluar kelas.

4.1.2.3.2 Jurnal Siswa

Jurnal siswa digunakan untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi pada
saat proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik

membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Jurnal siswa memuat




106

tentang 1) pendapat siswa mengenai pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berasarkan media komik, 2)
kesulitan yang dialami oleh siswa saat mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama satu babak, 3) pendapat siswa mengenai media yang digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama, 4) hal-hal yang ingin disampaikan oleh

siswa terkait dengan pembelajaran menulis naskah drama satu babak.

Berdasarkan jurnal siswa dapat diketahui bahwa semua siswa merasa
senang dan terbantu saat pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Hasil analisis jurnal
siswa juga menunjukkan hanya 2 siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis
naskah drama satu babak yakni dalam menyusun dialog. Sebagian besar siswa
menyatakan bahwa media komik sangat bagus dan menarik digunakan untuk
membantu proses pembelajaran menulis menulis naskah drama satu babak karena
mereka dapat dengan mudah menemuan konflik sehingga lebih mudah untuk
memancing ide kreatif mereka. Selain itu, teknik yang digunakan juga sangat
membantu dalam menyusun naskah drama satu babak karena dapat
menyederhanakan cerita komik yang panjang. Selain itu, ada yang menyarankan
supaya pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik supaya dilanjutkan kepada adik kelas
mereka.
4.1.2.3.3 Jurnal Guru

Jurnal guru digunakan sebagai pedoman untuk mendeskripsikan

beberapa kejadian saat pembelajaran menulis naskah drama satu babak
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berlangsung. Pedoman tersebut meliputi 1) keaktifan siswa, 2) gambaran suasana
pembelajaran, 3) respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 4) pendapat
mengenai teknik dan media yang digunakan.

Melalui jurnal guru diketahui bahwa kegiatan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik berjalan dengan lancar dan kondusif. Hal ini terlihat hanya terdapat
satu siswa yang berperilaku negatif yakni mencontek pekerjaan teman. Selain itu,
siswa sangat aktif dan antusias saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti
banyaknya siswa yang antusias bertanya hal-hal yang belum mereka pahami pada
saat diskusi kelompok atau pun tugas individu. Mereka juga memberikan respon
positif terhadap media yang digunakan. Hal ini terbukti ketika guru membagikan
media komik kepada mereka, mereka sangat antusias dan langsung membaca
komik tersebut meskipun belum ada perintah dari guru. Penggunaan teknik
membuat kerangka tulisan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak
juga sudah tepat. Hal ini terbukti saat guru memberikan tugas membuat kerangka
tulisan, mereka mengerjakannya lebih sungguh-sungguh tanpa mencontek
pekerjaan teman mereka. Selain itu, saat menulis naskah drama satu babak,
mereka mengerjakan tugas tersebut dengan sungguh-sungguh. Mereka juga
menyatakan bahwa pembelajaran pada siklus Il lebih menyenangkan dan menarik
dari pembelajaran sebelumnya.
4.1.2.3.4 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada tiga siswa yang mendapat nilai rendah,

sedang, dan tinggi. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
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terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik. Wawancara dilakukan dengan
berpedoman pada pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang dimaksud
berisi pertanyaan-pertanyaan yang menggali pengalaman dan komentar siswa saat
pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Adapun pertanyaan-pertanyaan
yang menggali pengalaman dalam menulis naskah drama satu babak adalah
pengalaman siswa dalam menulis naskah drama, kesulitan yang dialami, pendapat
siswa tentang teknik yang digunakan, dan saran siswa untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan

berdasarkan media komik.

Pada pertanyaan pertama, ketiga siswa yang mendapat nilai rendah,
sedang, dan tinggi menyatakan pernah menulis naskah drama. Tapi ketiga
responden memiliki pendapat yang berbeda-beda. Siswa dengan nilai rendah
menganggap menulis naskah drama harus banyak jadi melelahkan. Sedangkan
siswa dengan nilai sedang dan tinggi menyatakan bahwa menulis naskah drama

dapat digunakan sebagai curahan hati dan ide mereka.

Pada pertanyaan kedua, siswa yang mendapat nilai rendah menyatakan
bahwa menulis naskah drama adalah pekerjaan sulit karena dia sulit menyusun
dialog yang tepat dengan karakter tokoh. Siswa yang mempunyai nilai sedang dan
tinggi menyatakan bahwa menulis naskah drama satu babak adalah pekerjaan
yang mudah karena dapat menulis naskah drama satu babak dari cerita komik

yang dibaca.
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Saat ditanya tentang teknik yang digunakan, siswa yang mendapat nilai
rendah menjawab masih bingung, terutama saat membuat detail cerita. Sedangkan
siswa yang mendapatkan nilai sedang dan tinggi menyatakan bahwa teknik yang
digunakan sudah tepat karena cerita komik terlalu banyak sehingga perlu dibuat
kerangka tulisannya supaya lebih sederhana. Selanjutnya saran yang diajukan
siswa sangat beragam. Siswa yang mendapat nilai rendah mengusulkan agar
pembelajaran dilakukan besok lagi dan komiknya berwarna supaya lebih menarik.
Sedangkan siswa yang mendapat nilai sedang dan tinggi menyarankan agar
pembelajaran seperti itu dilanjutkan pada adik kelas mereka. Ketiga responden
juga kompak menyatakan bahwa mereka senang dengan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik.
4.1.2.3.5 Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto merupakan bukti pendukung dilaksanakannya
penelitian menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik pada siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda.
Pengambilan dokumentasi foto dilakukan selama pembelajaran berlangsung
dengan berpedoman pada lembar dokumentasi foto. Lembar dokumentasi foto
yang dimaksud meliputi (1) Kegiatan siswa yang berdiskusi tentang konflik dan
isi cerita komik (2) Kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru (3) Kegiatan
menulis naskah drama (4) Kegiatan kunjung karya naskah drama. Penjelasan

mengenai tiap-tiap foto adalah sebagai berikut.
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Gambar 13 Kegiatan Diskusi Siswa

Gambar 13 menunjukkan kegiatan siswa saat diskusi kelompok. Mereka
berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan konflik dan isi cerita dari komik
yang berjudul “Jangan Bersedih”. Konflik tersebut digunakan sebagai dasar untuk
membuat kerangka tulisan naskah drama yang akan dibuat secara individu.
Mereka terlihat antusias, santai, dan senang berdiskusi dengan kelompoknya
masing-masing.

Saat kegiatan diskusi berlangsung, terdapat beberapa siswa bertanya

kepada guru, seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 14 Kegiatan Tanya Jawab Siswa Dengan Guru

Gambar 14 menggambarkan beberapa siswa yang aktif bertanya untuk
menentukan konflik dari komik yang mereka baca dan menyusun kerangka
tulisan. Selain itu, tergambar pula peran guru dalam memfasilitasi siswa saat
diskusi dan keantusiasannya menanggapi pertanyaan beberapa siswa tersebut.
Guru menjelaskan kepada siswa tersebut dengan bahasa yang sederhana sehingga
lebih mudah untuk dipahami siswa. Selain itu, guru juga memancing siswa untuk
mencari ide konflik dari kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga tidak harus sama

dengan yang ada pada komik yang mereka baca tersebut.
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Gambar 15 Kegiatan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Gambar 15 menunjukkan siswa secara individu praktik menulis naskah
drama satu babak. Mereka terlihat sangat serius mengembangkan kerangka
tulisan yang mereka buat sebelumnya menjadi naskah drama satu babak.
Kegiatan ini dilakukan saat pertemuan kedua, mereka hanya mengerjakan LK 3
yang berisi perintah untuk menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang telah mereka buat. Sehingga LK 2 yang berisi kerangka
tulisan mereka dibagikan kembali oleh guru.

Kegiatan dilanjutkan dengan penempelan beberapa naskah drama siswa
di dinding belakang. Hal ini dilakukan supaya siswa lain dapat mengamati dan

menilai karya teman mereka sendiri, seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 16 Kegiatan Kunjung Karya Siswa

Gambar 16 menunjukkan kegiatan siswa saat berkunjung karya. Semua
karya siswa ditempelkan di dinding belakang untuk digunakan sebagai objek
kunjungan siswa-siswa lain. Kegiatan ini dapat menambah pengetahuan siswa
dalam menilai karya orang lain karena dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya
melihat karya teman mereka, tetapi mereka juga memberi penilaian dengan cara
memberi tanda stempel pada karya yang mereka nilai bagus.

Setelah itu, guru memberikan penghargaan kepada siswa yan karyanya

mendapat tanda stempel paling banyak. Seperti terlihat pada foto berikut ini.

4.1.2.4 Refleksi Hasil Penelitian Siklus 11

Penelitian mengenai menulis naskah drama satu babak dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilaksanakan melalui dua
siklus. Penelitian siklus Il merupakan perbaikan secara matang dari perencanaan

dan tindakan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak denan teknik
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membuat kerangka tuisan berdasarkan media komik. Penelitian siklus Il ini juga
dilaksanakan dalam dua pertemuan tapi dengan langkah-langkah yang berbeda
dari siklus I. Secara rinci langkah-langkah tersebut dapat dipaparkan sebagai
berikut: siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi kaidah penulisan
naskah drama satu babak dan cara membuat kerangka tulisan. Tujuannya adalah
supaya siswa mengingat lagi kaidah penulisan naskah drama yang benar dan dapat
membuat kerangka tulisan yang benar. Setelah itu, siswa membaca komik yang
dibagikan guru. Kemudian, guru bertanya jawab dengan siswa tentang konflik dan
isi cerita dri komik tersebut. Langkah ini merupakan perbaikan dari kegiatan pada
siklus 1. Selanjutnya, siswa membuat kerangka tulisan berdasarkan konflik dari

komik tadi maupun konflik lain yang terinspirasi dari cerita komik tersebut.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan pada penulisan naskah
drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang telah dibuat oleh siswa.
Setelah itu, siswa saling bertukar karya mereka untuk dikomentari. Kemudian,
siswa memperbaiki karya mereka. Selanjutnya, siswa menempelkan karya mereka
di dinding. Setelah itu, siswa secara bergantian berkunjung karya dan memberikan

tanda stempel pada karya terbaik.

Hal yang perlu diperhatikan pada saat siswa memberikan penilaian bukan
merupakan penilaian mutlak. Hal ini dilakukan hanya untuk melatih siswa untuk
menilai dan menghargai karya orang lain. Sehingga tak jarang, siswa saat kunjung
karya, siswa tersebut memberikan penilaian secara sekilas saja sehingga

penilaiannya kurang maksimal.
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Berdasarkan data hasil penelitian siklus 1l dapat diketahui bahwa pada
siklus 1l rata-rata kemampuan siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda dalam menulis
naskah drama satu babak adalah sebesar 82,67 atau dalam kategori baik dan
dapat melampaui nilai KKM yang ditentukan yakni sebesar 75. Sedangkan untuk
nilai rata- rata per aspek semuanya melampaui ketuntasan minimal yang
ditetapkan. Hal ini dapat dijabarkn sebagai berikut. Nilai rata-rata siswa pada
aspek penokohan sebesar 89,47 atau dalam kategori sangat baik, aspek alur
sebesar 81,57 atau dalam kategori baik, aspek latar sebesar 85,52 atau dalam
kategori sangat baik, aspek dialog sebesar 81,57 atau dalam kategori baik, aspek
konflik sebesar 79,60 atau dalam kategori baik, dan aspek kaidah penulisan
naskah drama sebesar 78,29 atau dalam kategori baik. Oleh karena itu, tidak perlu
dilakukan pembelajaran siklus selanjutnya.

Analisis data nontes menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah
drama satu babak pada siklus Il sangat menarik dan menyenangkan sehingga tidak
ditemukan siswa mengantuk, ramai sendiri saat guru menjelaskan, mondar-mandir
di dalam kelas, maupun siswa yang sering izin keluar kelas. Hanya 1 siswa yang
terlihat mengantuk saat pembelajaran. Selain hal tersebut, semua siswa sangat
aktif dan antusias mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak

dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Selain itu, hasil analisis jurnal siswa dan guru menunjukkan bahwa semua
siswa merasa senang dan terbantu saat pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Hasil

analisis jurnal siswa juga menunjukkan hanya 2 siswa yang mengalami kesulitan
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dalam menulis naskah drama satu babak yakni dalam menyusun dialog. Sebagian
besar siswa menyatakan bahwa media komik sangat bagus dan menarik digunakan
untuk membantu proses pembelajaran menulis menulis naskah drama satu babak
karena mereka dapat dengan mudah menemuan konflik sehingga lebih mudah
untuk memancing ide kreatif mereka. Selain itu, teknik yang digunakan juga
sangat membantu dalam menyusun naskah drama satu babak karena dapat
menyederhanakan cerita komik yang panjang. Mereka juga menyatakan bahwa
seharusnya komiknya berwarna supaya lebih menarik. Selain, itu ada yang
menyarankan supaya pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik supaya dilanjutkan

kepada adik kelas mereka.

Melalui jurnal guru diketahui bahwa kegiatan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan
media komik berjalan dengan lancar dan kondusif. Hal ini terlihat hanya terdapat
satu siswa yang berperilaku negatif yakni mencontek pekerjaan teman. Selain itu,
siswa sangat aktif dan antusias saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti
banyaknya siswa yang antusias bertanya hal-hal yang belum mereka pahami pada
saat diskusi kelompok atau pun tugas individu. Mereka juga memberikan respon
positif terhadap media yang digunakan. Hal ini terbukti ketika guru membagikan
media komik kepada mereka, mereka sangat antusias dan langsung membaca
komik tersebut meskipun belum ada perintah dari guru. Penggunaan teknik
membuat kerangka tulisan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak

juga sudah tepat. Hal ini terbukti saat guru memberikan tugas membuat kerangka
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tulisan, mereka mengerjakannya lebih sungguh-sungguh tanpa mencontek
pekerjaan teman mereka. Selain itu, saat menulis naskah drama satu babak,
mereka mengerjakan tugas tersebut dengan sungguh-sungguh. Mereka juga
menyatakan bahwa pembelajaran pada siklus Il lebih menyenangkan dan menarik

dari pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa dengan nilai
rendah menganggap menulis naskah drama harus banyak jadi melelahkan.
Sedangkan siswa dengan nilai sedang dan tinggi menyatakan bahwa menulis
naskah drama dapat digunakan sebagai curahan hati dan ide mereka. siswa yang
mendapat nilai rendah menyatakan bahwa menulis naskah drama adalah pekerjaan
sulit karena dia sulit menyusun dialog yang tepat dengan karakter tokoh. Siswa
yang mempunyai nilai sedang dan tinggi menyatakan bahwa menulis naskah
drama satu babak adalah pekerjaan yang mudah karena dapat menulis naskah
drama satu babak dari cerita komik yang dibaca. Saat ditanya tentang teknik yang
digunakan, siswa yang mendapat nilai rendah menjawab masih bingung, terutama
saat membuat detail cerita. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai sedang dan
tinggi menyatakan bahwa teknik yang digunakan sudah tepat karena cerita komik
terlalu banyak sehingga perlu dibuat kerangka tulisannya supaya lebih sederhana.
Selanjutnya saran yang diajukan siswa sangat beragam. Siswa yang mendapat
nilai rendah mengusulkan agar komiknya berwarna dan pembelajaran dilakukan
besok lagi. Sedangkan siswa yang mendapat nilai sedang dan tinggi menyarankan

agar pembelajaran seperti itu dilanjutkan pada adik kelas mereka.
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Berdasarkan dokumentasi foto dapat diketahui bahwa siswa terlihat sangat
serius dalam menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik. Selain itu, siswa juga aktif dalam bertanya dan

berdiskusi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik mampu meningkatkan nilai dan sikap siswa ke arah

yang positif atau lebih baik.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu

Babak dengan Teknik Membuat Kerangka Tulisan Berdasarkan

Media Komik

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang
terdiri atas dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Setiap siklus melalui empat
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan siklus |1
merupakan tindak lanjut refleksi siklus I.

Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik dilaksanakn dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Durasi setiap pertemuan adalah 2x40 menit,
sehingga jumlah waktu dalam satu kali pertemuan adalah 80 menit.

Proses pembelajaran pada siklus | pada pertemuan pertma teridiri atas

kegiatan awal, inti, dan penutup. Kegiatan awal didominasi oleh guru dengan
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rincian kegiatan sebagai berikut. Guru mengondisikan siswa dengan cara
mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan
cara bertanya jawab dengan siswa tentang pengalaman menulis naskah drama,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu
mengidentifikasi kaidah penulisan naskah drama dan membuat kerangka tulisan
naskah drama berdasarkan media komik. Setelah itu, guru menyampaikan pokok-
pokok materi yang akan dipelajari.

Pada kegiatan awal ini masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan
perilaku negatif, seperti siswa tidak menjawab salam serta bercanda saat namanya
dipanggil dan saat peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum siap untuk mengikuti pembelajaran.

Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian kegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, siswa memperhatikan materi tentang naskah drama
yang ditayangkan melalui LCD. Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan
anggota yang tempat duduknya paling berdekatan. Selanjutnya, guru membagikan
contoh kerangka tulisan/cerita drama, media komik, dan naskah drama yang
dibuat dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik pada
tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa mengidentifikasi kerangka tulisan, media
komik, dan naskah drama untuk mengetahui kaidah penulisan naskah drama yang
benar. Sementara itu, guru membimbing siswa selama berdiskusi. Kemudian,
siswa perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka tentang
cara menulis naskah drama dan kaidah penulisan naskah drama yang benar.

Sedangkan perwakilan kelompok selain anggota kelompok yang maju
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memberikan tanggapan terhadap hasil yang dibacakan. Setelah itu, guru
membahas secara Kklasikal tentang hasil diskusi siswa. Kemudian, siswa
mendengarkan penjelasan guru mengenai cara menulis naskah drama dengan
memerhatikan kaidah penulisan naskah drama dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik yang telah dibagikan. Selanjutnya, guru
membagikan media komik berjudul “Minuman Keras” pada setiap kelompok.
Kemudian, setiap kelompok mengidentifikasi konflik dalam komik dilanjutkan
setiap siswa membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Setelah itu,
perwakilan siswa menempelkan hasil kerangka tulisannya di papan tulis.
Sedangkan siswa lain mengunjungi hasil kerangka tulisan temannya secara
bergantian dan memberi bintang. Kemudian, siswa mengumpulkan hasil kerja
mereka kepada guru.

Pada kegiatan inti, perlahan siswa siap mengikuti pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan pada saat peneliti membagikan media komik, mereka sangat antusias
menerimanya dan langsung dibaca meskipun belum ada perintah. Kemudian, pada
saat siswa berdiskusi, mereka terlihat sangat serius mengerjakan tugas yang
diberikan dan terdapat beberapa siswa yang aktif bertanya kepada peneliti.
Keaktifan siswa juga terlihat saat perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok masing-masing dan saat kunjung karya, hampir semua
perwakilan kelompok memberikan tanggapan baik berupa pertanyaan, sanggahan,
dan persetujuan. Akan tetapi, pada saat berdiskusi, terdapat dua siswa izin keluar

dua kali dengan alasan mau ke belakang. Selain itu, juga terlihat perilaku negatif
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lain yang ditujukkan oleh salah satu siswa yakni mengantuk saat mereka
berdiskusi.

Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan sebagai berikut. Kali
pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan tentang materi pembelajaran yang
telah dipelajari. Kemudian, siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah diikuti. Setelah itu, guru memberikan kegiatan tindak lanjut berupa
mempelajari kembali materi yang diajarkan hari ini.

Pada kegiatan penutup, siswa terlihat masih aktif dan semangat. Hal ini
terbukti pada saat pembuatan simpulan dan refleksi, siswa masih antusias
menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan
siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yang telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut
dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari.

Kegiatan inti diawali dengan guru membahas hasil membuat kerangka

tulisan berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Kemudian, guru
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menjelaskan kesalahan dan kekurangan dalam membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, siswa secara
individu menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan yang
telah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Sementara itu, guru membimbing siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Selanjtnya,
perwakilan siswa menempelkan hasil menulis naskah drama yang telah mereka
buat di papan tulis. Kemudian, siswa lain saling berkunjung naskah drama yang
ditempel dan memberi bintang pada naskah drama yang dinilai paling baik.
setelah itu, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada guru.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus |
adalah sebagai berikut. Kali pertama, siswa dibantu guru membuat simpulan
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian, Siswa melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran yang telah diikuti dengan cara mengisi lembar
jurnal siswa. Selanjutnya, Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan
pembelajaran berupa mempelajari kembali materi yang diajarkan hari itu.

Pada pertemuan kedua siklus I, siswa terlihat sudah siap mengikuti
pembelajaran. Hal ini terbukti tidak adanya siswa yang sering izin keluar dan
mengantuk. Selain itu, siswa juga terlihat serius menulis naskah drama satu babak.
Meskipun ada beberapa siswa terlihat mencontek pekerjaan teman sebangkunya.
Selain itu, juga ada beberapa siswa yang mengeluh karena banyaknya kertas dan
tugas yang diterima. Hal ini juga dibuktikan pada beberapa jurnal siswa yang

menyatakan bahwa menulis naskah drama satu babak itu sangat melelahkan.
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Sebelum pelajaran ditutup, guru membagikan lembar jurnal siswa yang
kedua. Siswa terlihat lebih antusias dan percaya diri mengisi pertanyaan-
pertanyaan dalam lembar jurnal tersebut.

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il secara
pokok hakikatnya sama, hanya saja ada beberapa tindakan yang dilakukan guru
dan siswa untuk mengatasi kekuarangan-kekurangan siklus I. Siklus 11 pun terdiri
atas dua kali pertemuan.

Pada pertemuan pertama, kegiatan awal siklus Il sama dengan kegiatan
awal siklus I.

Kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti dengan rincian Kkegiatan
sebagai berikut. Kali pertama, guru menjelaskan kembali materi tentang kaidah
penulisan naskah drama satu babak dan cara membuat kerangka tulisan. Siswa
terlihat tenang dan serius memperhatikan penjelasan guru, tidak ada siswa yang
ramai sendiri. Kemudian, siswa berkelompok 3-4 siswa dengan anggota yang
tempat duduknya paling berdekatan. Setelah kelompok terbentuk, guru
membagikan komik pada tiap-tiap kelompok. Setelah itu, siswa dengan antusias
membaca komik tersebut, meskipun belum ada perintah dari guru. Kemudian,
guru dan siswa bertanya jawab tentang isi cerita dan konflik dari komik tersebut.
Siswa lebih aktif dalam menjawab dan memberikan pendapat tentang isis cerita
dn konflik dari komik tersebut. Selanjutnya, setiap siswa membuat kerangka
tulisan berdasarkan konflik dari komik yang mereka baca maupun ide mereka
sendiri yang terinspirasi dari komik yang mereka baca dengan panduan LK 2 dan

contoh kerangka tulisan yang dijelaskan guru sebelumnya. Terdapat beberapa
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siswa yang lebih memilih membuat kerangka tulisan berdasarkan pengalaman
pribadi mereka. Setelah itu, perwakilan siswa membacakan hasil kerangka tulisan
yang dibuat di depan kelas. Kemudian, siswa dan guru membahas kerangka
tulisan tersebut. Setelah itu, guru memberikan penguatan. Kemudian, siswa
mengumpulkan hasil kerja mereka kepada guru.

Kegiatan penutup diisi dengan rincian kegiatan yang hampir sama dengan
kegiatan yang dilakukan pada siklus 1.

Pada pertemuan pertama siklus Il, siswa terlihat sudah lebih siap dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Mereka terlihat serius mendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan guru dan semangat membuat kerangka
tulisan sendiri tanpa mencontek pekerjaan teman mereka. Mereka juga aktif
memberikan tanggapan saat teman mereka membacakan hasil membuat kerangka
tulisan.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Pada pertemuan pertama siklus 11
ini sudah tidak ada siswa menunjukkan perilaku negatif seperti yang ditunjukkan
pada siklus I seperti mengantuk, ramai sendiri, dan sering izin keluar.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pertemuan kedua
difokuskan pada kegiatan siswa menulis naskah drama satu babak berdasarkan
kerangka tulisan yang dibuat pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua ini juga didominasi oleh guru
dengan runtutan kegiatan sebagai berikut. Kali pertama, guru mengkondisikan

siswa dengan cara mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.
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Kemudian, guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab dengan siswa
mengenai materi yan telah diajarkan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dilanjut
dengan menyampaikan pokok-pokok materi yang akan dipelajari

Kegiatan inti diawali dengan siswa berkelompok antarteman sebangkunya.
Kemudian, guru membagikan naskah drama yang telah dibuat salah satu teman
mereka pada siklus I. Selanjutnya, siswa berdiskusi untuk menemukan hal-hal
yang kurang tepat berkaiatan dengan kaidah penulisan dan konflik dari naskah
drama tersebut. Selanjutnya, guru menanyakan hasil diskusi ke setiap kelompok
secara acak dengan menunjuk ke kelompok tertentu supaya membacakan hasil
diskusi mereka. Kemudian, guru membagikan LK 2 berisi kerangka tulisan
mereka yang telah mereka buat pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, siswa
menulis naskah drama satu babak di LK 3 berdasarkan kerangka tulisan yang
telah mereka buat. Sementara itu, guru membimbing siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam menulis naskah drama satu babak. Saat menulis naskah drama
satu babak, siswa terlihat sangat serius dan bekerja sendiri-sendiri. Selanjutnya,
siswa berbagi naskah rama antarteman sebangkunya untuk dikomentari naskah
dramanya. Kemudian, siswa memperbaiki naskah drama tersebut berdasarkan
komentar dari temannya. Setelah itu, siswa menempelkan naskah drama mereka di
dinding. Selanjutnya, siswa secara bergantian mengunjungi naskah drama
temannya dan memberikan stempel pada naskah drama yang dinilai paling baik.

Siswa sangat antusias memberikan penilaian kepada naskah drama teman mereka.
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Kemudian, siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka kepada guru. Setelah
dikumpulkan, diketahui naskah drama yang mendapat stempel terbanyak dan
diraih seorang siswi. Kemudian, guru memberikan penghargaan kepada siswi
tersebut dengan diiringi tepuk tangan dari teman-teman.

Kegiatan siswa dan guru pada kegiatan penutup pertemuan kedua siklus 11
sebenarnya hampir sama dengan kegiatan penutup pada siklus Il. Bedanya adalah
pada siklus Il ini, siswa lebih diberi motivasi dan penguatan supaya senang
menulis naskah drama satu babak karena dapat memberikan manfaat.

Secara keseluruhan proses pembelajaran siklus 11 lebih baik dibandingkan
siklus I. Berdasarkan observasi dan jurnal guru terlihat siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda Tarub lebih kondusif dan waktunya lebih efektif untuk menulis

naskah drama satu babak.

4.2.2 Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Satu Babak
dengan Teknik Membuat Kerangka Tulisan Berdasarkan Media
Komik
Berikut ini akan disajikan sebuah tabel yang berisi nilai menulis naskah

drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik yang dilaksanakan pada siklus I, siklus 11, dan peningkatan yang dialami.
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Tabel 21 Peningkatan Keterampilan Siswa dalam Menulis Naskah Drama

Satu Babak dengan Teknik

Berdasarkan Media Komik

Membuat Kerangka Tulisan

siklus siklus 11
I Peningkatan Menulis
No. Aspek Rata- Rata- Naskah D_rama Siklus
| - Siklus 11
rata rata
1 | Kejelasan penokohan 73,68 89.47 15,79
2 | kejelasan alur yang dibangun | 73,03 8157 854
kesesuaian latar dengan
76,97
3 adegan 5.2 85,52 8,55
4 kesesuaian dialog dengan 7171
watak dan adegan tokoh ’ 81,57 9,86
ketajaman dan kemenarikan
5 | konflik 110 8,55
kaidah penulisan naskah
6 drama 971 78,28 11,18
Nilai Rata-rata Kelas 72,25 82,67 10,42

Berdasarkan tabel 21  di atas dapat diketahui perbandingan dan

peningkatan nilai menulis naskah drama satu babak siklus | dan siklus I1. Nilai

rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan, demikian juga dengan nilai rata-rata

secara keseluruhan. Nilai rata-rata pada siklus | sebesar 72,25. Pada siklus Il nilai

rata-rata menjadi 82,67 atau meningkat sebesar 10,42. Pada siklus | terdapat 5

aspek yang nilai rata-ratanya di bawah standar. Tiga aspek yang memiliki nilai

rata-rata paling rendah adalah aspek kaidah penulisan naskah drama satu babak,
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konflik, dan kesesuaian latar dengan adegan. Namun, nilai rata-rata tiap aspek
pada siklus Il semuanya di atas 77.

Pada siklus | diketahui bahwa nilai rata-rata aspek penokohan hanya 73,68
mengalami peningkatan sebesar 15,79, menjadi 89,47. Nilai rata-rata kelas untuk
aspek alur pada siklus I sebesar 73,03 mengalami peningkatan menjadi 81,57 atau
meningkat sebesar 8,54. Nilai rata-rata kelas untuk aspek latar pada siklus I
sebesar 76,97 mengalami peningkatan menjadi 85,52 atau meningkat sebesar
8,55. Nilai rata-rata kelas untuk aspek dialog yang semula hanya 71,71 mengalami
peningkatan sebesar 9,86 atau menjadi 81,57. Aspek konflik pada siklus I nilai
rata-ratanya sebesar 71,05 mengalami peningkatan sebesar 8,55 atau menjadi
79,6 pada siklus Il. Aspek kaidah penulisan naskah drama pada siklus | rata-
ratnya hanya sebesar 67,10 dan merupakan aspek terendah, mengalami
peningkatan sebesar 11,18 atau menjadi 78,28 pada siklus II.

Awalnya kemampuan menulis naskah drama satu babak masih rendah.
Akan tetapi, setelah dilakukan tindakan berupa penerapan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik nilai siswa meningkat. Siswa sudah
mampu menerapkan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik
dalam menulis naskah drama satu babak. Peningkatan tersebut merupakan tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian ini. Dengan demikian, penelitian menggunakan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik telah berhasil

dilaksanakan.
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4.2.3 Perubahan Perilaku Siswa Kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub
Kabupaten Grobogan dalam Mengikuti Pembelajaran Menulis

Naskah Drama Satu Babak

Pembahasan terakhir yaitu mengenai perubahan perilaku siswa kelas VIII
B MTs Nuril Huda Tarub dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Perilaku
siswa saat proses pembelajaran dapat diketahui melalui observasi, jurnal siswa

maupun guru, wawancara, dan dokumentasi foto.

Berdasarkan data observasi siklus | terlihat adanya kesiapan siswa yang
masih kurang dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Hal itu dapat
terlihat 10 siswa yang masih bercerita dengan teman sebangkunya saat guru
menjelaskan, 2 siswa yang mengantuk, 10 siswa mencontek pekerjaan temannya,
dan 1 siswa sering izin keluar kelas. Jika dibandingkan dengan data observasi
siklus 11, maka akan terlihat perubahan perilaku siswa yang signifikan ke arah
positif. Pada siklus Il hampir tidak terlihat perilaku negatif siswa yang muncul.

Hanya 1 siswa yang mencontek pekerjaan temannya.

Perubahan perilaku positif siswa juga terlihat dari hasil wawancara. Pada
siklus I untuk pertanyaan mengenai pengalaman siswa menulis naskah drama satu
babak mereka menjawab sudah pernah, sama dengan jawaban pada siklus 1. Akan
tetapi, pada pertanyaan tentang kesulitan menulis naskah drama satu babak, ketiga

siswa menjawab dengan jawaban yang berbeda. Siswa yang mendapat nilai
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rendah menjawab kesulitan yang dialami adalah menentukan dialog yang sangat
banyak sehingga melelahkan. Siswa yang memperoleh nilai sedang menjawab
bahwa yang paling sulit adalah menentukan dialog. Sedangkan siswa yang
memroleh nilai tinggi menjawab tidak mengalami kesulitan apa-apa. Pada siklus
Il siswa yang memeroleh nilai rendah menyatakan tidak terlalu mengalami banyak
kesulitan, hanya kadang sulit menentukan dialog yang tepat sesuai dengan
karakter dan adegan. Siswa yang memeroleh nilai sedang menjawab tidak lagi
mengalami kesulitan seperti pada pembelajaran siklus I. Siswa yang memeroleh
nilai tinggi juga menjawab dengan jawaban yang sama bahwa tidak ada kesulitan
saat menulis naskah drama satu babak. Ketiga siswa tersebut menyatakan bahwa
penbelajaran pada siklus Il lebih menyenangkan daripada siklus I. Kemudian,
mereka juga menyarankan agar pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dapat

dilanjutkan pada adik kelas mereka.

Berdasarkan jurnal siswa siklus I dan 11 dapat diketahui bahwa sikap siswa
terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak semakin baik. Pada
siklus I 20 siswa mengalami kesulitan saat menulis naskah drama. Akan tetapi,
setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, hanya 2 siswa yang mengalami
kesulitan. Hampir semua siswa menyatakan bahwa teknik kerangka tulisan dan
media komik sangat membantu mereka dalam menulis naskah drama, sehingga
pembelajaran sangat menyenangkan. Selain itu, banyak diantara mereka yang
menyarankan supaya pembelajaran seperti itu dilanjutkan kepada adik kelas

mereka.
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Berdasarkan jurnal guru diketahui bahwa sikap siswa dalam mengikuti
pembelajaran pada siklus I ke siklus Il semakin baik. Selain itu, keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat. Siswa semakin antusias
dalam mengikuti pembelajaran pada siklus Il. Selain itu, pembelajaran lebih

kondusif dan waktunya lebih efektif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis naskah drama satu babak. Hal ini dibuktikan
oleh peningkatan nilai rata-rata kelas VIl B MTs Nuril Huda Tarub siklus | yang
hanya mencapai 72,25 menjadi 82,67 pada siklus Il. Berarti peningkatan yang
terjadi adalah sebesar 10,42. Peningkatan terjadi setelah dilakukan tindakan-
tindakan perbaikan di siklus Il. Perbaikan tersebut dilaksankan dengan melihat

kekurangan-kekurangan di siklus I.

Selain peningkatan nilai rata-rata, sikap siswa dalam mengikuti
pembelajaran pun ikut meningkat. Mereka terlihat lebih antusias dan serius dalam
mengerjakan setiap kegiatan pembelajaran. Perilaku negatif yang sering
ditunjukkan siswa pada siklus I, hampir tidak dijumpai lagi pada siklus Il karena
mereka sudah benar-benar paham bagaimana menerapakan teknik dan media yang
dijelaskan oleh guru. Sehingga penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan
berhasil. Oleh karena itu, tidak perlu dilaksanakan pembelajaran menulis naskah

drama satu babak siklus berikutnya.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian tentang keterampilan menulis naskah drama

satu babak siswa kelas VIII B MTs Nuril Huda Tarub dengan teknik membuat

kerangka tulisan berdasarkan media komik adalah sebagai berikut.

5.1.1

5.1.2

5.13

Secara keseluruhan proses pembelajaran siklus Il lebih baik dibandingkan
siklus |. Berdasarkan observasi dan jurnal guru terlihat siswa kelas VIII B
MTs Nuril Huda Tarub lebih kondusif dan waktunya lebih efektif untuk
menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat kerangka
tulisan berdasarkan media komik.

Keterampilan menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII B MTs
Nuril Huda Tarub mengalami peningkatan setelah diterapkan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik. Nilai rata-rata
menulis naskah drama satu babak siklus | sebesar 72,25. Pada siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 10,42 atau menjadi 82,67.

Perilaku siswa kelas VIIIB MTs Nuril Huda Tarub setelah mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik meningkat ke arah yang positif.
Perubahan perilaku siswa ini dapat dibuktikan dengan data nontes. Data
nontes tersebut antara lain berupa observasi, jurnal siswa, jurnal guru,

wawancara, dan dokumentasi foto. Berdasarkan hasil data nontes, perilaku

132
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negatif siswa masih terlihat saat pembelajaran siklus | berlangsung.
Namun, pada siklus 1l perilaku negatif siswa semakin berkurang dan

perilaku positif siswa semakin bertambah.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan adalah

sebagai berikut.

521

522

Guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik sebagai
alternatif dalam mengajarkan pembelajaran menulis naskah drama satu
babak. Teknik pembelajaran ini dapat mempermudah siswa untuk
menuangkan ide mereka ke dalam bentuk naskah drama satu babak.
Selain itu, teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik
dapat menambah motivasi siswa serta menuntut siswa untuk aktif terlibat
dalam pembelajaran.

Para peneliti yang menekuni bidang penelitian bahasa dan sastra
Indonesia dapat melakukan penelitian pengembangan lebih lanjut
mengenai  keterampilan  menulis naskah drama agar dapat
mengembangkan khasanah ilmu sastra dan meningkatkan kualitas

pendidikan Indonesia.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

MTs Nuril Huda Tarub
Bahasa Indonesia
Vii/1

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan

menulis kreatif naskah drama

8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan

memerhatikan kaidah penulisan naskah drama.

1) Mengidentifikasi kaidah penulisan naskah drama

2) Membuat kerangka tulisan naskah drama satu babak
berdasarkan media komik

3) Menulis naskah drama satu babak dengan memerhatikan
kaidah- penulisan -naskah drama dengan teknik membuat

kerangka tulisan berdasarkan media komik.

4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Siswa dapat menulis naskah drama satu babak dengan memerhatikan kaidah

penulisan naskah drama.

1. Setelah melakukan kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu mengidentifikasi

kaidah penulisan naskah naskah drama.
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2. Setelah mendapat informasi tambahan tentang kaidah penulisan naskah drama
dan pembuatan kerangka tulisan berdasarkan media komik, siswa mampu
menulis naskah drama satu babak dengan memerhatikan kaidah penulisan
naskah drama dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik.

B. Materi Pembelajaran

e Unsur-unsur naskah drama

Kaidah penulisan naskah drama
e Kerangka tulisan

Naskah drama satu babak

Langkah-langkah menulis naskah drama satu babak

C. Metode/Teknik Pembelajaran

a. Metode: Penjelasan (ceramah),Tanya jawab,pemodelan,Inkuiri,Diskusi, kunjung
karya, dan penugasan

b. Teknik: membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

NO | Kegiatan | Kegiatan Belajar Mengajar Waktu
Kegiatan | Kegiatan awal >
awal a. Guru mengkondisikan siswa dengan cara

mengucapkan salam dan mengecek kehadiran
siswa

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya
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jawab dengan siswa tentang pengalaman menulis
naskah drama.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan  dipelajari, yaitu  siswa  mampu
mengidentifikasi kaidah penulisan naskah drama
dan membuat kerangka tulisan naskah drama
berdasarkan media komik.

d. Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang

akan dipelajari

Kegiatan

inti

Kegiatan inti
Eksplorasi

a. Siswa memperhatikan materi tentang naskah
drama yang ditayangkan melalui LCD.

b. Siswa berkelompok 4 siswa.

c. Guru membagikan contoh kerangka tulisan/cerita
drama, media komik, dan naskah drama yang
dibuat dengan teknik membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik pada tiap-tiap
kelompok.

Elaborasi

d. Siswa mengidentifikasi kerangka tulisan, media
komik, dan naskah drama untuk mengetahui cara
menulis naskah drama satu babak dan kaidah
penulisan naskah drama yang benar dengan
panduan LK 1.

e. Guru membimbing siswa selama berdiskusi.

Konfirmasi

f. Siswa perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi mereka tentang
cara menulis naskah drama dan kaidah penulisan

naskah drama yang benar.

70
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g. Guru membahas secara klasikal tentang hasil

diskusi siswa.
Eksplorasi

h. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
cara menulis naskah drama dengan memerhatikan
kaidah penulisan naskah drama dengan teknik
membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik.

i. Guru membagikan media komik yang berbeda
dari contoh pada setiap kelompok.

Elaborasi

j. Setiap kelompok mengidentifikasi konflik dalam
komik.

k. Setiap siswa membuat kerangka - tulisan
berdasarkan media komik dengan mengerjakan
LK 2.

Konfirmasi

I.  Perwakilan siswa menempelkan hasil kerangka
tulisannya di papan tulis.

m. Siswa mengunjungi hasil kerangka tulisan
temannya sSecara bergantian dan memberi
bintang.

n. Siswa mengumpulkan hasil kerja mereka kepada

guru.

Kegiatan

akhir

Kegiatan penutup
a. Siswa dibantu guru membuat simpulan tentang
materi pembelajaran yang telah dipelajari
b. Siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran
yang telah diikuti.
c. Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan

pembelajaran berupa mempelajari kembali materi




141

yang diajarkan hari ini.

Pertemuan kedua

NO

Kegiatan

Kegiatan Belajar Mengajar

Waktu

Kegiatan

awal

Kegiatan awal

a.

Guru mengkondisikan siswa dengan cara
mengucapkan salam dan mengecek kehadiran
siswa

Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya
jawab dengan siswa mengenai materi yan telah
diajarkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang

akan dipelajari
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Kegiatan

inti

Kegiatan inti

Eksplorasi

a.

Guru menjelaskan kesalahan dan kekurangan
dalam membuat kerangka tulisan berdasarkan

media komik pada pertemuan sebelumnya.

Elaborasi

b. Siswa secara individu menulis naskah drama satu

babak dengan teknik membuat kerangka tulisan
berdasarkan media komik yang telah dibuat pada
pertemuan sebelumnya dengan mengerjakan LK
3.

c. Guru membimbing siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam menulis naskah drama.

d. Siswa saling bertukar naskah drama untuk
disunting

Konfirmasi

e. Perwakilan siswa menempelkan hasil menulis
naskah drama yang telah mereka buat.

f. Siswa lain saling berkunjung naskah drama yang
ditempel dan memberi bintang.

g. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada
guru.

h. Guru memberikan penghargaan kepada siswa

yang mendapat bintang terbanyak.

12

40
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3. Kegiatan
akhir

Kegiatan penutup
a. Siswa dibantu guru membuat simpulan tentang
materi pembelajaran yang telah dipelajari
b. Siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran
yang telah diikuti.
c. Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan
pembelajaran berupa mempelajari kembali materi

yang diajarkan hari ini.

E. Media dan Sumber Belajar

a. kerangka tulisan berdasarkan cerita komik

b. contoh naskah drama

c. media komik

d. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIII

G. Penilaian

a. Teknik

: Tes Tertulis

b. Bentuk instrumen : Tes uji produk

c. Soal /instrumen
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1. Tulislah sebuah naskah drama satu babak dengan teknik membuat

kerangka tulisan berdasarkan media komik yang kalian pahami dengan

memerhatikan kaidah penulisan naskah drama!

Pedoman penskoran

Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

L Rentang Skor .
No Aspek yang Dinilai 1 > 9 3 2 Bobot | Skor Maksimal
1 [Penokohan 3 12
2 |Alur 5 20
3 |Latar 3 12
4 [Dialog 4 16
5 |Konflik 5 20
6 |Kaidah Penulisan Naskah 5 20
Skor Maksimal 100
Daftar Kriteria Penilaian
No Aspek Skor | Kategori Kriteria
1. Penokohan 12 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Tokoh dapat membawa pembaca 9 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
merasakan dan mengalami peristiwa
yang dialami tokoh 6 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
L > >
Karakter tokoh dapat dibedakan dari 3 TR tag®® | Aspek fidak terpenuhi
tokoh yang lain
5> Watak tokoh konsisten
2. Alur 20 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Rangkaian peristiwa disusun secara | 15 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
logis
5 Ada tegangan dan kejutan 10 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
S -
Ada pe_mk?ayangan peristiwa yang 5 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
akan terjadi
3. Latar/setting 12 Sesuai Semua aspek terpenuhi
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> Pemilihan latar mendukung jalannya | 9 Cukup Hanya memenuhi 2 aspek
cerita sesuai
> Pemaparan latar mendukung jalannya
cerita 6 Kurang H hi 1 aspek
5> Hanya terdiri atas satu latar tempat sesual anya mementint L aspe
Tidak sesuai
3 Aspek tidak terpenuhi
Dialog 16 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Merupakan bahasa lisan yang | 12 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
komunikatif
5 Bersifat estetis 8 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
> Mewakili koh . . .
ewalkill gerasadh 10K 4 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
Konflik 20 Baik Semua aspek terpenuhi
> Adanya tegangan atau suspens 15 Cukup baik | Hanya memenuhi 2 aspek
> Adanya kejutan ) )
> Tajam ditandai dialog yang mantap 10 Kurang baik | Hanya memenuhi 1 aspek
5 Tidak baik Aspek tidak terpenuhi
Kaidah penulisa naskah drama 20 Baik Terdapat 1-5 kesalahan
dari semua aspek
> Dialog tanpa tanda petik
> Penulisan nama tokoh dan dialog ) Terdapat 6-10 kesalahan
sejajar atau dialog di bawah nama | 13 Cukup baik | gari semua aspek
tokoh
> Petunjuk teknis diletakkan di dalam Terdapat 11-15 kesalahan
tanda kurung 10 ROTENG OaIR dari semua aspek
> T ituli
e Tt > 5 s
P Pengg y dari semua aspek
5 Tidak baik

Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama
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No Kategori Nilai
1. | Sangat Baik 86-100
Panghitugan nilai akhir dalom skals O = d. 100 sdalsh sebagsi ek
2. Baik 71-85
Skor yang Diperoleh
L S . Skor Tdenl (100 56-70
Skor Maksimal
4. | Kurang larull, Movem©ep212
Ciugu Balpsa Indonesia, Gury Mata Pelajarun
dwgé Ef%
Siti Malisyah, 5,71 Kina Synllchnmun
MHIP= Ik 21001409140
hMempetnhui,

MTa MHurl Hiida Tarub
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Lampiran 2. Instrumen Penilaian Siklus I

KELOMPOK:

LEMBAR KERJA 1

KAIDAH PENULISAN NASKAH DRAMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/I
Hari, tanggal : Selasa, Desember 2012

KD : 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memerhatikan
kaidah penulisan naskah drama.



Petunjuk Kerja:

148

Identifikasilah kaidah penulisan naskah drama dari contoh naskah drama yang kalian

baca!

Berikutnya, isilah kolom berikut!

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah terdapat tanda petik pada
kalimat dialognya?

1.

2. Bagaimana letak penulisan antara
nama tokoh dengan dialog?
Bagaimana jenis penulisan pada
petunjuk teknis drama tersebut,
apakah berbeda antara dialog dengan

3 petunjuk teknis?

Simpulan:
1.
2.
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LEMBAR KERJA 2 NAMA:

MEMBUAT KERANGKA TULISAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/I
Hari, tanggal

KD : 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memerhatikan
kaidah penulisan naskah drama.

Petunjuk Kerja:

setelah memperhatikan komik yang kalian baca, buatlah kerangka tulisan/ cerita
berdasarkan cerita dari komik tersebut!
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LEMBAR KERJA 3 [ NAMA:

MENULIS NASKAH DRAMA SATU BABAK

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : VIII/I

Hari, tanggal
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KD : 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memerhatikan

kaidah penulisan naskah drama.

Petunjuk Kerja:

Tulislah naskah drama satu babak dari kerangka tulisan berdasarkan media komik

yang telah kalian tulis!
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

MTs Nuril Huda Tarub
Bahasa Indonesia
Vili/1

Menulis

8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan

menulis kreatif naskah drama

8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan

memerhatikan kaidah penulisan naskah drama.

4) Mengidentifikasi kaidah penulisan naskah drama

5) Membuat kerangka tulisan naskah drama berdasarkan
media komik

6) Menulis naskah drama satu babak dengan memerhatikan
kaidah penulisan naskah drama dengan teknik membuat

kerangka tulisan berdasarkan media komik.

4 x 40 menit (2 x pertemuan)

Siswa dapat menulis naskah drama satu babak dengan memerhatikan kaidah

penulisan naskah drama.

1. Setelah melakukan kegiatan diskusi kelompok, siswa mampu mengidentifikasi

kaidah penulisan naskah naskah drama.
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2. Setelah mendapat informasi tambahan tentang kaidah penulisan naskah drama
dan pembuatan kerangka tulisan berdasarkan media komik, siswa mampu menulis
naskah drama satu babak dengan memerhatikan kaidah penulisan naskah drama

dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik.

B. Materi Pembelajaran

Unsur-unsur naskah drama

Kaidah penulisan naskah drama
e Kerangka tulisan

Naskah drama satu babak

Langkah-langkah menulis naskah drama satu babak

C. Metode/Teknik Pembelajaran

a. Metode: Penjelasan (ceramah),Tanya jawab,pemodelan,Inkuiri,Diskusi, dan
penugasan
b. Teknik: membuat kerangka tulisan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

NO | Kegiatan | Kegiatan Belajar Mengajar Waktu
Kegiatan | Kegiatan awal 5
awal a. Guru mengkondisikan siswa dengan cara

mengucapkan salam dan  mengecek
kehadiran siswa

b. Guru melakukan apersepsi dengan cara
bertanya jawab dengan siswa tentang

pengalaman menulis naskah drama.
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c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dipelajari, yaitu siswa mampu
mengidentifikasi kaidah penulisan naskah
drama dan membuat kerangka tulisan
naskah drama berdasarkan media komik.

d. Guru menyampaikan pokok-pokok materi

yang akan dipelajari

Kegiatan

inti

Kegiatan inti

Eksplorasi

a.

Guru menjelaskan kembali materi tentang kaidah
penulisan naskah drama satu babak.

Guru menjelaskan cara membuat kerangka
tulisan.

Elaborasi

C.
d.

5
f.

Siswa berkelompok 3-4 siswa.

Guru membagikan komik pada setiap kelompok.
Siswa membaca komik.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang isi cerita
dan konflik dari komik tersebut.

Siswa secara individu membuat kerangka tulisan
berdasarkan konflik dari komik yang mereka baca
maupun ide mereka sendiri yang terinspirasi dari
komik yang mereka baca dengan panduan LK 2
dan contoh kerangka tulisan yang dibuat guru.
Perwakilan siswa membacakan hasil kerangka

tulisan yang dibuat di depan kelas.

Konfirmasi

J-

Siswa dan guru membahas kerangka tulisan
tersebut.

Guru memberikan penguatan.

70
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d.

jawab dengan siswa mengenai materi yan telah
diajarkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari, yaitu siswa mampu menulis
naskah drama satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik.

Guru menyampaikan pokok-pokok materi yang

k. Siswa mengumpulkan hasil kerja mereka kepada
guru.

3. | Kegiatan | Kegiatan penutup 5
akhir a. Siswa dibantu guru membuat simpulan tentang
materi pembelajaran yang telah dipelajari

b. Siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran
yang telah diikuti.

c. Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan
pembelajaran berupa mempelajari kembali materi
yang diajarkan hari ini.

Pertemuan kedua
NO | Kegiatan | Kegiatan Belajar Mengajar Waktu
Kegiatan | Kegiatan awal >
awal a. Guru mengondisikan siswa dengan cara
mengucapkan salam dan mengecek kehadiran
siswa
b. Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya
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akan dipelajari

Kegiatan

inti

Kegiatan inti
Eksplorasi
a. Guru membagikan naskah drama yang telah
dibuat salah satu teman mereka pada siklus 1.
b. Siswa menyunting naskah drama tersebut.

Konfirmasi

c. Perwakilan siswa membacakan hasil
suntingannya di depan kelas.

d. Guru memberikan penguatan terhadap hasil
suntingan tersebut.

Elaborasi

e. Guru membagikan LK 2 yang berisi kerangka
tulisan mereka pada pertemuan sebelumnya.

f. Siswa menulis naskah drama satu babak di LK 3
berdasarkan kerangka tulisan yang telah mereka
buat. Sementara itu, guru membimbing siswa
yang masih megalami kesulitan dalam menulis
naskah drama satu babak.

g. Siswa menyunting naskah drama milik teman
sebangkunya.

h. Siswa menempelkan hasil menulis naskah drama
yang telah mereka sunting.

Konfirmasi

i. Siswa lain saling berkunjung naskah drama yang
ditempel dan memberi bintang pada naskah
drama yang dinilai paling baik.

J.  Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya pada
guru.

k. Guru membahas satu naskah drama yang

70
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memiliki paling banyak kesalahan.
I. Guru memberikan penguatan
m. Guru memberikan penghargaan kepada siswa

yang medapat bintang terbanyak.

3. Kegiatan
akhir

Kegiatan penutup
a. Siswa dibantu guru membuat simpulan tentang
materi pembelajaran yang telah dipelajari
b. Siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran
yang telah diikuti.
c. Guru memberikan kegiatan tindak lanjut kegiatan
pembelajaran berupa mempelajari kembali materi

yang diajarkan hari ini.

E. Media dan Sumber Belajar

a. kerangka tulisan berdasarkan cerita komik

b. contoh naskah drama

c. media komik

d. Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas VIl

G. Penilaian

a. Teknik

: Tes Tertulis

b. Bentuk instrumen : Tes uji produk

c. Soal /instrumen
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1. Tulislah sebuah naskah drama satu babak dengan cara membuat

kerangka tulisan berdasarkan media komik yang kalian pahami dengan

memerhatikan kaidah penulisan naskah drama!

Pedoman penskoran

Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

R k
No. Aspek yang Dinilai 1 enztang 83 or 3 Bobot | Skor Maksimal
1 [Penokohan 3 12
2 |Alur 5 20
3 |Latar 3 12
4 [Dialog 4 16
5 |Konflik 5 20
6 |Kaidah Penulisan Naskah 5 20
Skor Maksimal 100
Daftar Kriteria Penilaian
No Aspek Skor | Kategori Kriteria
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Penokohan 12 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Tokoh dapat membawa pembaca 9 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
merasakan dan mengalami peristiwa
yang dialami tokoh 6 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
> Karak koh i k i . . .
arakter to 0. dapat dibedakan dari 3 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
tokoh yang lain
> Watak tokoh konsisten
Alur 20 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Rangkaian peristiwa disusun secara | 15 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
logis
5 Ada tegangan dan kejutan 10 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
> Ad b isti E . .
2 pgm .ayangan PeIISERa pes 5 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
akan terjadi
Latar/setting 12 Sesuai Semua aspek terpenuhi
> Pemilihan latar mendukung jalannya | 9 Cukup Hanya memenuhi 2 aspek
cerita sesuai
> Pemaparan latar mendukung jalannya
cerita 5 Kurang i hi 1 aspek
5 Hanya terdiri atas satu latar tempat sesual ANYSJUEMENENI - aspe
Tidak sesuai
3 Aspek tidak terpenuhi
Dialog 16 Tepat Semua aspek terpenuhi
> Merupakan bahasa lisan  yang | 12 Cukup tepat | Hanya memenuhi 2 aspek
komunikatif
5 Bersifat estetis 8 Kurang tepat | Hanya memenuhi 1 aspek
> Mewakili perasaan tokoh . . .
WaKiitp 4 Tidak tepat | Aspek tidak terpenuhi
Konflik 20 Baik Semua aspek terpenuhi
> Adanya tegangan atau suspens 15 Cukup baik | Hanya memenuhi 2 aspek
> Adanya kejutan ) )
5 Tajam ditandai dialog yang mantap 10 Kurang baik | Hanya memenuhi 1 aspek
5 Tidak baik Aspek tidak terpenuhi
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6. Kaidah penulisa naskah drama 20 Baik Terdapat 1-5 kesalahan
dari semua aspek
> Dialog tanpa tanda petik
> Penulisan nama tokoh dan dialog ) Terdapat 6-10 kesalahan
sejajar atau dialog di bawah nama | 19 Cukup baik | gari semua aspek
tokoh
b Petunjuk teknis diletakkan di dalam Ter_dapat 11-15 kesalahan
tanda kurung 10 Kurang baik dari semua aspek
L -
S — Terdspat > 15 kesalahan
P pengg y dari semua aspek
5 Tidak baik
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama
No Kategori Nilai
1. | Sangat Baik 86-100
2. Baik 71-85
3. Cukup 56-70
4, Kurang 0-55




Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 adalah sebagai berikut,

Skor yang Diperoleh
Milal Akhir = X Skor Tdeal (100)
Skor Mnkslinal

Tarub, Januari 2013

Ciuru Bahaga Indonesia, Ciuru Main Pelajaran
XL Y
: ‘:‘. g
Siti Malisyah, 5Pl Rinn Syolichatuin
NIP- MIM 2101409149

Mengetahul,

161



162

Lampiran 4. Instrumen Penilaian Siklus Il

NAMA:
LEMBAR KERJA 2

MEMBUAT KERANGKA TULISAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/I

Hari, tanggal

Petunjuk Kerja:

setelah memperhatikan komik yang kalian baca, buatlah kerangka tulisan/ cerita
berdasarkan cerita dari komik tersebut!
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LEMBAR KERJA 3 [ NAMA:

MENULIS NASKAH DRAMA SATU BABAK
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/I

Hari, tanggal

Petunjuk Kerja:

Tulislah naskah drama satu babak dari kerangka tulisan berdasarkan media komik
yang telah kalian tulis!
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Lampiran 5. MATERI

KAIDAH PENULISAN NASKAH DRAMA

a. Kalimat dialog tidak menggunakan tanda petik (“.....”")

b. Nama tokoh ditulis sejajar dengan dialog
Aman dan Amat : Selamat pagi ....
Ningsih : Saudara Aman ....
Aman . (kaget) Lo! ....
Model lain penulisan ialah nama tokoh ditulis di atas dialog.
Aman dan Amat:
Selamat pagi ....
Ningsih:
Saudara Aman ....

d. Petunjuk teknis (keterangan) ditulis dengan huruf yang berbeda atau

dengan huruf kapital. Petunjuk teknis ini boleh diletakkan pada awal,
tengah, atau akhir dialog.

e. Tanda baca ditulis secara tepat

f.  Huruf kapital ditulis sesuai penggunaannya

UNSUR INTRINSIK NASKAH DRAMA
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a. Tokoh penokohan
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita
naskah drama, sedangkan cara sastrawan menampilkan tokoh
tersebut disebut penokohan.
Watak tokoh dapat terungkap melalui:
1) Tindakan atau lakuan
2) Ujaran atau ucapan
3) Pikiran, perasaan, dan kehendak
4) Penampilan fisiknya
b. Alur
Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk leh tahapan-tahapan
peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh
pelaku dalam naskah drama.
c. Latar
Latar adalah tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan.
d. Konflik
Konflik adalah pertentangan antartokoh dalam naskah drama.
e. Dialog
Dialog adalah percakapan pemain
f. Petunuk teknis
Petunjuk teknis adalah petunjuk yang tidak hanya menggambarkan
sikap dan tingkah laku tokoh tetapi juga memebrikan gambaran
panggung pada setiap babak.

g. Tema adalah pikiran pokok yang mendasari naskah drama.

LANGKAH-LANGKAH MENULIS NASKAH DRAMA

a. Menentukan konflik dari komik yang dibaca
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bl b. Membuat kerangka tulisan berdasarkan komik tersebut

c. Menyunting kerangka tulisan menjadi bakal naskah drama satu
babak
d. Menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka tulisan
yang dibuat
e. Menyunting naskah drama satu babak

- MELINDUNGI
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DUA ORANG YANG PALING YOKAL AXHIRNYA DIAJAK BICARA OLEH KEPSEK

=T BAPAK JANGAN TKUT
CAMPUR .1 ANAK TTU MENCURL
TASTBU SAYA ¢ SERAHKAN
ATAU. 8APAK KAMI BAWA KE
KANTOR POLTST

KALAU BEGITU
SERAHKAN
MALING KECIL
ITU SEKARANG 1!

BAPAK TAK USAH
0X JAD*
PAHLAWAN D14

TTU PENCUS T

JANGAN MAIN HAKIM
SENDIRL . KAMI YANG.
MENGETAR ANAK MALING [1U
KENAPA KAMI YANG

TENANG SAJA. PAK
KEPSEK SUDAH KONTAK
TEMANNYA, PAK
KAPOLSEK SEKARANG
BELTAU SEDANG KE*

TIARUSNY & KAML YANG
MENGADU KE POLIST

TIDAK OIKASTH BUXAM DIA |
-

TAHUDULL
>

ANDA TIDAK
FUNY4 HAK DI
SEKGLAH INT

ANAK ITU SEMBUNYT
MEJA... K

v

—
THE BOY IS HIDING UNOER THE TABLE WHILE WE L25TEN ALL CF THE CONY
THIEF VELLING AT THIEF

e

WER saTION

.QQ I 10
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KAN KE
SAYA HABIS SEBETULNYA TAS
PERKARAN [TU MILIK STAPA?
% .

MEREKA MENJAWAB MENCL A-MENCLE

AKHIRNYA MEREKA BERTERTAK...

—~=>
ALHAMOULILL A,
ALLAAHY
AKBAR HUU LEGA

RASANYA

ISI TASNYA COCCK, KED!
TEMANS PE L8IS TUGASNYA MENANGKA?
OILEMPAR TEMANNYA DI HALTE DEKAT SEKOL A

TERIMA KASIH
BAPAK-BAPAK . MAAF
SAYA TELAH
DASAR MALING... 4\ MEREPOTE AR
BANYAKLAGAK.M A SEKOLAH.

QQ Juz 10

QQ Juz 10

&
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CdampliahZSaritoh Xerangkd Tulisandah Neskah Pramebuat Keranghs Tulizsan
Berdasarkan Media Komik

Pagi dtu, Saleh scorang porgaja koran dekat scholah Ragak dikejar-kefar dua oraygy
Berangasan vang mencurd tas bu-ila of bis, Salel dikejar karena tidak sengaja membawa
fas hasil corfan teman merekas yang dilemparkan keluar bis dan nyvangkor di sepoeda
Salch, Salch schkuat  tenapa mengavull sepedanya menufu Rantor hepalas  sekolsh.
Kemudian Saleh berhenti dekat kantor kepala sekolali dan meminta pertologan,

Salah i Pak, tolong says Pak(LAR]I MENUJU PAK KEPALA
SEROLAII DAN NAFABNYA TERENGAT-ENGAKH)

Sayn takut pak....

Dua orang : (DARD ARANL JALAN RAYA LARI MENGEJAR SALEH
SAMBIL BERTERIAK)

maling...maling...maling.

Eepala sekolah  (KEPALA SEKOLAH MEMANGGIL PAK SATPAM YANG
BERJAGA 131 POS) Pak  Parman, ke sini. Tolong anak ini dan

amankan saja ia di ruang saya,

1Y Inar pagar ramai dan hebob teriskan dus orang  tadi, uotusgnya scholah masih sepi

seliingrn tdak mengrangru pembelajaran slawa,

Dua orang . hei maling ayo cepat keluar (TANGAN MEREKA SAMEIL
MENDOBRAK PAGAR SEKOLATH)

Dua orang ¢ serashkan anak itu atan kami serbu (TERIAK MEREKA
SEMAKIN KENCANG)

Kepals sekolah dan Pak Parman mendekat kea raly pintu gerbang,
Pak Parman apa yang kalian lakukan di sini; berteriak-toriak menggangyru saja

Dua orang : Bapak jangan lkut campur ! anak it mencuri tas ibu saya !

serahban atau ... Bapak kami bawa ke kantor polisi!
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Kepala Sckolah : jangan main hakim sendiri, Sava bertangpung jawab di sckolah
inl.

Merasa kalaly bivars, kedua pencurd ity semakin nekat bicara,

Pancuri | 1 kalau begitu serabkan maling kecil itu sekarang!

Pencuri 2 1 Bapak tak usah sok jadi pahlawan. Dia itu penouri,

Kazak dan Sarah vang sedard tadi menvaksikan kojadian morasa curiga,

Razak dan Sarah jangan=jangaMEOMPAK BERGUMAM)

Kepalp Sekolal menufu ke kantornva untuk menelpon polisi, kedua penocurd ita cemas,

Pak Parman ¢ ya sudah.. kalian tenang saja... Pak Kepala Sckolah sudah
menelpon  temannys. Temannya adalah Kapolsek... seharang

beliau sedang ke sini,

Penciiri 1 : Haaah... Lllllllrll ko tidal dilasih 1aho dialu M (HM:F:']‘
MEMANDANG PAK SATPAM)

Pencuri 2 : harusnya kami yang mengadu ke polisi, Bukan dia !
Kodua aranr ity makin panik dan maral kepada satpan

Kedua pencuri : Pak, jangan main hakim sendiri. .. kami yang mengejar maling

itu, Kenapa kami yang dilaporkan ke polisi,,?!

Pak Satpam i { PAK SATPAM SEMAKIN MARAH KARENA KEDUA
ORANG ITU BERUSAHA MASUK KE RUANG KEPALA
SEKOLAN )

Anda tidak punya hak di sini 111

Pencuri 1 : Hah... jangan sok tabu | (TANGANNYA MENDORONG
BDAN PAK SATPAM)

Pencuri 2 : dkut  eampur  wrusan  orang  sajal | (JKUT-IKUTAN
MENDORONG PAK 5ATPAM)
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1% belakang mcfa Pak Kepala Sekolal, Saleh yvang sedard tadi mendengar percakapan

FhiIr FrICrana Jerarn

Hileh

: miling terlak maling (GUMAMNYA)

Kedua orang itn terus memaksa masuk dan adu mulut dengan salah seorang gura

brernama Hasan

Kedua pencuri

Pak Hasan

Kedua pencuri

Pak Hasan

Pencurd 1

Pak Hasan

Kedua pencuri

Pak Satpam

Peneuri |

IPak Satpam

Pemouri 1

: maling bikin susah saja. Ayo keluar! (BERTERIAK SAMBIL
MENGGEDOR PINTU RUANG KEPALA SERKOLAH)

: kalian itu sebenarnya mhu sopan santun tidak? Terink di ruang
kepala sekolah.

: ya sudah, biar tidak terjadi keributan, serahkan saja tas yvang
dibawa maling !

: jujur... sebenarnya tas itu millk siapa?

: s ftu milik fbu .. ibu.. ibu saya (SAMBIL MENOLEH
KAWAN SEBELAHNYA)
: warnanya apa?

: warnanya apa yah? Warnanya lupa Pak. (MERERKA SALING
MEMANDANG SEPERTI KEBINGUNGAN MENCARI
JAWABAN YANG PAS)

: apa isi tasnya? ( PAK SATPAM SEMAKIN MENDESAK
MEREKA)

: mana saya tahu isi tas ibu saya Pak. ( JAWARBNYA DENGAN
AGAK RAGET)
: siapa nama [bu Anda?

: Hah., Nama., namanya.. (DIA SEMAKIN KAGET DAN
BICARANYA GUGLIP)



173

Pak Satpam : Baudara lupa dengan nama Ibu Saudara sendiri? (DESAKNYA
DENGAN RAUT WAJAH CURIGA)

Kedua pencurd itn kebigungan dan saling pandang kaget.

L]
Pencuri 1  wantnya cabut. (BISIKNYA KEPADA PECURI 2)

Kemudian mereka berdua armbd langhal seribu sambil berteriak LARL....... akan tetapi
sziat kabuir mercka terhalang ofel kakinva Razak yang sefak taci sucdal merasa cHrigs

dengan mercka.

Hazak s pasain ... dasar maling banyak lagak,
Kedun pencuri saduubh.., (BADAN MEREKA TERSUNGKUR KE TANALI

Akhirnys kedus pencuri itu ditangkap dan dibawa ke kantor polisi. Salch yang darl tadi
bersembunyi kini keluar dengan lega.

Suleh : alhamdulillah.., Allalin Akbar, Terima kasih Pak, telah membantu
saya,
Pak Satpam : OK, tak masalah detektif cilik.. ha.haha. (SAMBIL

BERJABATAN TANGAN DENGAN SALEH)

SELESAIL
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MINUMAN KERAS

Lampiran 8. Media Komik Siklus |
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UDAHLAH,
KAMU GAE
BaKALAN
MABOK

MEREXA.

ZPAPL BIAR SEKALL

FAMANYA JUGA TETER
N6GAK ADA

BEDAKYA, KAN>

JADT BLAR SEDTKIT
ATAU BANYAK SAMA
ATA, HARAM. KARENA
ZAT MIRAS ITU YANG
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Lampiran 9. Media Komik Siklus Il

JANGAN
BERSEDIH




WAH KA

7 YAKNYA PAGT

INI SARAPAN
ISTIMEWA

TERBAIK UNTUK
KALIAN

KEMARIN AKU

MELETAKKAN
MAINANKY DI

177

AYAH NGGAK
PAPA KOK.

KATANYA
UDAH ABG

KOK MASIH
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S
/ FOKOKNYA

1 rALAU NGGAK
KETEMU

JANGAN
SEDIH
SAYANG
MUNGKIN
INI TEGURAN
“DARI ALLAH
UNTUK
RAZAK

“EPEDA ITY
KAN RAZAK BELT
DENGAN CARA
MEMNABUNG

THGAT NeGAK
MELE TAKK AL,
SEPEDANY A
DIMAN:T

> KOK v
PENCURINYA |
TEGA YA BU. MA
SEPEDA BUTU"
KOK DICOLON:
JUGA

MEMASUKKAN-
NYA DI DEPAN
BARAST

AUNGKIN
7 RATAK TARAUG
MEMBERSIHKAN
SEPEDA DAN LUPA f5
MENGNCINYA

o TAPT KAN NGGAK

FAIR, BU. KALAU
NYOLONG

KENAPA NGGAK

DIBELI HASIL
KORUPSI.

L g SUDAHLAH,
-‘Z‘AY MGA;AK RAZAK HARUS
CAKIN YAM : : MENGIKHLASKAN
DUH. JANGAN

- g i k LAGIAN MUSIBAH
JANGAN .

. INI MASTH
RAZAK LUPA g RINGAN
MENGUNCINYA o - T

RINGAN?
SEPEDA KESAYANG-
AN HILANG kOK I8 3

COBA RAZAK
BAYANGKAN MUSIBAH
GEMPA DAN TSUNAMI

YANG MENIMPA
SAUDARA KITA DI
ACEH DAN NIAS. YANG
HILANG BUKAN HANYA
SEPEDA, TAPI NYAWA
KELUARGA, RUMAH,
MOBIL, DAN HARTA
BENDA LAINNYA.

KITA PERLU MENG-
INGAT MUSIBAH YANC
LESTH DAHSYAT YANG,
DIDERITA OR

AIN

YA, UDAH. 4
SEKARANG AYAH
YANG ANTAR
RAZAK KE SEKO-
LAH. GIMANA2,
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Lampiran 10. Pedoman Observasi Siklus | dan Siklus Il

Mata Pelajaran

kelas/Sekolah

: Bahasa Indonesia

:VIII B/ MTs Nuril Huda Tarub

179

Hari, Tanggal : Sabtu dan Minggu, 2 dan 3 Februari 2013
Perilaku
No. Responden positif Perilaku Negatif Keterangan
2 |3 112|134 |5
1 R1
perilaku positif meliputi:
2 R2
1) siswa antusias dalam
3 R3 memperhatikan penjelasan guru
2) siswa senang terhadap media
4 T yang digunakan
5 R5 3) siswa sungguh-sungguh dalam
menulis naskah drama
6 R6 4) siswa aktif saat kegiatan
7 R7 pembelajaran
Perilaku negatif:
8 R8 1) Siswa mengantuk
9 R9 2) Siswa ramai sendiri saat guru
menjelaskan
10 R10 3) Siswa mondar mandir di dalam
11 R11 kelas saat pembelajaran
4) Siwa mencontek pekerjaan
12 R12 teman




13 R13
14 R14
15 R15
16 R16
17 R17
18 R18
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
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5) siswa sering izin keluar
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33 R33
34 R34
35 R35
36 R36
37 R37
38 R38
Jumlah

Presentase
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Lampiran 11 . Pedoman Jurnal Siswa Siklus | dan Siklus Il

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
No. Presensi
Hari/ Tanggal :

Kelas

1. Bagaimanakah perasaan Anda selama mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Jawab: ... R L e

2. Jelaskanlah kesulitan- kesulitan yang Anda alami dalam menulis naskah drama satu
babak dengan teknik memebuat kerangka tulisan berdasarkan media komik?
Jawap: [.... S, . SN TSR . e— i Y M

3. Bagaimana tanggapan Anda tentang media komik dan teknik membuat kerangka
tulisan yang digunakan?

Jawab: @A ...l e RO LE T LN S

4. Apa saran Anda untuk pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan

teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik?

NEYVT =] o s, SR S, S ol o
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Lampiran 12. Rekap Jurnal Siswa

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
kelas/Sekolah : VIl B/ MTs Nuril Huda Tarub
Hari, Tanggal
Pertanyaan
No. Responden Keterangan
1 2 3 4
1 R1 1) kesan siswa mengenai
pembelajaran menulis naskah drama
2 3 satu babak dengan teknik membuat
3 R3 kerangka tulisan.
(V) : Senang
4 R (-) : Tidak senang
5 R5 2) kesulitan yang dialami siswa saat
mengikuti pembelajaran menulis
6 0O naskah drama satu babak dengan
7 R7 teknik membuat kerangka tulisan.
(V) :ya
8 R8 (-) : Tidak
9 R9
3) pendapat siswa mengenai teknik
10 R10 dan media yang digunakan dalam
11 R11 pembelajaran menulis naskah drama.
(V) : Senang
12 R12 (-) : Tidak senang
13 R13
4) hal-hal yang ingin disampaikan
14 R14 oleh siswa terkait dengan




15 R15
16 R16
17 R17
18 R18
19 R19
20 R20
21 R21
22 R22
23 R23
24 R24
25 R25
26 R26
27 R27
28 R28
29 R29
30 R30
31 R31
32 R32
33 R33
34 R34
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pembelajaran menulis naskah drama.

(V) :ya
(-) : Tidak berkomentar




185

35 R35
36 R36
37 R37
38 R38
Jumlah
Persentase

Lampiran 13 . Pedoman Jurnal Guru Siklus | dan Siklus Il

Waktu Pelaksanaan

Tempat Pelaksanaan  : Ruang Kelas VIII B

1.

Bagaimanakah keaktifan siswa saat pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik?
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Bagaimanakah respon siswa saat pembelajaran berlangsung?

Bagaimanakah pendapat siswa mengenai teknik dan media yang

digunakan?

Bagaimanakah gambaran suasana pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media

komik?
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Lampiran 14. Pedoman Wawancara Siklus | dan Siklus Il

Waktu Pelaksanaan
Tempat Pelaksanaan

Jumlah Siswa yang Diwawancarai

Pertanyaan:

1. Apakah selama ini Anda berminat dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak?

2. Bagaimanakah pendapat Anda dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak yang telah diberikan guru selama ini?

3. Apakah Anda merasa kesulitan saat menulis naskah drama satu babak?
Berikan alasannya!

4. Bagaimana kesan Anda saat pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

5. Apakah teknik dan media yang digunakan sudah tepat untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak?

6. Apakah saran Anda untuk pembelajaran menulis naskah drama satu babak

dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik ?
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Lampiran 15. Pedoman Dokumentasi Siklus | dan Siklus Il

Hal-hal yang perlu didokumentasikan adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan Diskusi Siswa.
Kegiatan Tanya Jawab Siswa dengan Guru.

Kegiatan Siswa Menulis Naskah Drama Satu Babak.

el

Kegiatan Siswa Saat Kunjung Karya.



Lampiran 16. Daftar Nama Siswa

DATA SISWA KELAS VIII B MTs NURIL-HUDA TARUB

TAHUN PELAJARAN 2012-2013
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No. No. Induk L/P
1 1604 AGUNG ADI WIBOWO L
2 1605 AGUS SANTOSO L
3 1721 AGUS SETYAWAN L
4 1722 AHMAD NUR FAET L
5 1724 ALI SUKARNO L
6 1764 AMILIA P
7 1683 ANIS FATMAWATI P
8 1685 BAITI NUR AZIZAH P
9 1611 BUSYARI YUSUF L
10 1729 CHAMIDATUN NABAWIYYAH P
11 1644 DWI YULIANA P
12 1774 FERIYANTO L
13 1733 FIKI NURAINIAH P
14 1651 IMROATUN MUNTAFIAH P
15 1652 INDAH MUTYA LESTARI P
16 1653 IRA DEWI KUNCOROWATI P
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17 1615 KORIAH WULANSARI

18 1739 MEI ANITA SARI

19 1658 MIFTAHKUDIN

20 1619 MOCHAMAD FERNANDA

21 1741 MUHAMAD GHOFUR

22 1622 MUHAMMAD ZAENUL ARIFIN
23 1666 PUJIANTO

24 1748 PURMINI

25 1668 RESIANA DWI MEITASARI

26 1628 REZZA KHOFIFATUL MUSTAGHFIROH
27 1749 RIFAYATUN HANIFAH

28 1669 RIZAL NUR ARFIYANTO

29 1670 ROFIATUL KARIMAH

30 1671 SELFI ARDIYANTI

31 1753 SHOLEH

32 1791 SITI LAILIYA

33 1755 SITI MUTMAINAH

34 1756 SLAMET WINARTO

35 1716 SUDARSONO

36 1798 UMI OKTIYANI NOVITASARI
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37 1676 VINDA MAIRAWATI P

38 1718 YUDA KRISMANTONO L
Lampiran 17. Daftar Nilai Tes Siklus |
Aspek
No. Responden Jumlah Kategori
1 2 3 4 5 6

1 RI 6 10 12 12 15 15 70 Kurang

2 R2 6 15 9 12 15 15 72 Kurang

3 R3 9 15 9 8 15 15 71 Kurang

4 R4 12 10 6 16 20 10 74 Kurang
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5 RS 9 20 3 16 20 5 73 Kurang
6 R6 9 15 9 8 10 20 71 Kurang
7 R7 6 15 12 12 10 15 70 Kurang
8 R8 9 10 6 16 15 15 71 Kurang
9 R9 12 15 6 12 20 5 70 Kurang
10 R10 6 20 9 12 20 15 82 Baik

11 R11 12 10 12 16 10 10 70 Kurang
12 R12 9 15 12 8 10 20 74 Kurang
13 R13 9 20 9 8 10 15 71 Kurang
14 R14 9 15 9 12 5 20 70 Kurang
15 R15 6 15 12 12 15 10 70 Kurang
16 R16 9 15 9 8 15 20 76 Cukup
17 R17 9 10 6 8 20 15 68 Kurang
18 R18 9 15 9 12 10 15 70 Kurang
19 R19 6 20 6 8 15 10 65 Kurang
20 R20 9 15 9 12 10 15 70 Kurang
21 R21 9 10 12 16 15 15 77 Cukup
22 R22 9 10 12 16 10 10 67 kurang
23 R23 12 15 12 12 15 5 71 Cukup
24 R24 9 20 9 8 15 10 71 Cukup
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25 R25 9 15 9 12 20 5 70 Cukup
26 R26 9 10 9 12 15 20 75 Cukup
27 R27 6 15 9 16 15 10 71 Kurang
28 R28 9 20 9 8 5 20 71 Kurang
29 R29 9 10 9 12 20 10 70 Kurang
30 R30 6 15 9 16 10 15 71 Kurang
31 R31 12 15 6 8 15 15 71 Kurang
32 R32 9 20 6 8 20 10 73 Kurang
33 R33 9 15 12 8 15 10 69 Kurang
34 R34 12 5 12 16 15 10 70 Kurang
35 R35 6 20 9 12 15 5 67 Kurang
36 R36 9 15 12 8 15 20 79 Cukup
37 R37 9 10 9 16 15 20 79 Cukup
38 R38 12 20 12 4 10 15 73 Kurang
Keterangan:

Aspek 1 : Kejelasan penokohan

Aspek 2 : kejelasan alur yang dibangun

Aspek 3 : kesesuaian latar dengan adegan

Aspek 4 : kesesuaian dialog dengan watak dan adegan tokoh

Aspek 5 : ketajaman dan Kemenarikan konflik

Aspek 6 : kaidah penulisan naskah drama.




Lampiran 18. Daftar Nilai Tes Siklus Il
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Aspek
No. | Responden Jumlah Kategori
1 2 3 4 5 6

1 RI 9 20 9 12 15 10 75 Baik

2 R2 12 20 6 16 20 10 84 Baik

3 R3 9 20 12 16 20 10 87 Sangat Baik
4 R4 12 15 9 12 15 15 78 Baik

5 R5 12 15 9 12 20 20 88 Sangat Baik
6 R6 12 15 9 12 15 20 83 Baik

7 R7 9 15 9 12 15 20 80 Baik

8 R8 12 15 9 12 15 15 78 Baik

9 R9 9 15 12 12 15 15 78 Baik

10 R10 12 20 9 16 20 15 92 Sangat Baik
11 R11 12 20 9 12 20 15 88 Sangat Baik
12 R12 12 15 12 16 10 20 85 Sangat Baik
13 R13 12 15 12 12 10 20 81 Baik

14 R14 12 20 9 12 15 20 88 Sangat Baik
15 R15 9 20 12 16 15 15 87 Sangat Baik
16 R16 12 15 6 16 20 15 84 Sangat Baik
17 R17 12 15 9 12 15 20 83 Baik
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18 R18 12 15 12 12 15 20 86 Sangat Baik
19 R19 9 20 12 16 20 10 87 Sangat Baik
20 R20 9 20 12 12 15 10 78 Baik
21 R21 12 15 9 12 15 15 78 Baik
22 R22 6 10 12 12 20 20 80 Sangat Baik
23 R23 12 15 9 12 15 15 78 Baik
24 R24 6 20 12 12 15 15 80 Sangat Baik
25 R25 12 15 9 12 15 15 78 Baik
26 R26 12 15 12 12 20 15 86 Sangat Baik
27 R27 12 15 12 16 15 10 80 Baik
28 R28 12 15 9 16 15 15 82 Baik
29 R29 9 15 9 12 15 15 75 Baik
30 R30 9 20 12 12 15 20 88 Sangat Baik
31 R31 12 15 12 16 15 10 80 Baik
32 R32 12 15 12 12 15 15 81 Baik
33 R33 12 15 12 16 10 15 80 Baik
34 R34 6 10 12 12 20 20 80 Sangat Baik
35 R35 12 15 9 12 15 20 83 Baik
36 R36 9 15 9 12 15 20 80 Baik
37 R37 12 20 12 8 15 10 77 Baik




38 Baik

R38 ‘ 12

15’9‘12‘15‘15’ 78
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Keterangan:

Aspek 1 : Kejelasan penokohan

Aspek 2 : kejelasan alur yang dibangun

Aspek 3 : kesesuaian latar dengan adegan
Aspek 4 : kesesuaian dialog dengan watak dan adegan tokoh
Aspek 5 : ketajaman dan Kemenarikan konflik

Aspek 6 : kaidah penulisan naskah drama.
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\bu « FOgetng  vamo Aok of d%an  Goral-

fam ks oy O don fiihngs  garoding e b@dR) LU fonc
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Yo fotk  vomy o Corcbohrye

Fazak = (MEnuNOUE ke Bawnr )

Wu b dudth 7ok Yew vankl foja  Jthdons

QH]"“F Wa g I;g_au'i ¥ioha Yoy Yomy Gy anda® b { tleslaky (ShMEH. PENEH =
I GYAT  VEOMA  Broag YANG MFHU“W")'

Tuzy: Ok dih [ CAMBY Ter-tepyum) -

-



Lampiran 21. Hasil Observasi Siklus |

Mata Pelajaran

kelas/Sekolah

Hari, Tanggal

: Bahasa Indonesia

: VIl B/ MTs Nuril Huda Tarub
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No. | Responden

Perilaku positif

Perilaku Negatif

Keterangan




1 R1 V|V ]|V |V v
2 R2 vV | V|V |V
3 R3 vV | V|V |V v v
4 R4 vV | V|V |V v
5 R5 vV | V|V |V v
6 R6 v |V
7 R7 V| V|V |V
8 R8 VI iV |V |V ]|V
9 R9 V| V]|V |V v
10 R10 V|V |V |V
11 R11 vV |V |V |V v
12 R12 V|V |V |V
13 R13 vV | V|V |V
14 R14 v v
15 R15 VvV | V|V
16 R16 V| V|V |V Y
17 R17 V|V |V |V
18 R18 V| V]|V ]|V |V
19 R19 v v
20 R20 vV |V |V |V
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perilaku positif meliputi:

1) siswa antusias dalam
memperhatikan penjelasan guru
2) siswa senang terhadap media
yang digunakan

3) siswa sungguh-sungguh dalam
menulis naskah drama

4) siswa aktif saat kegiatan
pembelajaran

Perilaku negatif:

1) Siswa mengantuk

2) Siswa ramai sendiri saat guru
menjelaskan

3) Siswa mondar mandir di
dalam kelas saat pembelajaran
4) Siwa mencontek pekerjaan
teman

5) siswa sering izin keluar
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21 R21 V|V |V |V
22 R22 vV |V |V |V
23 R23 vV |V |V |V
24 R24 vV |V |V v
25 R25 vV |V |V v
26 R26 V|V |V |V v v
27 R27 V|V |V |V
28 R28 V|V |V v
29 R29 vV | V|V |V
30 R30 vV | V v
31 R31 vV |V |V |V v
32 R32 V|V |V |V v
33 R33 vV | V|V |V
34 R34 vV |V v
35 R35 VvV | V|V V|V
36 R36 V|V |V ]|V
37 R37 V|V |V |V
38 R38 vV |V |V |V
3
Jumlah 35| 8{34(30| 2 (10| 1 (10| 1

Presentase

92,

100

89,

78,

5,2

26,

2,6

26,3

2,6
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Peneliti,

Rina Syolichatun

FERPUSTAKAAN

_UNNES



Lampiran 22. Hasil Observasi Siklus Il

Mata Pelajaran

kelas/Sekolah

: Bahasa Indonesia

:VIII B/ MTs Nuril Huda Tarub

218

Hari, Tanggal : Sabtu dan Minggu, 2 dan 3 Februari 2013
Perilaku positif | Perilaku Negatif
No. Responden Keterangan
1(2(3|4|1|2(3|4 |5
1 R1 vV |V |V |V
perilaku positif meliputi:
2 R2 V|V |V |V
1) siswa antusias dalam
3 R3 V|V |V |V memperhatikan penjelasan guru
2) siswa senang terhadap media
4 R4 V|V |V |V
yang digunakan
5 R5 viviv|v 3) siswa sungguh-sungguh dalam
menulis naskah drama
6 R6 VI V|V |V i . )
4) siswa aktif saat kegiatan
7 R7 V|V |V |V pembelajaran
Perilaku negatif:
8 R8 vV |V |V ]V .
1) Siswa mengantuk
9 R9 vivIiv]ivy 2) Siswa ramai sendiri saat guru
menjelaskan
10 R10 Viviv|v|egie g o 3) Siswa mondar mandir di dalam
11 R11 vivivIv kelas saat pembelajaran
4) Siwa mencontek pekerjaan
12 R12 VIV ]|V |V teman
13 R13 vIivivliv 5) siswa sering izin keluar




14

R14

15

R15

16

R16

17

R17

18

R18

19

R19

20

R20

21

R21

22

R22

23

R23

24

R24

25

R25

26

R26

27

R27

28

R28

29

R29

30

R30

31

R31

32

R32

33

R33

219
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34 R34 VIV ]|V |V
35 R35 V| V]|V |V
36 R36 VI V]|V |V
37 R37 VI V]|V |V
38 R38 V| V|V |V

Jumlah 38/38|38(38/0|{0|0| 1 |0

Presentase

100

100

100

100

2.63




Lampiran 23. Hasil Jurnal Siswa Siklus |

Mata Pelajaran

kelas/Sekolah

: Bahasa Indonesia

221

: VIII B/ MTs Nuril Huda Tarub

Hari, Tanggal : Senin dan ;, 17 Desember 2012
Pertanyaan
No. Responden Keterangan
2 3
1 R1 v v 1) kesan siswa mengenai pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan
2 R2 v
teknik membuat kerangka tulisan.
3 R3 v (V) : Senang
(-) : Tidak senang
4 R4 v Vv - . i
2) kesulitan yang dialami siswa saat
g R5 N N mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat
Vv
6 RO kerangka tulisan.
7 R7 vV (v):ya
(-) : Tidak
8 R8 v
9 RO v 3) pendapat siswa mengenai teknik dan
media yang digunakan dalam pembelajaran
10 R10 v menulis naskah drama.
11 R11 v (V) : Senang
(-) : Tidak senang
12 R12 \' '
4) hal-hal yang ingin disampaikan oleh siswa
13 R13 Vv ) yang ing P
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terkait dengan pembelajaran menulis naskah
drama.

(V):ya

(-) : Tidak berkomentar

14 R14 N
15 R15 o
16 R16 v
17 R17 v
18 R18 v
19 R19 o
20 R20 v
21 R21 v
22 R22 o
23 R23 v
24 R24 @
25 R25 o
26 R26 v
27 R27 a
28 R28 N
29 R29 o
30 R30 v
31 R31 o
32 R32 @
33 R33 v
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34 R34 v v v
35 R35 Y v v v
36 R36 Y v v
37 R37 v v v
38 R38 v v v
Jumlah 38 18 38/ 38
Persentase 100 47.4{ 100/ 100

Lampiran 24. Hasil Jurnal Siswa Siklus Il

Mata Pelajaran

: Bahasa Indonesia

kelas/Sekolah : VIII B/ MTs Nuril Huda Tarub
Hari, Tanggal : Minggu, 3 Februari 2013
No. Responden Pertanyaan Keterangan
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R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

RO

10

R10

11

R11

12

R12

13

R13

14

R14

15

R15

16

R16

17

R17

18

R18

19

R19

1) kesan siswa mengenai
pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat
kerangka tulisan.

(V) : Senang

(-) : Tidak senang

2) kesulitan yang dialami siswa saat
mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan.
(V) :ya

(-) : Tidak

3) pendapat siswa mengenai teknik
dan media yang digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama.
(V) : Senang

(-) : Tidak senang

4) hal-hal yang ingin disampaikan
oleh siswa terkait dengan
pembelajaran menulis naskah drama.
(V) :vya

(-) : Tidak berkomentar
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20 R20 v v v v
21 R21 v ) v v
22 R22 v ) v v
23 R23 v ) v v
24 R24 v ) v v
25 R25 v v v v
26 R26 v v v Y
27 R27 Y v v v
28 R28 v v v v
29 R29 v v v v
30 R30 v v v v
31 R31 v v v v
32 R32 v v v v
33 R33 v v v v
34 R34 v v v \
35 R35 ' v v v
36 R36 v v \ \
37 R37 v - v v
38 R38 v v v v
Jumlah 38 36| 38| 38
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Persen tase 100 | 94.7 | 100 | 100

FERPUSTAKAAN

_UNNES
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Lampiran 25. Jurnal Siswa Siklus I Nilai Rendah

JURNAL SISWA

Mata Pelajaran: B lacdon e

Mo, Abaan I 'l:-]

T

Hari/Tangal:  cpenin, @0, 2e02

IKelis

yiy &

Bagaimana pernsaan Anda selama mengikuti pembelajaran menulis nagkah

drama satu babak dengan teknik membuat kerangka wilisan berdasarkan media
komik?

AA £A :l.l" i m_? iy i.'lf’-!-’-"' AAEA anA Eh;l'.al"‘ Yasdep L'.!cj'r.'l'}' !?t'!-",*‘l" AETS ;1!1#;1-1!;.1;.1.;'.“- J.ﬂ."'”?ﬂ'? iz i

FEIEIS i

Jtl"“hn"hll ]il!i&l.l“l.lli-l\'.ﬂl'l“l;“] yang Anda alami dalam |||.|:'r:||.:|"i|l| naaskakh dﬂ"";
dengran teknik membuat kerangla tulisan berdasarkan média komike

!1“ WO Rz AAgagn ¥ STy fﬂﬁ#‘ncfﬁn !I'{J'Jr.:,t.“_-r;.'_.;._.,

Bagaimana tanggapan Anda tentang media komik dan teknik membuat herangka

tulisan yang digunakan?

Ectty, kargm I sisuzy Fa g

Apa saran Anda untuk pembelajaran menulis naskali deama satu babak dengan

teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik?

1
-'-'ﬁ’ﬁ"a'-"ﬂﬂ'f?' m.«bﬁh" 2w arwew N mmion
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Jurnal Siswa Siklus I Nilai Sedang

JURNAL S15WA

Mata Pelajaran: g, wwdone <.

M J'".h'urln T U:‘

H:rif'-l'nnm;uf: enil, \3 Csern wor 300

Kelas

T {;_,-EJ,

Bapaim: a i

apsimana perasaan Anda selama mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik membuat kerangha tulisan berdasackan media
komik?  fem amg

Jelankanlal kesulitan-kesulitan vang Anda alami dalaim menulis naaskah drama

llrllfﬁu'l teknik mem bt lt:r;l.n“hu tudisan berdanarkan media komik?

e bua '.diﬂiﬂdi' Yong,, fesuai demgun tokoh

- Bagaimana HngEapan Anda tentang media komik dan teknik membuat kevangka

tulisan yang digunakan? Tagui den """'f"""w”ﬂr‘t}
) ¥an,

; .r"-]m sitnn Anda unruk |1»=mhi.-l;|jnrnu menulis pagkali drama saty babak "EII:"-III

telonil mE'I.'ll.I:l“:lI ]’{Eflll“kﬂ tu"jﬂ" hl"rdiﬂrkﬂli medin kﬁl"“‘i?
wal wWea menuys naskah dromy dergan Sl -
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Jurnal Siswa Siklus I Nilai Tinggi

JURNAL 5I5WA

Mata Pelajaran: ﬁ], ",n@mp,ﬂm 3
M. Almen } ffl‘

Hari/ Tanggal:  Y0MN, 11 Dedember o)z

Kalas

e

Bagaimana perasaan Anda selama mengikuti pembelajaran menulis naskah

drama sami babak dengan teknik membuat kerangha tulisan berdasarkan media

lonmik? .Hq.mrﬂ s d‘ﬂﬂ EEHG?U '

. Jelaskanlah kesulitan-kesulitan yang Anda alami dalam menulis naaskali desima

dengan telinik membuat kerangka tulisan berdasarhan media komik?

Mebuot  eliateq yang ook

Bagaimana tnggapan Anda tentang media komik dan teknik membuat keranghs

tulisan yang digunakan? Sﬂﬂgf.r"l h.*xgul‘

f‘\l‘ir'l earan Anda untuk ptliihtljjjithﬂ inieniilin naskali drama satu bahak r_|cr|m|||

teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik?

Dibuet ImmptH.r‘i supoya  lebih em iy Yo
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Lampiran 26. Jurnal Siswa Siklus Il Nilai Rendah

JURNAL SISWA

Muta Pelajaran: 3, !ﬂdﬂr‘li‘ﬂﬂ

Mo, Absen h ﬂ‘
Hari/Tanggal: S8ty , 0% February 2em,
Kaolas ) ] E:'

L. ”'"'17“““1'"1“ perasaan Anda selama Il'it"“r_ihuhl |H-"'|'||H.'.'1Hliﬂrﬁli menulis naskaly

drama satu babak d"‘"ﬂ""' teknik meinbuis kerangha tulisan berdasarkain inedia
komik?

4 Senang , komra G menambah 1lmu dan
pengalaman

2. Jl‘.‘tﬂ'lli.ﬂlﬂ-“ll' hlﬂ'ﬂllli'ﬂll-hl_ﬂi"“lﬂn }-d“,: .'Hllil'i.i “I'““i I.!J.Iﬂll'i "ll:l’“.li'ﬁ lll“ﬂl‘llh ‘hh'llll

dengan teknib membuat lh'l'l-lﬂll'.'“' tulisan berdasarkan medias kamik?

Sbenariye vk mudah

3. Bagaimana tanggapan Anda tentang media komik dan tebnik membiat kerangls

tulisan yang digunahan? U-fﬂi'ﬂ‘ E‘ﬂﬂ"lﬂ nlle .
dengan  keadaan E:gm!] bat ke bo Juga dapak  kiba dery

1. AIHI saran Anda untuk Il""'"'hrh'ji"ﬂ" menulin naskali dramia san Laalak ﬂp“}r_;“

teknik membuat kerangka tullasn berdasarkan media komik?

S OiGHpsiswaldikiUon Nikidosker (061, (rjlls . dem  plibuart imm;:'ff'ffr'
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Jurnal Siswa Siklus Il Nilai Tinggi

JURNAL BIBWA

Mata Pelajaran: ., \Ndon@ie, -

Mo Absen in

Hari/ Tanggal: 5 l;luuur.i HETL

Kalas

: \nuib

Ragaimana perataan Anda selama menglhutl pembelajaran menulis naskaly

deama satu babak dengun tebinilk membuar kerangla ulisan berdasarian media

komik?  S00ng |, Lew bongar pengalaman

Jelaskanlah kesulitan-kesulitan yang Anda alami dalam menulis naashah drama

dengan telinik membuar keranplo mlisan berdasarkan media komik?

Vifok ode luesoligon

Ragalmana tanggapan Anda tentang media komik dan elnik membuat keranghka

tulizan yang digunakan? u".iltlﬁkli ]T‘(Mf ]'\1‘5& lﬂ,mﬂ'!' dy j‘.,l"r.u': r]mﬂ:-ﬂ"m. 'FLIWI'M
fla\am tomitngs ada tamban Yorg mnarlt .

Apa saran Anda untuk pembelajaran meouliv naskah drama satu babak dengan

teknik membuast kerangha milisan berdasarhan media koimile?

Jilanjotkan Fepade atpile felus
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Lampiran 27. Jurnal Guru Siklus |

Waktu Pelaksanaan : Senin, 17 Desember 2012

Tempat Pelaksanaan  :Ruang Kelas VIII B

1. Bagaimanakah keaktifan siswa saat pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Sebagian besar siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama satu babak. Hal ini terbukti pada saat diskusi kelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi, terdapat beberapa siswa yang berani

bertanya dan memberikan tanggapan.

2. Bagaimanakah respon siswa saat pembelajaran berlangsung?

Siswa terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
terbukti siswa serius saat menulis naskah drama satu babak meskipun
terdapat beberapa siswa mencontek pekerjaan teman. Selain itu, siswa
sangat antusias saat berkunjung karya dan memberikan bintang pada

naskah drama siswa lain.

3. Bagaimanakah pendapat siswa mengenai teknik dan media yang
digunakan?

Siswa terlihat sangat senang dengan media komik yang dibagikan
guru. Hal ini terbukti banyak siswa yang langsung membaca komik
tersebut sesaat setalah komik dibagikan. Selain itu, sebagian besar siswa
terlihat sangat terbantu dengan teknik yang membuat kerangka tulisan
karena sebagian besar siswa merasa bosan jika menulis naskah drama yang

panjang seperti dalam cerita komik.
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Bagaimanakah gambaran suasana pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Kegiatan pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik berjalan cukup
lancar dan kondusif. Hampir semua siswa serius mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran, terutama saat menulis naskah drama satu babak.
Meskipun terdapat beberapa siswa yang mencontek pekerjaan temannya
saat menulis naskah drama, sering izin keluar, mengantuk, dan ramai
sendiri.
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Lampiran 28. Jurnal Guru Siklus Il

Waktu Pelaksanaan : Ahad, 3 Februari 2013

Tempat Pelaksanaan  :Ruang Kelas VIII B

1. Bagaimanakah keaktifan siswa saat pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Siswa lebih aktif dan antusias saat pembelajaran berlangsung. Hal
ini terbukti banyaknya siswa yang antusias bertanya hal-hal yang belum

mereka pahami pada saat diskusi kelompok atau pun tugas individu.

2. Bagaimanakah respon siswa saat pembelajaran berlangsung?
Siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal
ini terbukti siswa sangat serius saat menulis naskah drama satu babak
tanpa menengok pekerjaan temannya. Selain itu, siswa sangat antusias saat

berkunjung karya dan memberikan bintang pada naskah drama siswa lain.

3. Bagaimanakah pendapat siswa mengenai teknik dan media yang
digunakan?

Siswa terlihat sangat senang dengan media komik yang dibagikan
guru. Hal ini terbukti banyak siswa yang langsung membaca komik
tersebut sesaat setalah komik dibagikan. Selain itu, Penggunaan teknik
membuat kerangka tulisan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu
babak juga sudah tepat. Hal ini terbukti saat guru memberikan tugas
membuat kerangka tulisan, mereka mengerjakannya lebih sungguh-

sungguh tanpa mencontek pekerjaan teman mereka
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Bagaimanakah gambaran suasana pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Kegiatan pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik berjalan
dengan lancar dan kondusif. Hampir semua siswa serius mengikuti seluruh
kegiatan pembelajaran, terutama saat menulis naskah drama satu babak.
Hampir tidak terdapat siswa yang mencontek pekerjaan temannya saat

menulis naskah drama, sering izin keluar, mengantuk, dan ramai sendiri.
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Lampiran 29. Hasil Wawancara Siklus |

Waktu Pelaksanaan : Senin, 17 Desember 2012
Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas VIII B

Jumlah Siswa yang Diwawancarai 13

Pertanyaan:

1. Apakah selama ini Anda berminat dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak?

2. Bagaimanakah pendapat Anda dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak yang telah diberikan guru selama ini?

3. Apakah Anda merasa kesulitan saat menulis naskah drama satu babak?
Berikan alasannya!

4. Bagaimana kesan Anda saat pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

5. Apakah teknik dan media yang digunakan sudah tepat untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak?

6. Apakah saran Anda untuk pembelajaran menulis naskah drama satu babak

dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik ?
Jawaban:

A. Responden 29 dengan nilai 65 (paling rendah)
1. Ya

2. Melelahkan dan bosan
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Ya, karena saya sulit mencari ide untuk konflik drama kemudian
menuliskannya dalam bentuk naskah drama yang bagus. Selain itu,
harus mengikuti kaidah penulisan naskah drama.

Senang

Ya, tapi masih bingung saat membuat detail cerita

Lebih dijelaskan lagi tentang kaidah penulisannya dan saat

pembelajaran harus lebih santai.

. Responden 2 dengan nilai 72 (sedang)

1.
2.
)

Ya

Bosan dan agak kesulitan

Kadang sulit menemukan ide dan yang paling sulit adalah menuangkan
ide saya menjadi naskah drama. Selain itu, kaidah penulisannya yaang
agak ribet.

Menyenangkan dan seru

Ya, karena cerita komik terlalu banyak sehingga perlu dibuat kerangka
tulisannya supaya lebiih sederhana

Waktunya agar ditambah dan dibuat kompetisi supaya lebih semangat.

. Responden 10 dengan nilai 82 (paling tinggi)

1.
2.
3.

Ya

Kurang menyenangkan

Sebenarnya tidak ada kesulitan, tapi kadang saat menulis sering
terabaikan kaidah penulisannya

Menyenangkan

Ya sangat tepat

Yang terbaik diberi hadiah agar lebih semangat.
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Lampiran 30. Hasil Wawancara Siklus Il

Waktu Pelaksanaan : Ahad, 3 Februari 2013
Tempat Pelaksanaan : Ruang Kelas VIII B
Jumlah Siswa yang Diwawancarai :3
Pertanyaan:
1. Apakah selama ini Anda berminat dengan pembelajaran menulis naskah

drama satu babak?

Bagaimanakah pendapat Anda dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak yang telah diberikan guru selama ini?

Apakah Anda merasa kesulitan saat menulis naskah drama satu babak?
Berikan alasannya!

Bagaimana kesan Anda saat pembelajaran menulis naskah drama satu
babak - dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media
komik?

Apakah teknik dan media yang digunakan sudah tepat untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak?

Apakah saran Anda untuk pembelajaran menulis naskah drama satu babak

dengan teknik membuat kerangka tulisan berdasarkan media komik ?

Jawaban:

A. Responden 29 dengan nilai 75 (paling rendah)

1. Ya

2. Melelahkan dan bosan

3. Ya, karena harus mengikuti kaidah penulisan naskah drama.

4. Senang

5. Ya,

6. Komik yang digunakan berwarna supaya lebih menarik dan

pembelajaran dilakukan besok lagi
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B. Responden 28 dengan nilai 82 (sedang)

1.

Ya

Bosan dan agak kesulitan

2
3. Cukup mudah karena dapat menulis naskah drama dari cerita komik
4.
5

. Ya, karena bisa membantu saya untuk dengan mudah menemukan ide

Menarik dan menyenangkan

sekaligus konflik. Selain itu, dengan digunakannya teknik tersebut
menulis naskah drama lebih mudah, tidak harus menulis dialog komik
yang sangat panjang.

menyarankan agar pembelajaran seperti itu dilanjutkan pada adik kelas

mereka.

Responden 10 dengan nilai 92 (paling tinggi)
1.
2.
3.

Ya

Kurang menyenangkan

Sebenarnya tidak ada kesulitan, tapi kadang saat menulis sering
terabaikan kaidah penulisannya

Menyenangkan

Ya sangat tepat karena dapat mempermudah menemukan ide sekaligus
konflik. Selain itu, dengan digunakannya teknik tersebut menulis
naskah drama lebih mudah, tidak harus menulis dialog komik yang
sangat panjang.

menyarankan agar pembelajaran seperti itu dilanjutkan pada adik kelas

mereka.
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